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AL-MAA-IDAH 

( Hidangan ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-5 : 120 ayat 



Imam Ahmad mengatakan, dari Asma' binti Yazid, ia berkata: "Pada 
saat aku sedang memegang tali kekang unta Rasulullah UI, tiba-tiba turun 
kepada beliau surat al-Maa-idah secara keseluruhan. Karena beratnya surat 
al-Maa-idah, sehingga berdetak pangkal kaki depan unta itu." 

Sedangkan al-Hakim mengatakan, Muhammad bin Ya'qub mencerita- 
kan kepada kami, dari Jubair bin Nufair, ia berkata: "Aku pernah pergi haji, 
lalu masuk ke rumah ' Aisyah, maka ia berkata kepadaku: 'Hai Jubair, apa- 
kah kamu sudah membaca surat al-Maa-idah?' 'Sudah,' jawabku. Kemudian 
'Aisyah berkata: 'Sesungguhnya ia adalah surat yang terakhir kali turun. Apa 
saja yang kalian temukan dari yang halal, maka halalkanlah. Dan apa saja yang 
kalian temukan dari yang haram, maka haramkanlah.’" 

(Kemudian al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut shahih sesuai 
syarat Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya tidak mengeluarkan 
hadits itu."). 









Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
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% f Ctf \p y t 

*3 d£r f ciJ ^ %' W ^ 



/ *a, iS/ ^ ^ >^<r ^ >n^^fr >:r^ ,-r^ 

^ l^4r==> jJ^ <$ j} o\±ZJj* jj i^Ua^ta pAJU- ta^j 

«>/,// .V /-^ %s 9 s < , f ^ t 

iyjUo^fj ^jiiJ^j^ll ij -C jo ol ^ijii 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagi- 
mu binatang-binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya. (QS. 5:1) Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang qalaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang me- 
ngunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 
Rabbnya, dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh- 
lah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencianfmu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorong 
kamu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. 5:2) 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhri, ia berkata, "Apabila Allah 
berfirman: 4 ' 'o—iP ^ 'i 4 'Hai orang-orang yang beriman, ' kerjakanlah 
oleh kalian. Maka Nabi ife termasuk dari mereka." 

J 0 J* s 

Firman-Nya, 4 3 j — "k ' A j' ^ "Penuhilah aqad-aqad itu. “ Ibnu ‘Abbas, 
Mujahid, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan 
aqad adalah perjanjian.” Dan Ibnu Jarir juga menceritakan adanya ijma’ tentang 
bal itu. Ia mengatakan: “Perjanjian-perjanjian adalah, apa yang mereka sepakati, 
berupa sumpah atau yang lainnya." 

Mengenai firman Allah, 4 3 j ' A*'* P-P ^ r "Hai orang-orang 

yang beriman, penuhilah aqad-aqad 'itu. " 'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu 'Abbas, (ia berkata): "Yang dimaksud dengan perjanjian tersebut adalah 
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segala yang dihalalkan dan diharamkan Allah, yang difardhukan, dan apa yang 
ditetapkan Allah di dalam al-Qur'an secara keseluruhan, maka janganlah kalian 
mengkhianati dan melanggarnya." 

^ Kemudian Allah ‘M mempertegas lagi hal itu, Allah M berfirman: 

^ jlaJl t- y-» — ^ ^ ^ tl ) OC ^ Oy&JCi ^ 

"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan me- 
mutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan -sampai dengan 
firman-Nya- tempat kediaman yang buruk. " (QS. Ar-Ra'd: 25). 

Sebagian ulama yang berpendapat, bahwasanya tidak ada hak pilih 
dalam jual beli, telah menjadikan ayat tersebut sebagai dalil. 

X 3 j — ^ ^ f< Penuhilah aqad-aqad itu . ” Ibnu c Abbas mengatakan, 

“Hal itu menunjukkan, keharusan berpegang dan menepati janji, dan hal itu 
menuntut dihilangkannya hak pilih dalam jual beli.” Demikianlah madzhab 
(pendapat) Abu Hanifah dan Malik. Namun pendapat tersebut bertentangan 
dengan pendapat asy-Syafi’i, Ahmad dan jumhur ulama. Yang menjadi dalil 
dalam hal itu adalah hadits yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu 
‘Umar, ia berkata, Rasulullah iH bersabda: 

.( U cjlAJu OU^Jl ) 

"Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar (hak memilih untuk jadi atau 
membatalkan), selama mereka belum berpisah." 

Sedangkan dalam lafazh lain menurut riwayat al-Bukhari adalah sebagai 
berikut: 

.( 1J U tjliAJb lit ) 

z' / z' y- 

"Jika dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing dari kedua- 
nya mempunyai hak pilih selama keduanya belum berpisah." 

Hal itu jelas sekali (sharih) dalam menetapkan adanya hak pilih dalam 
jual beli sebagai kelanjutan bagi perjanjian jual beli. Dan hal ini tidak menafikan 
keharusan berpegang teguh pada perjanjian, justru menurut syariat hal itu me- 
rupakan konsekuensi dari perjanjian tersebut. Dengan demikian, berpegang 
teguh pada perjanjian merupakan bagian dari kesempurnaan pemenuhan janji. 

Firman-Nya, 4 f ^ — S ^ "Dihalalkan bagimu binatang 

ternak. " "Yaitu, unta, sapi dan kambing." Demikian yang dikatakan Abui 
Hasan, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya. Ibnu Jarir mengatakan, "Dan 
demikian halnya menurut bangsa Arab." 

Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas serta beberapa ulama, juga telah meng- 
gunakan ayat tersebut sebagai dalil yang membolehkan memakan janin binatang 
yang sudah mati dalam perut induknya, jika induknya itu disembelih. Dan 
mengenai hal itu telah ditegaskan oleh sebuah hadits dalam kitab Sunan yang 
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diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id, 
ia berkata: 

ajLl t j^ji ^ t 5\ln jf JjJdj t Li\3» cin u 

.( Siri 4i\sri ^ ^ bi ojir > : jua tiirfc j>f 

"Kami bertanya: 'Ya Rasulullah, kami menyembelih unta betina dan me- 
nyembelih sapi atau kambing, yang di dalam perutnya terdapat janin anak- 
nya, apakah kami harus membuangnya ataukah kami boleh memakannya?' 
Maka beliau menjawab: 'Jika kalian mau, makanlah janin tersebut, karena 
penyembelihannya (kehalalannya), terletak pada penyembelihan (kehalalan) 
induknya.'" 

(Imam at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits tersebut adalah hadits hasan"). 

Firman-Nya, 4 <Jik ^ 'V! 4 "Kecuali yang akan dibacakan kepada- 
mu. "Maksudnya, kecuali apa yang akan diberitahukan kepada kalian berupa 
pengharaman sebagian binatang tersebut dalam beberapa kondisi tertentu. 

4 (-j — =- °(Jj[ j altaJi JLj> 'Jj> 4 “ Yaitu dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. ” Sebagian ulama mengatakan, “Kata " JT" 
adalah manshub karena berkedudukan sebagai hal (yang menerangkan keadaan). 
Dan yang dimaksud dengan binatang ternak tersebut adalah binatang yang 
jinak, terdiri dari unta, sapi dan kambing, dan yang masuk dalam kategori 
liar, misalnya, kijang, sapi liar, dan keledai. Dari kelompok binatang jinak 
itu dikecualikan binatang seperti yang dijelaskan di depan, dan dari kelompok 
binatang liar dikecualikan binatang yang diburu ketika dalam keadaan ber- 
ihram.” 

Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah, ‘Kami (Allah) halal- 
kan bagi kalian semua binatang ternak, kecuali bagi orang yang diberlakukan 
baginya pengharaman berburu ketika sedang berihram.’” Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, 4 jUr j j A* ^ ^ 'A* As- Sj ^ j — T JA 4 “ Barang - 

siapa dalam keadaan terpaksa memakannya, sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. Al-Baqarah: 173). Artinya, 
Kami halalkan bangkai binatang bagi orang yang benar-benar terpaksa, dengan 
syarat ia tidak menginginkan hal itu dan tidak pula berlebihan. Demikian 
halnya di sini, sebagaimana Kami telah halalkan semua binatang ternak dalam 
segala keadaan, lalu mereka diharamkan berburu ketika sedang berihram, 
karena Allah telah menetapkan hal itu, dan Dia Mahabijaksana dalam segala 
perintah dan larangan-Nya. Oleh karena itu Allah M berfirman: 

4 j hJ ^ o\ 4 "Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendaki-Nya. " 
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 4 j — 'jW ^ ^ O 

a //^i orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah. ” 
Ibnu ‘Abbas berkata: “Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah manasik haji.” 
Ada juga yang berpendapat, “Yang dimaksud dengan syiar-syiar Allah ada- 
lah, semua yang diharamkan-Nya.” Artinya, janganlah kalian menghalalkan 
semua yang diharamkan Allah T a’ala. Oleh karena itu Allah berfirman, 
4 ^ j & “Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. ”Yang 

dimaksud dengan hal itu, memberikan penghormatan dan mengakui ke- 
agungannya serta meninggalkan semua yang dilarang Allah Ta’ala. 1 

Firman-Nya, 4 S / j S/j 4 “(Dan) jangan ( mengganggu ) binatang- 

binatang hadya, dan binatang-binatang qalaaid. "Maksudnya, janganlah sampai 
kalian tidak berkurban ke Baitul Haram, karena dalam berkurban itu terdapat 
nilai pengagungan terhadap syiar-syiar Allah. Dan jangan sampai pula kalian 
tidak mengikatkan tali pada lehernya untuk membedakan dengan hewan lain- 
nya, dan untuk diketahui bahwa hewan kurban itu merupakan persembahan 
untuk Ka’bah sehingga ia terhindar dari gangguan orang yang hendak men- 
celakainya. Dan supaya orang yang melihatnya akan tergerak hatinya untuk 
berkurban juga. Sebab sesungguhnya orang yang menyeru untuk berkurban 
akan mendapat pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi 
sedikit pun. Oleh karena itu, ketika menunaikan ibadah haji, Rasulullah 
menginap di Dzul Hulaifah, yaitu di lembah al-Aqiq, maka pada pagi harinya 
beliau mendatangi (menggilir) kesembilan isterinya. Kemudian beliau mandi 
dan memakai wangi-wangian, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, dan setelah 
itu beliau menandai hewan kurbannya dan memberikan kalung pada leher- 
nya. Selanjutnya beliau memulai mengerjakan ibadah haji dan umrah. Hewan 
yang menjadi kurbannya adalah unta yang jumlahnya enam puluh ekor lebih, 
yang berbadan paling bagus dan berwarna paling indah. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 4 «-r', o? $1» ■*“' ts j f "Demikianlah (perintah 

Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati. " (QS. Al-Hajj: 32). 

Sebagian ulama salaf mengatakan, “Pengagungan syiar-syiar Allah 
adalah dengan mengurbankan hewan yang paling bagus, dan paling gemuk.” 

‘Ali bin Abi Thalib berkata: 

.OiSJ'j di Jj§fc aill J jL U ja\ 

"Rasulullah H menyuruh kami supaya memeriksa mata dan telinga (hewan 
kurban)." (HR. Para penulis kitab-kitab as-Sunan.). 

Mengenai firman Allah, 4 a — 4 “Dan (jangan mengganggu) bi- 
natang-binatang qalaaid. ” Muqatil bin Hayyan mengatakan, “Janganlah kalian 
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melanggarnya. Dahulu orang-orang jahiliyah, jika pergi meninggalkan negeri 
mereka pada bulan-bulan haram, mengalungi diri mereka dengan bulu unta 
dan bulu kambing. Sedangkan orang-orang musyrik Makkah mengalungi 
diri dengan kulit pohon, lalu dengan kalung itu mereka melindungi diri.” 
Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. Kemudian ia mengatakan dari 
Ibnu ‘Abbas 4^>, ia berkata, “Dari surat al-Maa-idah ini ada dua ayat yang di- 
nasakh, yaitu ayat qalaid dan firman-Nya, 4 ^>1*. od 4 

‘ Jika mereka (orang-orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), 
maka putus kanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. ’ 
(QS. Al-Maa-idah: 42).” 

Al-Mundzir bin Syadzan menceritakan kepada kami, dari Ibnu 'Auf, 
ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada al-Hasan, 'Apakah ada ayat dalam 
surat al-Maa-idah yang dinasakh?' Ia menjawab, 'Tidak.'" 

Firman-Nya, 4 o' <J j — — «J' 'ij 4 "Dan 

jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya. " Maksudnya, janganlah kalian 
membolehkan penyerangan terhadap orang-orang yang hendak menuju ke 
Baitullah, yaitu suatu tempat di mana orang yang memasukinya akan menjadi 
aman. Demikian pula orang-orang yang hendak datang ke Baitullah dengan 
tujuan untuk mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, maka janganlah kalian 
merintangi dan menghalang-halangi mereka. 



Mengenai firman-Nya, 



"Mereka mencari karunia 



dan keridhaan dari Rabbnya. "Mujahid, ’Atha’, Abui ’Aliyah, Mutharrif bin 
’ Abdullah, ’Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair, Rabi' bin Anas, Muqatil bin 
Hayyan, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya, mereka berkata: "Yang di- 
maksudkan dengan hal itu adalah perniagaan." Yang demikian itu adalah sama 
seperti yang dikemukakan dalam pembahasan firman-Nya: 

4 j&j J- I ycJS jl 4 "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia (rizki dari perniagaan) dari Rabb-mu." (QS. Al-Baqarah: 198). 

Firman-Nya, 4 4 "Dan keridhaan (dari Rabbnya). " Ibnu ’ Abbas 

berkata: "Mereka mencari keridhaan Allah melalui haji yang mereka kerjakan." 

‘Ikrimah, as-Suddi, dan Ibnu Jarir menyebutkan, "Bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan al-Hutham bin Hindi al-Bakri. Al-Hutham pernah me- 
nyerang ternak milik orang-orang Madinah (merampoknya), dan pada tahun 
berikutnya, ia mengerjakan umrah ke Baitullah. Kemudian sebagian Sahabat 
bermaksud akan menghalangi jalannya menuju ke Baitullah. Maka Allah $1 
menurunkan firman-Nya, 4 o' '^ a3 oJ* 'y j 4 "Dan 

jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya. "Ibnu Jarir mengisahkan tentang 
adanya ijma’ bahwa orang musyrik boleh dibunuh, jika ia tidak mempunyai 
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perlindungan meskipun ia mendatangi Baitullah atau Baitul Maqdis. Dan 
hukum ini telah dimansukh (dihapuskan) dari mereka. Wallahu a 'lam. 

Adapun orang yang mendatangi Baitullah dengan maksud untuk ber- 
buat ingkar dan kemusyrikan serta kekufuran di sana, maka ia tidak diper- 
bolehkan. Allah Ta’ ala berfirman: 

4 I JS» IuAJJI I y'j£ yi d f JsdJ\ CjI I y* I* 'jjA\ b j» Ha orang- 

orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka jangan- 
lah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini. " (QS. At-Taubah: 28). 

Oleh karena itu, pada tahun ke-9 Hijrah, Rasulullah S mengirim utusan, 
yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq 4», sebagai amirul hajj (pemimpin rombongan 
haji) pada tahun itu, dan menyuruh ‘Ali bin Abi Thalib supaya menyeru- 
kan kepada manusia atas nama Rasulullah H tentang "Bara’ah, " (pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya). Dan supaya memberitahukan bahwa 
setelah tahun ini orang-orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji, dan tidak 
boleh berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 

Mengenai firman-Nya, ^ 44?! 444 Vj ^ “ Dan jangan (pula) meng- 

ganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah. ” Ibnu Abi Thalhah mengata- 
kan, dari Ibnu ‘Abbas, (ia berkata): “Yakni, orang-orang yang berangkat me- 
nuju ke Baitullah.” 

Sebelumnya orang-orang mukmin dan juga orang-orang musyrik sama- 
sama mengerjakan ibadah haji, lalu Allah melarang orang-orang mukmin meng- 
halang-halangi siapa saja baik mukmin maupun kafir dari Baitullah. Setelah 
itu Allah Ta’ ala menurunkan ayat^ 

^ lili ^Ijkll 44L4JI I yi jAJ o jS'j-Ad Jl t 'J I £ “ Sesungguhnya orang- 

orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam se- 
sudah tahun ini." (QS. At-Taubah: 28), Allah fH juga berfirman: 

^ iisl AsrCS l jjAA J ydA olS' Li |t> “Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu me- 

makmurkan masjid-masjid Allah. ” (QS. At-Taubah: 17). Selanjutnya Allah 
berfirman, 4 >-S"' T» 4l j — >-lL4 U? 4 “Hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan han akhir saja yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah.” (QS. At-Taubah: 18). Dengan demikian, orang-orang musyrik dilarang 
dari memakmurkan Masjidilharam. 

Fir man -Nya, ^ ' pikUii ISI j "Dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji, maka bolehlah berburu. ^Maksudnya, jika telah usai mengerjakan 
ihram dan bertahalul, maka Kami (Allah) membolehkan bagi kalian berburu, 
yang mana hal itu sebelumnya adalah haram bagi kalian, ketika kalian sedang 
mengerjakan ihram. Perintah tersebut ada setelah adanya larangan, dan yang 
benar berdasarkan penyelidikan adalah, bahwa kembalinya hukum adalah 
kepada keadaan semula sebelum adanya larangan. Jika hukum itu bersifat wajib, 
maka ia kembali menjadi wajib, jika bersifat sunnah, maka ia kembali menjadi 
sunnah, dan jika bersifat mubah, maka ia kembali menjadi mubah. Dan orang 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 



7 




5. SURAT AL MAA-IDAH 



S 



yang berpendapat bahwa hukum mubah itu akan kembali menjadi wa jib, 
berarti ia bertolak belakang dengan banyak ayat al-Qur'an. Sedangkan orang 
yang berpendapat bahwa ia akan kembali menjadi mubah, maka ia dibantah 
oleh ayat-ayat lain. Dan yang mengatur semua dalil itu adalah apa yang telah 
kami sebutkan, sebagaimana yang menjadi pilihan sebagian ulama ushulul 
fiqih. W allah u a 'lam. 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

4 I of f jtsJLDl Js> j-C* of (ji o(£a "Dan janganlah sekali- 

kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kalian dari Masjidilharam, mendorong kalian berbuat aniaya (kepada mereka). " 
Di antara para qurra' 2 yang membaca "jU” ol", dengan harakat fathah di atas 
alif (yaitu "ot"), maknanya jelas, yaitu janganlah kebencian kalian kepada suatu 
kaum yang telah menghalang-halangi kalian untuk sampai ke Masjidilharam, -dan 
itu terjadi pada tahun Hudaibiyah,- menjadikan kalian menghalang-halangi 
mereka pergi ke Masjidilharam. Sehingga dengan demikian, kalian telah me- 
lampaui batas dalam memberlakukan hukum Allah kepada mereka, yang 
karenanya kalian telah menuntut balas dari mereka secara zhalim dan penuh 
rasa permusuhan. Tetapi berlakukanlah hukum sesuai yang diperintahkan 
Allah kepada setiap orang secara adil. Ayat ini adalah sebagaimana ayat yang 
akan diuraikan lebih lanjut, yaitu firman-Nya: 

4 tjjSsl} 'j* I I vt (ji j\£k ° ( S~k JrJ 'J j 'ty "Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. " (QS. Al-Maa-idah: 8). 
Maksudnya, janganlah kebencian kalian kepada suatu kaum menjadikan kalian 
tidak berbuat adil, karena sesungguhnya berbuat adil itu wajib atas setiap 
orang terhadap orang lain dalam kondisi apa pun. Sebagian ulama salaf berkata: 
"Selama engkau memperlakukan orang yang zhalim terhadap dirimu, sesuai 
dengan ketentuan Allah dalam urusannya dan engkau pun berlaku adil ter- 
hadapnya, maka akan tegaklah langit dan bumi ini." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Zaid bin Aslam, ia berkata: "Rasulullah 
pernah berada di Hudaibiyyah bersama para Sahabat beliau ketika dihalang- 
halangi oleh kaum musyrikin dari Baitullah yang dilakukan secara keras 
terhadap mereka. Lalu ada sekelompok kaum musyrikin dari penduduk daerah 
timur yang melewati mereka yang hendak menunaikan umrah, maka para 
Sahabat Nabi berkata: 'Kami akan menghalangi mereka sebagaimana 
sahabat-sahabat mereka telah menghalangi kami.' Maka Allah menurunkan 
ayat ini." 

"oULAJl" berarti kebencian. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
' Abbas dan ulama lainnya. 






Yaitu para qura’ yang tujuh, selain Ibnu Katsir dan Abu 'Amr. (Sedangkan Ibnu Katsir dan 
Abu ‘Amr membacanya " ofV Ed ). 
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Firman-Nya, 4 . «j' 3^ — j ' y 3^ ^ 3 l?j — ^3 'Jj' J* ' y 3^3 ¥ "Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. "Aliah Ta'ala me- 
merintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong-me- 
nolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru (kebaji- 
kan), serta meninggalkan segala bentuk kemungkaran, dan itulah dinamakan 
dengan at-takwa. Dan Allah §§ melarang mereka tolong-menolong dalam hal 
kebatilan, berbuat dosa dan mengerjakan hal-hal yang haram. 

Ibnu Jarir berkata: "Al-ltsmu (dosa), berarti meninggalkan apa yang 
oleh Allah perintahkan untuk mengerjakannya, sedangkan al-'udwan (per- 
musuhan), berarti melanggar apa yang telah ditetapkan Allah dalam urusan 
agama dan melanggar apa yang telah diwajibkan-Nya kepada kalian dan ke- 
pada orang lain." 

Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah H 
bersabda: 

'j£& & M j£, h :J3 ( £°Jk> y Oto M > 

.( ih ii tollah 'y* AjcZ* J j Ojy? j : J\3 SCjjto d'S’ li) 

“Tolonglah saudaramu baik yang dalam keadaan berbuat zhalim atau di- 
zhalimi.” Ditanyakan: “Ya Rasulullah, aku akan menolong orang yang di- 
zhalimi itu, lalu bagaimana aku akan menolongnya jika ia dalam keadaan 
berbuat zhalim?" Beliau H menjawab: "Menghindarkan dan melarangnya 
dari kezhaliman, itulah bentuk pertolongan baginya." 

(Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri dari 
Husyaim. Dan bersama Muslim juga mengeluarkannya dari Anas.) 

Imam Ahmad berkata, dari salah seorang syaikh dari kalangan Sahabat 
Nabi di mana beliau bersabda: 

>e V> '1 <#jji Jf > J* >6 k*4 tsJU» Jfp ) 

"Orang mukmin yang bergaul dengan manusia lainnya dan bersabar atas 
tindakan yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik, daripada orang 
mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar atas apa yang 
menyakitkan dari mereka. " 

(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dari hadits Syu'bah 
dan Ibnu Majah, melalui jalan Ishaq bin Yusuf. Keduanya dari al-A'masy). 

Sehubungan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, bahwa di 
dalam hadits shahih disebutkan: 
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St Jt Jlt Ja jL ja aJ 0\T (^Cia J)t j* ) 

D* <^2* 'tf & ^ && J ‘&&A jjr* j? ^ 

/ / / / 

.(t& ^ il35 Sl c&ai» ^ j! 

"Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti 
pahala yang diterima oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, tanpa 
mengurangi pahala mereka (orang-orang yang mengikuti petunjuk itu) sedikit 
pun. Dan barangsiapa menyeru kepada kesesatan, maka baginya dosa seperti 
dosa yang dilakukan oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, dan 
hal itu tidak mengurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka (orang-orang yang 
mengikutinya). " 3 



.4 $ & & ^ ^ 

e 'f \ tss 

H ' Z- rr ? > Z'»'. >3* 

l o'j Uj 

> E *<?<' f -t f s ""sK 

\ ^ ^ <j~£> ' 

^ 'J 

~ / >- / X ‘ “ S» ‘ ^ 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang ter- 
pukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang di- 
sembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agama- 
mu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada- 
Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah 

3 Diriwayatkan Abu Dawud dalam kitabnya "Sunan Abi Dawud," bab as-Sunnah. 
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Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku , dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama- 
mu. Maka harangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa , sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 5:3). 

Allah H§ mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya suatu berita yang 
mengandung larangan dari memakan semua yang diharamkan, yang terdiri 
dari bangkai binatang, yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih dan 
bukan karena diburu. Yang demikian itu karena di dalamnya mengandung 
bahaya, yaitu adanya darah beku, yang sangat berbahaya bagi agama maupun 
bagi tubuh manusia. Oleh karena itu, Allah 8k> mengharamkannya. 

Dari jenis bangkai-bangkai tersebut ada yang dikecualikan, yaitu ikan, 
di mana ikan itu tetap halal, baik yang mati karena proses penyembelihan 
maupun karena sebab lainnya. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayat- 
kan Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa' , juga diriwayatkan oleh Imam 
asy-Syafi'i dan Ahmad dalam Musnadnya; Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i 
dan Ibnu Majah dalam Sunannya ; Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, dari Abu Hurairah 4&>, bahwasanya Rasulullah 0 ditanya tentang 
air laut, maka beliau menjawab: 

.( (Ojt» jA ) 

"Air laut itu suci, dan bangkainya pun halal." 

Demikian halnya dengan belalang, yang akan kami uraikan lebih lanjut 
dalam pembahasan berikutnya. 

Firman-Nya, 4 (AJlj 4 "Dan darah. " “Yang dimaksudkan adalah darah 
yang mengahr, sebagaimana firman-Nya, 4 J ^ ‘Atau darah yang me- 

ngalir. ’ (QS. Al-An’aam: 145).” Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ' Abbas. 

Begitu indahnya apa yang diungkapkan al-A'sya dalam bait sya'ir yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishaq: 

iJuairi IJuJl?- Ukp 0 V3 S Ij * 1 Sl y 

Hindarilah olehmu semua bangkai, janganlah engkau mendekatinya. 

Dan janganlah engkau mengambil tulang yang tajam, lalu engkau meng- 
alirkan darah (menyembelih). 

Maksudnya, janganlah engkau mengerjakan perbuatan orang-orang 
jahiliyah, di mana jika salah seorang dari mereka merasa lapar, maka ia akan 
mengambil tulang yang tajam atau yang semisalnya, kemudian dipergunakan 
untuk mengeluarkan darah tintanya atau binatang apa saja, lalu ia mengumpul- 
kan darahnya dan selanjutnya meminumnya. Oleh karena itu Allah meng- 
haramkan darah bagi umat ini. 
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Firman-Nya, 4 j — ,'tY^ 4 “ Daging babi. ” Baik yang jinak maupun 

yang liar. Yang jelas, kata daging itu mencakup semua bagian, sebagaimana 
yang difahami menurut bahasa Arab dan menurut kebiasaan yang ada. Dan 
dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Buraidah bin al-Khushaib 
al-Aslami ia berkata, Rasulullah H bersabda: 



.( <lOj OJu J j»a ) 

"Barangsiapa yang bermain dengan dadu, maka seolah-olah ia telah mencelup- 
kan tangannya ke daging dan darah babi." 

Jika larangan itu hanya pada sentuhan terhadap daging, lalu bagaimana 
dengan ancaman keras atas tindakan memakannya. Dalam hadits tersebut ter- 
dapat dalil yang menunjukkan keumuman (kata) "daging," yang mencakup 
untuk seluruh organ tubuh termasuk lemak dan lainnya. 

Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim) disebutkan bahwa 
Rasulullah H bersabda: 

cJijl ciui J jssij U : JJis iji cas-I' $ <■ ^ y- m\ 0)) 

^ / J* o ^ a o ^ o ^ 

O I ^ t * I ^ ^ ^ I J* | . X ^ / O ^ ^ .s «• o J* J*, 

l 5 \^j jAUjj c ^UaJ v^j13 c j ^ 

■v* / s s s 

'j* i*i) : J\i3 

"Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi, dan 
patung." Ditanyakan, "Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak 
bangkai, sesungguhnya ia dipergunakan untuk mengecat kapal, meminyaki 
kulit, dan dipakai oleh manusia sebagai lampu penerang?" Maka beliau 0 men- 
jawab: "Tidak, hal itu adalah haram (menjual belikannya haram, EJ )." 

^ 3* £ ^ s- 

Firman-Nya, 4. j — > , — T' JaI U f "Yang disembelih atas nama selain 

Allah. "Yakni, hewan yang disembelih atas nama selain Allah, maka dagingnya 
itu haram dimakan, karena Allah Ta’ala telah mewajibkan agar menyembelih 
makhluk-Nya (binatang) dengan menyebut nama-Nya. Maka bila menyimpang 
dari ketentuan itu, lalu menyebutkan nama selain-Nya, dari nama patung, 
thaghut, berhala, atau nama dari seluruh makhluk lainnya, maka menurut 
ijma’ semuanya itu haram. Tetapi yang masih menjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama adalah berkenaan dengan tidak disebutkannya nama Allah 
ketika menyembelih, baik secara sengaja maupun tidak disengaja, sebagaimana 
hal itu akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan dalam surat al-An’aam. 

Firman-Nya, 4 4 "Yang tercekik. "Yaitu, binatang yang mati 

karena tercekik, baik secara disengaja maupun kecelakaan, yaitu dengan ter- 
cekiknya ia dengan tali pengikatnya sehingga mati, maka binatang itu haram 
hukumnya. Adapun (yang mati terpukul), yaitu yang dipukul dengan 

sesuatu yang berat secara umum hingga mati. Sebagaimana yang dikatakan 
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Ibnu ’Abbas dan beberapa ulama, “Yaitu yang dipukul sekeras-kerasnya dengan 
balok kayu lalu menghimpitnya hingga mati.” Qatadah mengatakan, "Dulu, 
orang-orang jahiliyah memukul binatang dengan tongkat, sampai binatang 
itu mati, maka mereka pun memakannya." 

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa ‘Adi bin Hatim berkata: “Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melemparkan tombak ke 
arah binatang dan mengenainya.’ Maka beliau bersabda: 

O J* O X X X x X X O X ^ O X XX O XX 

.( liris J Ldj jA U& 0)j (ijAi j&l'jkJb cJ^j 'i} ) 

S S S s S S' 

‘Jika kamu melempar dengan tombak lalu menusuknya, maka makanlah. Te- 
tapi jika yang mengenainya adalah batangnya, maka sesungguhnya binatang 
itu mati terpukul, maka janganlah engkau memakannya.’” 

Dengan demikian, beliau «H telah membedakan antara yang terkena 
bagian yang tajam dari panah atau lembing, beliau $1 menghalalkan binatang 
tersebut, tetapi beliau tidak menghalalkan binatang yang terkena batang tombak 
yang mengakibatkan binatang itu mati terpukul. Dan itulah yang menjadi ke- 
sepakatan para ulama fiqih. Namun mereka masih berbeda pendapat mengenai 
permasalahan, apabila batang tombaknya yang tajam mengenai buruannya, 
lalu membunuhnya karena hantamannya yang berat, tanpa melukainya. Maka 
mengenai masalah itu terdapat dua pendapat yang keduanya merupakan pen- 
dapat asy-Syafi’i 

Pertama, binatang itu tidak halal seperti halnya yang terbunuh oleh 
batang panah. Kesamaannya adalah bahwa masing-masing terbunuh tanpa 
adanya luka, maka termasuk yang mati secara terpukul. 

Kedua, binatang tersebut halal dimakan karena dihukumi dengan ke- 
bolehan memakan binatang yang diburu dengan menggunakan anjing dan 
tidak tercabik. Ketentuan ini menunjukkan kepada kebolehan hal yang kami 
telah sebutkan, karena ia masuk dalam hukum yang umum. 

Sedangkan "yY/Jl (yang terjatuh) ialah, binatang yang terjatuh dari 
tempat yang sangat tinggi, sehingga menyebabkan kematiannya. Maka binatang 
itu tidak halal dimakan. As-Suddi mengemukakan: "Yaitu binatang yang jatuh 
dari atas gunung atau yang terjatuh ke dalam sumur." 

Adapun "i — / (yang ditanduk) adalah, binatang yang mati akibat 
ditanduk oleh binatang lainnya, maka ia haram dimakan, meskipun tandukan 
itu sempat melukai dan menyebabkan keluarnya darah dari lehernya. Dan 
kata bermakna "&■ (yang ditanduk). 

Firman-Nya, 4 y-D' "Uj ^ "Dan yang diterkam binatang buas. "Yaitu, 
yang diserang oleh singa, harimau, macan, serigala, atau anjing, lalu binatang 
buas itu sempat memakan sebagian dari tubuh binatang tersebut sehingga mati, 
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maka binatang tersebut hukumnya haram, meskipun darah mengalir dari 
tubuhnya, bahkan dari lehernya sekalipun. Maka menurut kesepakatan ijma', 
binatang itu tidak halal dimakan. Dahulu, orang-orang jahiliyah suka memakan 
sisa-sisa kambing, unta, sapi, atau binatang lainnya yang ditinggalkan binatang 
buas, maka Allah mengharamkan hal itu bagi orang-orang yang beriman. 

4 °<SK i & N| ^ "Kecuali yang sempat kamu sembelih. " Penggalan ayat ini 
bisa kembali kepada binatang mana saja yang telah kami sebutkan di atas, yang 
masih dalam keadaan hidup, sehingga ada kesempatan menyembelihnya, dan 
sesungguhnya penggalan ayat itu kembali kepada firman-Nya: 

4 1 — j ^ "Yang tercekik, yang dipukul, 

yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas. " 

Mengenai firman Allah Ta'ala, ^ ^ “Kecuali yang sempat kamu 

sembelih. ” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: 
“Kecuali binatang yang sempat kamu sembelih, sedang ia masih dalam keadaan 
hidup. Maka makanlah, karena ia termasuk binatang yang disembelih!" Hal 
yang demikian itu, juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri, 
dan as-Suddi. 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu Abi Hatim menyatakan, dari 
'Ali, ia berkata: "Jika binatang itu masih menggerak-gerakkan ekornya atau 
mengais-ngaiskan kakinya, atau mengedipkan matanya, maka makanlah!" 

Ibnu Jarir mengatakan, dari 'Ali, ia berkata: "Jika engkau masih sempat 
menyembelih binatang yang hampir mati, atau binatang yang terjatuh, atau 
yang tertanduk binatang lain, sedang ia masih sempat menggerakkan tangan 
atau kaki, maka makanlah!" 

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Thawus, al-Hasan, Qatadah, 
'Ubaid bin 'Umair, adh-Dhahhak, dan beberapa ulama lainnya, "Bahwa binatang 
yang disembelih jika masih melakukan suatu gerakan yang menunjukkan masih 
adanya kehidupan padanya setelah penyembelihan, maka binatang itu halal." 
Demikian itulah yang menjadi pendapat jumhur fuqaha’. Pendapat itu juga 
dikemukakan Abu Hanifah, asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal. 

Ibnu Wahab berkata: "Malik pernah ditanya tentang kambing yang 
perutnya diterkam oleh binatang buas, sehingga menyebabkan isi perutnya 
terburai keluar. Maka Malik berkata: "Aku tidak berpendapat bahwa binatang 
itu boleh disembelih, (lagipula) apa yang bisa disembelih darinya?" Ditanyakan 
lagi kepadanya: "Bagaimana dengan serigala yang menerkam kambing dan 
tidak merobek isi perutnya?" Malik menjawab: "Jika perutnya sobek, maka 
aku berpendapat tidak dibolehkan memakannya." 

Hal ini merupakan madzhab Imam Malik Dan lahiriyah ayat ber- 
sifat umum mencakup apa yang dikecualikan oleh Imam Malik berupa 
gambaran-gambaran tentang keadaan binatang yang tidak akan hidup setelah- 
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nya, sehingga membutuhkan dalil khusus terhadap ayat tersebut. Wallahu 
a 'lam. 

Dalam ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Rafi’ bin Khadij, ia berkata: "Aku bertanya: ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya 
besok kami akan bertemu musuh, sedang kami tidak mempunyai pisau besar, 
apakah kami boleh menyembelih dengan semacam bambu?’ Maka beliau sll 
pun menjawab: 

c&i> j* fi&Lj 'j4 4* & r-' 'jfh £ > 

-'K r' ^ ^ ^ » .S f O* » ✓ ♦ £ 2 » <£ f 

.( <_£Jui yinJl UI j ( j*Jl UI 

‘Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan sudah disebut nama Allah, 
maka makanlah binatang tersebut, asalkan bukan dengan menggunakan gigi 
dan kuku. Aku beritahukan kepada kalian mengenai hal itu, gigi itu pada 
hakikatnya adalah tulang, sedangkan kuku merupakan pisau-pisau orang 
Habasyah (Ethiopia).”’ 

Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan beberapa penyusun 
kitab as-Sunan, dari riwayat Hamad bin Salamah, dari Abui ’Asyra' ad-Darimi, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku bertanya: 



i\AJ&d c J Jdg yJ) :JUi b <j ;Ml *jl 0 C*f c 4)1 U 

‘Ya Rasulullah, bukankah penyembelihan itu harus pada bagian saluran per- 
nafasan dan tenggorokan?" Beliau 0 menjawab: "Jika kamu tusuk pada bagian 
pahanya, maka yang demikian itu sudah cukup bagimu." 

Hadits tersebut shahih, tetapi ia harus diterapkan pada binatang yang 
tidak dapat disembelih pada jalan pernafasan dan tenggorokannya. 

Firman Allah 4 ^ "Dan (diharamkan bagi kalian) 

yang disembelih untuk berhala. "Mujahid dan Ibnu Juraij berkata: "Berhala itu 
adalah batu yang ada di sekitar Ka'bah." Ibnu Juraij menambahkan: "Berhala 
tersebut berjumlah 360 berhala. Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab me- 
nyembelih binatang di dekatnya dan melumuri Ka'bah dengan darah binatang 
sembelihan tersebut. Mereka memotong-motong daging binatang itu dan ke 
mudian meletakkannya pada berhala-berhala tersebut." Riwayat yang seperti 
itu tidak hanya diriwayatkan oleh satu orang saja. 

Kemudian Allah melarang orang-orang mukmin dari perbuatan ter- 
sebut, dan bahkan mengharamkan mereka memakan binatang-binatang yang 
disembelih di sisi berhala-berhala tersebut, meskipun penyembelihannya itu 
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dengan menyebut nama Allah, dimana penyembelihan binatang di samping 
berhala itu merupakan salah satu bentuk kemusyrikan yang diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya. Penggalan ayat tersebut mengandung pengertian demikian, 
karena telah dikemukakan sebelumnya pengharaman binatang yang di- 
sembelih tanpa disebutkan nama Allah padanya. 

Firman-Nya, 4. l jU }> "Dan (diharamkan juga) mengundi 

nasib dengan anak panah. "Yakni, diharamkan kepada kalian, hai orang-orang 
yang beriman, mengundi nasib dengan anak panah. Mufrad (bentuk tunggal) 
dari kata " (YjVl" adalah "p j". Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab biasa me- 
ngerjakan hal itu. Yaitu berupa tiga buah anak panah yang pada salah satu 
dari ketiganya ditulis "kerjakan" dan yang satu lagi ditulis "jangan kerjakan," 
sedangkan pada anak panah ketiga tidak tertulis sesuatu pun. Dan di antara 
orang-orang ada yang mengatakan: "Yang satu bertuliskan, ’Rabbku me- 
nyuruhku’, yang kedua bertuliskan, ’Rabbku melarangku’, dan yang ketiga 
dibiarkan tanpa tulisan." Jika yang muncul adalah anak panah yang bertulis- 
kan perintah (kerjakan), maka ia akan mengerjakan, jika yang muncul adalah 
yang bertuliskan larangan (jangan kerjakan), maka ia akan meninggalkan (tidak 
mengerjakannya). Dan jika yang muncul itu anak panah ketiga yang tidak ber- 
tuliskan apa-apa, maka ia akan mengulanginya kembali. 

Kata al-istiqsam berasal dari kata thalahul qism (meminta undian) dari 
anak panah tersebut. Demikianlah yang ditetapkan oleh Abu Ja’far Ibnu Jarir. 

Dalam ash-Shahihain disebutkan, bahwa ketika memasuki Ka’bah, 
Nabi mendapatkan Ibrahim dan Isma’il digambarkan di dalamnya, sedang 
pada kedua tangannya terdapat anak panah. Maka beliau ® bersabda: 

\Jj\ * \ o g*tl «di! cattl p, g iil3 J 

"Semoga Allah membinasakan mereka. Sesungguhnya mereka telah mengetahui 
bahwa keduanya tidak pernah mengundi nasib dengan anak panah tersebut, 
selamanya. " 

> ✓ 

Firman-Nya, 4 5^ ^ "Yang demikian itu adalah kefasikan . "Yakni, 

mengundi nasib dengan anak panah itu merupakan kefasikan, penyimpangan, 
kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan. Allah telah memerintahkan orang- 
orang yang beriman, jika mereka merasa ragu-ragu dalam menghadapi per- 
soalan, maka hendaklah mereka beristikharah (meminta pilihan) kepada-Nya, 
yaitu dengan cara beribadah kepada-Nya, lalu memohon kepada-Nya pilihan 
yang terbaik dalam persoalan yang mereka kehendaki. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan para penyusun kitab as- 
Sunan, melalui jalan ‘Abdur Rahman bin Abi al-Mawali, dari Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Jabir bin ’Abdullah, ia menceritakan: "Rasulullah H me- 
ngajarkan kepada kami beristikharah dalam menghadapi berbagai persoalan, 
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sebagaimana beliau lH mengajari kami sebuah surat al-Qur'an. Beliau lH ber- 
sabda: 

J\ ^ > j, -jr& p> \l\ > 

''y y / / / 

jji' dJlu j* aLfj ciLb/ji iljok-lj tiU L b5^x£-t 

- >j$t ijca of jfr cjr 01 ijiii jSii ^ cJij ciipf Sij liijj t jJ 

: Jli jf— ^ <LJl£j ^ ^ ~ 4«b>J j 

> aIi Jirf cjr oij caJ ^ ^u: ^ cj T/oiii -4 ^-Tj ^ yi 

/ ✓ yy 

O ^ O y ^ y ^ o ✓ x ^ yy }■ y 

jjH\j i c<UP <ju3lPj c 

"Jika salah seorang di antara kalian berhasrat dalam suatu urusan, maka hendak- 
lah ia shalat dua rakaat selain shalat fardhu, lalu setelah selesai, hendaklah dia 
berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat dengan 
pengetahuan-Mu, aku memohon agar diberi kemampuan dengan kekuasaan- 
Mu, dan aku memohon anugerah-Mu yang sangat luas, karena sesungguhnya 
Engkau berkuasa, sedang aku tidak. Engkau Mahamengetahui, sedang aku 
tidak, dan Engkau Mahamengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini (disebutkan jenis perkaranya) baik bagiku, bagi 
agama, dan kehidupanku -atau beliau bersabda saat ini dan masa depanku-, 
maka mudahkanlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia bagiku. Dan apabila 
Engkau mengetahui bahwa perkara itu buruk bagiku, bagi agama dan ke- 
hidupanku, saat ini dan masa depanku, maka jauhkanlah ia dariku, dan jauh- 
kanlah aku darinya. Berikanlah kepadaku kebaikan di mana pun adanya ke- 
mudian berikanlah kepadaku keridhaan-Mu pada hal itu." 

(Demikian menurut lafazh Imam Ahmad. At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
ini hasan shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu 
Abui Mawali."). 

Firman Allah 4 ^ \ }j — A ^jJI ' i _ r % “ Pada hari ini orang- 

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. ” Berkata ‘Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, mereka berputus asa untuk mengembali- 
kan kejayaan agama mereka.” Hal yang senada juga diriwayatkan dari ‘Atha’ 
bin Abu Ribah, as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan. Berkenaan dengan pengertian 
tersebut, terdapat sebuah hadits dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

•( (*^si J*i ® J-jp? {Jl ^ 01 Olial-SJl 0] ) 
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"Sesungguhnya syaitan telah berputus asa dari usaha agar orang-orang yang 
shalat di Jazirah Arab menyembahnya, akan tetapi (ia tidak putus asa untuk) 
mengadu domba di antara mereka.” 4 

Dan bisa juga mengandung pengertian lain, bahwa mereka telah ber- 
putus asa untuk menyerupai kaum muslimin, karena kaum muslimin mem- 
punyai sifat-sifat yang berbeda dengan sifat-sifat kemusyrikan dan juga kaum 
musyrikin. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, memerintahkan terhadap 
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk tetap bersabar dan tetap teguh dalam 
menyelisihi orang-orang kafir, serta tidak takut kepada seorang pun kecuali 
kepada Allah Ta'ala semata. Allah UU berfirman, 4. oyda- 1 j yi 4 "Sebab 

itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. " Maksudnya, 
janganlah kalian takut kepada mereka dalam usaha kalian menyelisihi mereka, 
tetapi takutlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan membantu kalian dalam 
menghadapi mereka, memenangkan kalian atas mereka, melapangkan hati 
kalian atas mereka, dan menjadikan kalian di atas mereka baik di dunia maupun 
di akhirat. 

Firman-Nya: 

4 lio j j j ^53 cXS'\ f “ Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat- 
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. ” Ini merupakan nikmat 
Allah terbesar yang diberikan kepada umat ini, tatkala Allah menyempurna- 
kan agama mereka, sehingga mereka tidak memerlukan agama yang lain, dan 
tidak pula Nabi lain selain Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad $1. Oleh karena 
itu, Allah Ta’ala menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan mengutus- 
nya kepada seluruh manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang halal kecuali 
yang beliau halalkan, tidak ada yang haram kecuali yang diharamkannya, dan 
tidak ada agama kecuali yang disyari'atkannya. Semua yang dikabarkannya 
adalah hak, benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada pertentangan 
sama sekali. Sebagaimana firman Allah § 1 , 4 j j 3JJ J "Telah 

sempurna kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil. " 
(QS. Al-An'aam: 115). Maksudnya, benar dalam kabar yang disampaikan, dan 
adil dalam seluruh perintah dan larangan. Setelah agama disempurnakan bagi 
mereka, maka sempurnalah nikmat yang diberikan kepada mereka. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 

4 jj y — 33 4 " Pada hari ini 

telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agamamu. ” Maka ridhailah Islam 
untuk diri kalian, karena ia merupakan agama yang dicintai dan diridhai Allah 
Ta’ala, yang karenanya Allah mengutus Rasul yang paling afdhal, dan yang 
karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling mulia (al-Qur’an). 






HR. Muslim dalam kitab (bab) Shifatul Qiyaamah ( 2812 ). 
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> > s 0 0 ^^ 0 

Mengenai firman-Nya, 4 ^ <KcS\ $ "Pada hari ini telah Ku- 

sempurnakan untukmu agamamu. " ’ Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu 
’ Abbas, "Maksudnya yaitu Islam, Allah telah mengabarkan Nabi-Nya $1 dan 
orang-orang yang beriman, bahwa Allah telah menyempurnakan keimanan 
kepada mereka, sehingga mereka tidak membutuhkan penambahan sama sekali. 
Dan Allah Ta’ala telah menyempurnakan Islam, sehingga Allah tidak akan 
pernah menguranginya, bahkan Allah telah meridhainya, sehingga Allah tidak 
akan memurkainya, selamanya." 

Asbath mengatakan, dari as-Suddi: "Ayat ini turun pada hari Arafah, 
dan setelah itu tidak ada lagi ayat yang turun, yang menyangkut halal dan 
haram. Kemudian Rasulullah il- kembali dan setelah itu meninggal dunia. " 

Ibnu Jarir dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Rasulullah 
meninggal dunia setelah hari Arafah, yaitu setelah 81 hari." Keduanya telah di- 
riwayatkan Ibnu Jarir. Selanjutnya ia menceritakan, Sufyan bin W aki’ men- 
ceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dari Harun bin 
Antarah, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika turun ayat, 4 ZJuS'f f 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu. ’ Y aitu, pada hari haji 
akbar (besar), maka ’Umar menangis, lalu Nabi H bertanya: ‘Apa yang me- 
nyebabkan engkau menangis?’ ’Umar menjawab: ‘Aku menangis disebab- 
kan selama ini kita berada dalam penambahan agama kita. Tetapi jika telah 
sempurna, maka tidak ada sesuatu yang sempurna melainkan akan berkurang.’ 
Kemudian beliau iS bersabda: ‘Engkau benar.’” 

Pengertian tersebut diperkuat oleh sebuah hadits, yang menegaskan, 
sabda Rasulullah UI: 

* ' * ' * * y 'o'* ''o OS5 

.( s. la jk U ^ jk3 tbjP i 01 ) 

"Sesungguhnya Islam bermula dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi 
asing, maka berbahagialah orang-orang yang asing." 5 

Imam Ahmad mengatakan, dari Thariq bin Syihab, ia berkata: "Ada 
seorang Yahudi yang datang kepada 'Umar bin Khaththab, lalu berkata: 'Hai 
Amirul Mukminin, sesimgguhnya kalian membaca sebuah ayat dalam kitab 
kalian. Jika ayat tersebut diturunkan kepada kami, orang-orang Yahudi, niscaya 
kami akan menjadikan hari itu (hari turunnya ayat itu) sebagai hari raya.' 
'Ayat yang mana itu?’ Tanya ’Umar. Orang Yahudi itu berkata: 'Yaitu firman- 
Nya, 4 Uilsl Pada hari ini telah Kusempurna- 

kan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku. ' Maka 
’Umar pun berkata: 'Demi Allah, sesungguhnya aku telah mengetahui hari 
ketika ayat itu turun kepada Rasulullah Dan waktu diturunkannya ayat 
itu kepada Rasulullah yaitu pada malam Arafah hari Jum’at.’ 

HR. Muslim dalam kitab al-Iman (145). 
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(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i.). 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

4 jyp Asi oli 'Jj> 5 — j, r f “ Maka barangsiapa ter- 

paksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. ” Maksudnya, barangsiapa yang benar-benar 
perlu memakan sedikit dari apa-apa yang haram yang disebutkan Allah Ta'ala, 
karena suatu kepentingan yang mengharuskan memakannya, maka ia boleh 
memakannya, dan sungguh Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang ke- 
padanya, karena Allah §§ mengetahui kebutuhan hamba-Nya yang terpaksa 
dan keperluannya memakan hal itu, sehingga Allah memaafkan dan me- 
ngampuninya. 

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahih Ibnu Hibban, diriwayatkan se- 
buah hadits dari Ibnu 'Umar, sebagai hadits marfu', ia berkata, “Rasulullah H 
bersabda: 

o / ^ O ✓ ^ O / a A ^ 

> ^ SO * * f ✓ S' 1 ^ > ♦f'*' * i' I ... 

.( Jiji Ot Ui ay-j Jiy> 0\ c. aib OJ ) 

‘Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan-Nya dilaksanakan, sebagaimana 
Allah membenci larangan-Nya dilanggar.’” (Hadits ini berdasarkan lafazh 
Ibnu Hibban). 

Sedangkan menurut lafazh Imam Ahmad adalah sebagai berikut: 

.( jor jL yi* -j, 4* '>k j£ p ji ) 

"Barangsiapa yang tidak mau menerima kemudahan dari Allah, maka baginya 
dosa sebesar gunung-gunung di Arafah." 

Oleh karena itu, para fuqaha’ berkata: "Terkadang, pada kondisi ter- 
tentu, memakan bangkai merupakan suatu hal yang wajib, yaitu ketika se- 
seorang khawatir pada jiwanya, sedang ia tidak menemukan makanan lain 
selain bangkai tersebut. T erkadang memakan bangkai itu bersifat dianjurkan, 
dan terkadang juga mubah, tergantung pada kondisi." 

Para fuqaha' masih berbeda pendapat tentang kadar bangkai yang boleh 
dimakan, apakah sekedar memperpanjang hidup atau boleh sampai kenyang, 
ataukah sampai kenyang dan sekaligus menjadikannya sebagai bekal? 

Mengenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kitab al-Ahkaml 

Selain itu, para fuqaha' juga berbeda pendapat mengenai kenyataan 
jika seseorang menemukan bangkai dan makanan milik orang lain atau binatang 

6 Kitab al-Ahkam adalah, sebuah kitab yang ditulis oleh Ibnu Katsir, akan tetapi kitab tersebut 
termasuk di antara kitab-kitab beliau yang hilang, Ed . 
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buruan sedang ia dalam keadaan berihram, apakah ia boleh memakan bangkai 
atau memakan binatang buruan tersebut dan kemudian harus membayar 
denda atasnya atau memakan makanan orang lain dan harus menggantinya. 
Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, yang keduanya adalah 
pendapat asy-Syafi'i Keadaan tidak menemukan makanan selama tiga 
hari bukanlah merupakan syarat dibolehkannya makan bangkai. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi dugaan orang-orang awam dan yang lainnya. Tetapi jika 
benar-benar terpaksa, maka seseorang dibolehkan memakannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin Muslim, dari al-Auza’i, 
dari Hassan bin ‘Athiyyah Abu Waqid al-Laitsi, bahwasanya mereka ber- 
kata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami pernah berada di suatu daerah di 
mana kami mengalami kelaparan, lalu kapan kami diperbolehkan memakan 
bangkai?" Beliau IS- menjawab: 

* ° ' * 0 ' ' * s o ' ' *' o o' ' 

I j+J j (I ^ J t'jyt lii ) 

"Jika kahan tidak makan siang, tidak makan malam, dan tidak bisa mengambil 
sayur-sayuran (buah-buahan), maka kalian boleh memakannya." (Dalam 
redaksi seperti ini hanya Imam Ahmad saja yang meriwayatkan dan isnad 
hadits ini shahih dengan syarat al-Bukhari-Muslim). 

Firman-Nya, 4 yS 'Jj> b "Tanpa sengaja berbuat dosa. "Maksud- 
nya, tidak sengaja berbuat maksiat kepada Allah Ta'ala, maka sesungguhnya 
Allah telah membolehkannya (memakan bangkai itu), serta mendiamkan pula 
terhadap hal lainnya. Sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Baqarah sebagai 
berikut, 4 yy j jy* a'I jl jlli y» 'i j jjC, 'Jy $ "Tetapi barangsiapa 

dalam keadaan terpaksa memakannya, sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. Al-Baqarah: 173). 

Ayat ini dipergunakan sebagai dalil oleh orang yang berpendapat, 
bahwa orang yang bertujuan maksiat dalam suatu perjalanan, maka ia tidak 
mendapatkan keringanan (dispensasi) sedikit pun dari keringanan-keringanan 
dalam safar (perjalanan), karena keringanan (dispensasi) itu tidak diberikan 
kepada orang yang berbuat maksiat. Wallahu a 'lam. 



A&\ I yj\j 4Z& 





Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?" 
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang di- 
tangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya 
untuk berburu , kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan ber- 
takwalah kepada Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. " (QS. 5 : 4 ) 

Setelah menyebutkan apa-apa yang diharamkan pada ayat sebelumnya 
dari berbagai hal buruk dan membahayakan orang yang mengkonsumsinya, 
baik bagi badan maupun agama atau bahkan kedua-duanya, dengan memberi- 
kan beberapa ^pengecualian jDada keadaan terpaksa, maka selanjutnya Allah §i 
berfirman, 4 fXi J — =-l J* ^ Jr' ^ 4 “ Mereka menanyakan ke- 

padamu: 'Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’ Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik. ” Sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-A’raaf (ayat: 157), 
mengenai sifat Muhammad 0, bahwasanya beliau (Muhammad) menghalal- 
kan kepada mereka berbagai hal yang baik-baik (yang baik untuk dimakan), 
dan mengharamkan hal yang buruk-buruk (yang berbahaya). 

Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari ‘Adi bin Hatim ath-Tha’i dan 
Zaid bin Muhalhal ath-Tha’i. Keduanya bertanya kepada Rasulullah !il: "Ya 
Rasulullah, Allah telah mengharamkan^bangkai, laluapa yang^ Allah halalkan 
bagi kami?" Maka turunlah ayat, 4 J — =-l J* ^ J — r' ^ Zi — ) JdLS 4 

'Mereka menanyakan kepadamu: 'Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’ Kata- 
kanlah, 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik. Sa’id berkata: “Yaitu binatang- 
binatang sembelihan yang halal lagi baik bagi mereka.” Sedangkan Muqatil 
berkata: “Yang dinamakan at-thayyibat adalah, segala sesuatu yang dihalalkan 
bagi mereka, yang mereka peroleh berupa rizki yang halal." 

Firman Allah iSt>, 4 j'j— *«J' dr ^ j 4 “Dan (buruan yang di- 

tangkap) oleh binatang buas (anjing pemburu) yang telah kamu ajarkan dengan 
melatihnya untuk berburu. "Yaitu, dihalalkan bagi kalian semua binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama Allah dan juga berbagai rizki yang baik- 
baik. Dihalalkan pula bagi kalian binatang buruan yang kalian peroleh melalui 
binatang buas, yaitu anjing, macan, elang, dan yang sebangsanya. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi pendapat jumhur ulama dari kalangan Sahabat, Tabi’in, 
dan para Imam. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis (Ibnu Katsir) katakan, 
diceritakan dari jumhur ulama, bahwa berburu dengan menggunakan burung 
adalah sama seperti berburu dengan menggunakan anjing, sebab burung me- 
nangkap buruan dengan cakarnya, sebagaimana halnya yang dilakukan oleh 
anjing. Dengan demikian, tidak ada perbedaannya. 

Yang demikian itu adalah pendapat empat Imam (Maliki, Hanafi, 
Hanbali, dan asy-Syafi’i) dan ulama lainnya. Pendapat ini pula yang menjadi 
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pilihan Ibnu Jarir. Dalam hal itu ia menggunakan dalil dari hadits yang di- 
riwayatkan dari ‘Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah !l tentang berburu dengan menggunakan elang, maka beliau % 
menjawab: 

.( !j£i U ) 

‘Buruan yang berhasil ditangkapnya untukmu, maka makanlah!’" 

Imam Ahmad mengecualikan anjing berwarna hitam dalam berburu, 
karena anjing berwarna hitam merupakan salah satu yang harus dibunuh, dan 
hasil tangkapannya pun tidak dihalalkan. Yang demikian itu didasarkan pada 
hadits yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Bakar, bahwa 
Rasulullah $1 bersabda: 

.(0\k> *£j}\ L&i\) :j»a # 

“Yang memutuskan shalat adalah keledai, wanita, dan anjing hitam.” Lalu aku 
bertanya: “Apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah?” Beliau 0 men- 
jawab: “Anjing hitam itu adalah syaithan.” 

Firman-Nya, 4. 4 "Yang dilatih untuk berburu. " Dimungkinkan 

kata itu berkedudukan menerangkan hal (keadaan) dari dhamir (kata ganti) 
yang ada pada 'allamtum (yang kalian ajarkan), sehingga menjadi bentuk haal 
dari faa'il (subyek). Mungkin juga berkedudukan sebagai haal dari maf'ul 
(obyek), yaitu binatang buas untuk berburu. Artinya, binatang buas yang 
kalian ajari, sedang binatang-binatang tersebut sudah dalam keadaan terlatih 
untuk berburu. Yaitu yang menangkap buruan dengan cakar atau kuku-kuku- 
nya. Dengan pengertian seperti itu, penggalan ayat tersebut dapat dijadikan 
dalil bahwa apabila binatang pemburu itu membunuh buruan dengan tabrakan, 
cakaran, atau cengkraman kuku-kukunya, maka binatang buruan tersebut 
tidak halal dimakan. Sebagaimana yang menjadi salah satu dari dua pendapat 
Imarn asy-Syafi'i dan sekelompok ulama. Oleh karena itu Allah berfirman: 
^ JjI (A-up CS b "Kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan 

Allah kepada kamu. "Yakni, jika ia melepaskannya, maka binatang itu akan 
segera menuju sasaran. Dan jika ia menyuruh menangkapnya, maka binatang 
itu pun akan menyelamatkan buruannya dari kematian. Jika ia menangkap 
buruan, maka ia akan menangkap untuk tuannya dan membawanya kepada 
tuannya tersebut, dan bukan untuk dirinya sendiri. Oleh karena itu Allah BI 
berfirman, 4 LL- *bl 1 i'j iL. l pAi 4 "Maka makanlah dari apa 

yang ditangkapnya untukmu , dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(sewaktu melepasnya). " Manakala binatang pemburu itu sudah terlatih, yang 
bisa menangkap untuk tuannya, dan telah disebut pula nama Allah ketika 
melepasnya, maka binatang hasil buruannya halal, meskipun hasil buruan itu 
mati berdasarkan ijma'. 
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Dalam sunnah telah disebutkan hal-hal yang senada dengan apa yang 
disebutkan oleh ayat tersebut di atas. Seperti misalnya hadits yang tercantum 
dalam ash-Shahihain dari 'Adi bin Hatim. Ia berkata, “Aku pernah bertanya, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melepaskan anjing-anjing yang sudah 
terlatih dan telah aku sebut pula nama Allah ketika melepasnya.’ Maka beliau 
H bersabda: 

Oij :cJS (!idp U M j^l 'o'/bj cJLjl \l\) 

°J j iii sr jjlp uli £$ t i& Lir \*srpj li u °o\ 3) : jvi 

^19 :a 1 cii j*— i 

^ s s S s s ’ 

of O s s 1 $ s s £ O s O J* S s s o 

cAJj Aj13 JPju OIj cilx3 

‘Jika engkau melepas anjingmu, dan engkau telah membacakan nama Allah, 
maka makanlah binatang yang berhasil ditangkap untukmu.’ ‘Meskipun 
anjing-anjing itu membunuhnya?’ aku bertanya lebih lanjut. Beliau H men- 
jawab: ‘Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya, selama tidak ada anjing 
lain selain anjing-anjingmu yang ikut membunuhnya, karena sesungguhnya, 
kamu hanya menyebut nama Allah pada anjingmu saja dan bukan pada anjing 
lainnya.’ Selanjutnya aku katakan kepada beliau iH, ‘Sesungguhnya aku pernah 
melempar binatang buruan dengan tombak dan tepat mengenai sasaran.’ 
Maka beliau iH bersabda: ‘Jika kamu melempar dengan tombak dan berhasil 
menembus tubuhnya, maka makanlah, tetapi jika yang mengenainya adalah 
bagian batangnya, maka sesungguhnya hewan itu mati terpukul, maka jangan- 
lah engkau memakannya!’" 

Dalam lafazh al-Bukhari dan Muslim disebutkan: 

0)j U?- <uTj.il 3 iiiU»! 019 cdJJl jTili iii-1 T cJ— Ijl lil ) 

y s s s s 

/'z* O /O z' 'i'* ' ^ O ' s O J O // z' 2 s a ° ^ ° 'c 

.( !43lT,i c-JTJl jtsM 019 c«di^9 a !» JTU «W <uTj.il 

"Jika engkau melepaskan anjingmu, maka sebutlah nama Allah (basmalah). 
Jika ia (anjing) berhasil menangkapkan buruan untukmu, lalu engkau men- 
dapatkannya masih hidup, maka sembelihlah. Dan jika engkau mendapat- 
kannya telah terbunuh, dan anjingmu tidak memakannya sedikit pun, maka 
makanlah, karena terkaman oleh anjing itu adalah sebagai penyembelihnya!" 

Dalam riwayat yang lain bagi al-Bukhari dan Muslim disebutkan, 
Rasulullah bersabda: 

.(\a~J6 LJ»I OjTi 0' 9 cjTlJ JTf 019 ) 






"Apabila anjing itu sempat memakan (buruan itu), maka janganlah engkau 
memakannya, sesungguhnya aku khawatir ia menangkap buruan itu untuk 
dirinya sendiri!" 

Hadits tersebut merupakan dalil bagi jumhur ulama. Dan itulah pen- 
dapat yang benar dari Imam asy-Syafi'i, yaitu bahwa jika anjing itu memakan 
sebagian dari binatang buruan, maka binatang itu haram secara mutlak, namun 
penganut madzhab ini tidak memberikan perincian. 



Dan diceritakan dari sekelompok ulama salaf, di mana mereka berpen- 
dapat bahwa binatang itu tidak haram secara mutlak. 



Firman Allah Ta'ala, 4 j*-*' 'jj — l “Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu. ” Yaitu, pada saat melepaskannya menuju sasaran. Sebagai- 



mana yang disebutkan dalam hadits Abu Tsa’labah yang dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain, di mana Rasulullah H bersabda: 



dlJS' cJLtjl lil ) 



"Jika kamu melepaskan anjingmu (untuk berburu), maka sebutlah nama Allah 
(yaitu membaca bismillah ; Ed ), dan jika engkau melepaskan anak panahmu, 
maka sebutlah pula nama Allah!" 

Oleh karena itu, beberapa imam seperti misalnya, Imam Ahmad rahi- 
mahullah dalam riwayat yang masyhur darinya, mensyaratkan penyebutan 
nama Allah ketika melepas anjing dan melemparkan anak panah. Hal itu di- 
dasarkan pada ayat dan juga hadits di atas, dan pendapat itu pula yang sangat 
masyhur dari jumhur ulama, bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
perintah menyebut nama Allah ketika melepaskan binatang pemburu, sebagai- 
mana yang dikatakan as-Suddi dan beberapa ulama lainnya. 

Mengenai firman-Nya, 4 ^ "Dan sebutlah nama Allah 

atas binatang buas itu. " Berkata 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Jika engkau melepaskan binatang pemburumu, maka ucapkanlah 
bismillah, dan jika engkau lupa menyebutnya, maka tidak ada dosa bagimu." 

Sebagian ulama mengemukakan: "Yang dimaksudkan dengan ayat ini 
adalah perintah menyebut nama Allah ketika makan, sebagaimana yang di- 
tegaskan dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah IH pernah mengajar 
anak tirinya, ‘Amr bin Abi Salamah, beliau IH bersabda: 



"Sebutlah nama Allah (membaca bismillah, ’ Ed ), makanlah dengan tangan 
kananmu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu!" 
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Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari juga disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari 'Aisyah, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada 
suatu kaum yang masa mereka dekat sekali dengan kekufuran, yang datang 
kepada kami dengan membawa daging yang tidak kami ketahui. Apakah ia 
menyebut nama Allah atau tidak (ketika menyembelihnya)?" Maka beliau H 
bersabda: 

.( M j&j ) 

"Sebutlah nama Allah ( bismillah , Ed ) oleh kalian dan makanlah !" 




Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberikan al-Kitab itu halal bagimu , dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al- 
Kitab sebelum kamu , bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya , tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) men- 
jadikan gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi. (QS. 5:5) 

Setelah Allah §1 menyebutkan apa-apa yang buruk dan yang berbahaya, 
yang diharamkan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, dan yang baik (yang 
baik untuk dimakan) jrang Allah halalkan bagi mereka, maka Allah pun ber- 
firman, ^ ^QaJl f f. II "Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. " 

Setelah itu Allah menyebutkan hukum sembelihan Ahlul Kitab, dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani, di mana Allah berfirman: 







4 jL>J t — i j ' 'y jJi (-liL 4 "Makanan (sembelihan) orang-orang yang di- 

berikan al-Kitab itu halal bagimu. ” Maksudnya, binatang-binatang sembelihan 
mereka. Yang de mikian itu sudah menjadi kesepakatan di antara para ulama, 
yaitu bahwa binatang-binatang sembelihan mereka itu halal bagi kaum mus- 
limin, karena mereka pun meyakini haramnya menyembelih untuk selain 
Allah, dan mereka tidak menyebut pada sembelihan mereka kecuali dengan 
nama Allah, meskipun mereka berkeyakinan terhadap Allah hal-hal yang mana 
Allah Mahasuci dan Mahaagung (terjauh) dari apa yang mereka yakini ter- 
sebut. Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan 
dari ‘Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: “Pada perang Khaibar, aku diberi 
sekantong lemak, lalu aku menyimpannya dan aku katakan: ‘Sekarang aku 
tidak akan memberikan sebagian dari lemak ini kepada siapa pun.' Kemudian 
aku menoleh, ternyata Nabi £§l sedang tersenyum." 

Para fuqaha’ telah menjadikan hadits tersebut sebagai dalil yang me- 
nunjukkan dibolehkannya memakan makanan yang dibutuhkan dan yang 
semacamnya dari ghanimah sebelum dibagikan. Dan hal itu sudah demikian 
jelas. 

Para fuqaha' dari kalangan penganut madzhab Hanafi, Syafi'i, dan 
Hanbali, menjadikannya sebagai dalil untuk membantah madzhab Maliki 
yang menolak memakan sembelihan yang diyakini keharamannya oleh orang- 
orang Yahudi, misalnya lemak dan yang semacamnya yang diharamkan Allah 
kepada mereka. 

Madzhab Maliki tidak membolehkan kaum muslimin memakannya 
dengan bersandar pada firman Allah Ta'ala, 4 Jr i yy f&sj f 
'Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu. " Lalu 
para penganut madzhab Maliki itu berkata: "Dan ini (lemak dan sejenisnya) 
bukanlah termasuk makanan mereka." 

Jumhur ulama menolak pendapat mereka itu dengan berdasarkan pada 
hadits tersebut (hadits ‘Abdullah bin Mugaffal). Namun dalam hal itu masih 
perlu ditinjau kembali, karena hadits tersebut adalah kasus perorangan, lagi 
pula mungkin lemak tersebut adalah lemak yang diyakini kehalalannya misal- 
nya lemak di bagian punggung, usus, dan yang lainnya. Wallahu a 'lam. 

Yang paling baik untuk dijadikan dalil adalah apa yang disebutkan 
dalam hadits shahih: "Sesungguhnya penduduk Khaibar menghadiahkan domba 
panggang kepada Rasulullah iH. Mereka telah meletakkan racun pada bagian 
paha kaki depannya, paha itulah yang menjadikan beliau lH sangat berselera. 
Kemudian beliau mengambil dan menggigitnya satu kali. Lalu paha itu mem- 
beritahu beliau H bahwa ia beracun, kemudian beliau H memuntahkannya. 
Dan daging itu masih bersisa di gigi seri Rasulullah ^ dan sela-selanya. Di 
antara yang ikut memakan daging itu bersama beliau jII adalah Basyar bin al- 
Barra' bin Ma'rur, maka ia pun meninggal. Kemudian wanita Yahudi yang 
meracuni daging itu pun dibunuh. Nama wanita itu adalah Zainab." 






Sisi penggunaan dalil dari hadits tersebut adalah, bahwa Nabi 0 dan 
orang-orang yang bersama beliau 0 memakan daging domba tanpa menanya- 
kan mereka, apakah mereka (penduduk Khaibar) telah membuang lemak yang 
mereka yakini keharamannya atau tidak. 

Dibolehkannya makanan Ahlul Kitab tidak mengharuskan diboleh- 
kannya makan apa yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, 
karena mereka (Ahlul Kitab) menyebut nama Allah pada saat menyembelih 
binatang dan kurban mereka, dan mereka diperintahkan yang demikian. Oleh 
karena itu, binatang sembelihan selain sembelihan mereka, yaitu (sembelihan) 
orang-orang musyrik dan yang serupa dengan mereka tidak diperbolehkan 
dimakan. Y ang demikian itu karena mereka (orang-orang musyrik) tidak me- 
nyebut nama Allah ketika menyembelih binatang sembelihan mereka, dan 
sering memakan daging dengan tidak melalui penyembelihan terlebih dahulu, 
bahkan mereka memakan bangkai. 



Berbeda dengan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan yang sejalan 
dengan mereka dari kalangan penganut Samirah, Shabi'ah, serta orang-orang 
yang mengikuti agama Ibrahim, Syits, dan Nabi-nabi yang lain, hukumnya di 
antara satu dari dua pendapat para ulama (bisa halal atau haram). Sedangkan 
para penganut Nasrani Arab, misalnya Bani Taglib, Tanukh, Bahra, Judzam, 
Lakham, ' Amilah, dan yang serupa dengan mereka, maka binatang sembelihan 
mereka tidak boleh dimakan, demikian menurut jumhur ulama. 



Adapun orang-orang Majusi, walaupun diambil dari mereka jizyah 
dengan diperlakukan sama dengan Ahlul Kitab, namun binatang sembelihan 
mereka tidak boleh dimakan, dan tidak boleh pula wanita-wanita mereka di- 
nikahi. 



0 J* ** t s' % s" ' 

Firman Allah iS, 4 ^«4* Jr j 4 "Dan makananmu halal pula bagi 
mereka. " Maksudnya, kalian dibolehkan memberikan mereka makan dari 
binatang sembelihan kalian. Dan yang demikian itu bukanlah merupakan 
pemberitahuan tentang hukum bagi mereka, melainkan hanya sebatas pem- 
beritahuan tentang segala makanan yang mereka diperintahkan untuk me- 
makannya, yaitu makanan-makanan yang disembelih dengan menyebut nama 
Allah, baik itu dari orang-orang yang seagama dengan mereka atau bukan. 
Yang pertama mempunyai pengertian yang lebih jelas. Dengan kata lain, 
kalian boleh memberikan sembelihan kalian kepada mereka, sebagaimana 
kalian boleh memakan sembelihan mereka. Dan yang demikian itu merupakan 
kesepadanan, pembalasan, dan perimbangan. 



j e > % 0 ■" 

Firman-Nya, 4 — Jl ^ olZakJl j 4 “(Dan dihalalkan mengawini) 

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang ber- 
iman. ” Maksudnya, dihalalkan bagi kalian menikahi wanita-wanita merdeka 
(bukan budak) dan yang menjaga kehormatannya dari kalangan wanita-wanita 
yang beriman. Penyebutan penggalan ayat ini merupakan pendahuluan bagi 
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ayat setelahnya, yaitu firman-Nya, 4 — l* 5 oi 'A>' o — ^ oc 4 

"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang di- 
beri al-Kitab sebelum kamu. "Ada pendapat yang mengatakan, yang dimaksud- 
kan dengan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di sini adalah wanita- 
wanita merdeka, bukan budak. 

Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, “Bahwa yang 
dimaksud dengan muhshanat adalah wanita-wanita merdeka.” Dengan demikian, 
bisa jadi yang dimaksudkan adalah yang ia ceritakan itu, dan mungkin juga 
yang dimaksudkan dengan wanita merdeka yaitu wanita yang suci. Sebagaimana 
yang dikatakan dalam riwayat yang lain, juga dari Mujahid, yang juga merupa- 
kan pendapat jumhur ulama dalam hal ini agar tidak bersatu di dalamnya 
wanita dzimmi yang merupakan wanita yang tidak suci, yang karenanya akan 
rusak seluruh keadaannya, dan suaminya pun menjadi seperti yang diungkap- 
kan dalam sebuah perumpamaan: ( '&S <■ y* ^ \DD - ) “Kurmanya jelek dan tim- 
bangannya pun kurang.” 

Lahiriyah ayat menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan adalah wanita-wanita yang menjaga diri 
(suci) dari perzinaan. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala dalam ayat 
l ain , 4 o'oii-i 'i _> 'Js- 4 "Mereka wanita-wanita yang me- 

melihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki 
lain sebagai piaraannya. " (QS. An-Nisaa’: 25). 

Kemudian para ahli tafsir dan jupa ulama berbeda pendapat tentang 
a 11-iti Tv-ilo & ° <v i°» ... jtrCli i j* j 4 “Dan wanita- 



firman Allah Ta’ala, 4 



o? 



'si 



wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum kamu. ” Apakah yang demikian itu berlaku umum bagi wanita-wanita 
Ahlul Kitab yang menjaga kehormatan baik yang merdeka maupun yang 
masih budak. Demikian yang diceritakan Ibnu Jarir dari sekelompok ulama 
salaf yang menafsirkan muhshanat dengan wanita yang menjaga kehormatan. 
Ada juga yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan Ahlul Kitab di sini adalah 
wanita Israil.” Dan yang demikian itu adalah pendapat asy-Syafi’i. Dan ada 
juga yang mengatakan: “Yang dimaksudkan dengan muhshanat adalah wanita- 
wanita dzimmi dan bukan wanita musuh.” Y ang demikian itu didasarkan 
pada firman Allah §1, 4 f 'ij <-> 'i ^ "Perangilah orang- 

orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir. " (QS. 
At-Taubah: 29). 

Dahulu, 'Abdullah bin 'Umar tidak pernah membolehkan pernikahan 
dengan wanita Nasrani. Dan ia berkata: "Aku tidak mengetahui syirik yang 
lebih besar dari ucapan wanita itu, yang menyatakan bahwa Rabbnya adalah 



Dzimmi; Orang kafir yang tunduk kepada pemerintah Islam dan mendapat jaminan ke- 
amanan dari pemerintah Islam, ' Ed - 
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5. SURAT AL MAA-IDAH 



‘Isa. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, 4 o?y. J*- $ Dan 

janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman . 5 
(QS. Al-Baqarah: 221)." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata, “Pada saat 
ayat ini turun, 4 o? f- 1 ^ ‘Dan janganlah kamu menikahi 

wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman. ’ Maka orang-orang pun 
menahan diri dari mereka sehingga turun ayat yang setelahnya, 

4 lidli j* \J jl j cr? j ‘Dan (dihalalkan menikahi) wanita- 

wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum kamu. ’ Maka orang-orang pun mau menikahi wanita-wanita Ahlul 
Kitab.” Bahkan ada sekelompok Sahabat menikahi wanita-wanita Nasrani, dan 
mereka beranggapan hal itu tidak menjadi masalah dengan bersandarkan pada 

ayat ini, 4 o? v 1 1 J j' o— 'o? j ‘Dan wanita-wanita yang 

menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diben al-Kitab sebelum kamu. ” 
Kemudian mereka menjadikan ayat ini sebagai pentakhsis (yang mengkhusus- 



kan) terhadap surat al-Baqarah, 4 cr?°f- & 



I Yj 4 "Dan janganlah 



kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman. " (QS. Al- 
Baqarah: 221). 

Hal itu adalah jika dikatakan, juga mencakup wanita-wanita Ahlul 
Kitab secara umum, jika tidak, maka ayat tersebut tidak bertentangan dengan 
ayat yang sebelumnya, karena dalam penyebutan dibeberapa ayat, Ahlul Kitab 
itu disebut secara terpisah dari orang-orang musyrik, misalnya firaian Allah 
Ta’ala, 4 o£ s o? 'jj — ^ Orang- 

orang kafir, yakni Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa 
mereka) tidak akan meninggalkan (agama mereka) sebelum datang kepada mereka 
bukti yang nyata. " (QS. Al-Bayyinah: 1). 

Firman-Nya, 4 o® 'ij ^ “Jika kamu telah membayar mas 

kawin mereka. "Yaitu mahar mereka, karena mereka memelihara diri dan tetap 
mempertahankan kesucian. Maka berikanlah mahar mereka secara suka rela. 
Jabir bin ‘Abdullah, ‘Amir asy-Sya’bi, Ibrahim an-Nakha’i, dan al-Hasan al- 
Bashri pernah mengeluarkan fatwa: “Bahwa, jika seorang laki-laki menikahi 
seorang wanita, lalu wanita itu berzina sebelum bercampur dengan laki-laki 
itu, maka keduanya harus dipisahkan. Dan mahar yang telah diberikannya 
pun harus dikembalikan.” Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, dari mereka. 

Firman-Nya, 4 olA-jJ V j 'J* 'o~f^ 4 “Dengan maksud 

menikahinya tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik- 
gundik”. (QS. An-Nisaa’: 25). 

Sebagaimana disyaratkannya ihshan (menjaga kesucian) pada diri wanita 
dari perbuatan zina, maka hal itu juga disyaratkan pada kaum laki-laki, yaitu 
bahwa orang laki-laki itu juga harus menjaga kehormatan dan kesucian. Oleh 
k ar ena itu, Allah 8k> berfirman, 4 'JA 4 "Tidak dengan maksud berzina. " 
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Y aitu, para pezina yang tidak segan-segan berbuat maksiat dan tidak pula me- 
nolak orang yang mendatangi mereka untuk berzina. 4 Sfj "Dan 

tidak pula menjadikannya gundik-gundik. "Yaitu, orang-orang yang mempunyai 
wanita-wanita simpanan yang mereka cintai dan tidak bergaul kecuali bersama 
mereka. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam surat an-Nisaa' dan akan 
diuraikan lebih lanjut masalah ini secara mendetail dalam pembahasan firman- 
Nya: 

4 ^ j y jij y A^\y\^ ^ y j y\ v 4 

"Laki-laki yang berzina tidak 'mengawini kecuali perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik. Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melain- 
kan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang beriman. " (Qs. An-Nuur: 3). 

Oleh karena itu, di sini Allah berfirman: 

4 f ku* 1 a o > — tyl s&h f “Barangsiapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalan- 
nya, dan pada hari akhirat ia termasuk orang-orang merugi. " 



DLZli iySsiJiSLj, lii CU& <$k 

Jl Jl pjj 

A ' . y \ > < A ^ E — ^rr 

A' j y—> 

& \/x 4 i Si fc 53 & i 

'C. IA fLlf ji-St i fcAC Lf fdff 

r*^4-W. -ky. ckfr 



-O >*f > > 

4iil Jlj y 

^ • •*> M M 






Hai orang-orang yang beriman , apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
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kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlab dengan tanah yang baik 
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. 5:6) 



Banyak dari ulama salaf yang berpendapat mengenai firman-Nya, 
4 J\ jiAi isi f "Apabila kamu hendak mengerjakan shalat. " "Bahwa maksud- 
nya adalah, sedangkan kalian dalam keadaan berhadats." Sedangkan ulama 
lainnya berpendapat, "(Yaitu) apabila kalian bangun tidur dan hendak me- 
ngerjakan shalat." Kedua pendapat ini berdekatan. Pendapat yang lain lagi 
mengatakan, “Bahwa maknanya adalah lebih umum dari itu semua. Ayat ini 
memerintahkan untuk berwudhu ketika hendak shalat, tetapi hal tersebut 
adalah wajib bagi orang yang berhadats, dan disukai (sunnah) bagi orang yang 
suci (dari hadats).” Ada juga pendapat yang mengatakan, “Bahwa perintah wudhu 
untuk setiap kali shalat adalah wajib pada masa permulaan Islam, kemudian 
hal itu dihapuskan (dinasakh).” 

Imam Ahmad mengatakan, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata: "Rasulullah H berwudhu pada setiap shalat. Setelah peristiwa 
penaklukan Makkah, beliau S berwudhu dan mengusap sepatunya, serta 
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. Kemudian ’Umar berkata: 
’Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau mengerjakan sesuatu yang belum pernah 
engkau lakukan.’ Maka beliau S pun bersabda: 'Wahai ’Umar, sesungguhnya 
aku sengaja melakukan hal itu.'" 

(Demikian pula hadits yang senada diriwayatkan oleh Muslim dan 
para penyusun kitab as-Sunan). 

Firman-Nya, 4 J * j 1 $ "Maka basuhlah mukamu. "Sekelompok 

ulama telah menjadikan firman Allah Ta’ala berikut ini: 

4 ji- j l jUpli J)l °JA ISI “ Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

maka basuhlah mukamu.” Sebagai dalil diwajibkannya niat dalam wudhu, karena 
maksud makna ayat tersebut adalah, * ijk-^-i* »%*aJI J!j ^ui ISI f “ Apabila 

kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu. ” Untuk kepentingan 
shalat. Sebagaimana bangsa Arab mengatakan: “Jika kamu bertemu seorang 
Amir (raja), maka berdirilah.” Maksudnya adalah berdirilah untuknya. Dan 
terdapat (sebuah hadits) di dalam ash-Shahihain, di mana Rasulullah ISU bersabda: 



• ( i* *■ Uj) ) 



"Semua perbuatan itu tergantung pada niatnya dan sesimgguhnya bagi setiap 
orang adalah apa yang ia niatkan." 

Disunnahkan sebelum membasuh wajah untuk menyebut nama Allah 
membaca basmalah terlebih dahulu (yaitu dengan membaca bismillahk d ). Hal 
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itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan melalui jalan sekelompok Sahabat, 
dari Nabi H, di mana beliau H bersabda: 



.( 4 * in p /X; jy ^ > 



"Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak membaca basmalah." 

Selanjutnya disunnahkan pula membersihkan kedua telapak tangan 
sebelum memasukkanya ke dalam bejana. Hal itu lebih ditekankan lagi pada 
saat bangun tidur. Sebagaimana yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

S s y s o ^ / / o ^ o / / } ^ ^ s / ✓ 

01 J3 s-lft' Ji OJU J^>Jb t 4*jJ j* JaiZ-l lil ) 

.( !oJb CjU b Si 

"Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya sebanyak 
tiga kali, karena salah seorang di antara kalian tidak mengetahui, di mana 
tangannya berada (ketika ia tidur)!" 

Menurut para fuqaha', batas (panjang) wajah itu dibatasi dari tempat 
tumbuhnya rambut, -dalam hal ini tidak dianggap apabila terdapat kebotakan 
dan juga penutup kepala,- sampai ujung janggut dan dagu. Sedangkan lebarnya, 
berawal dari telinga satu ke telinga yang lain. Mengenai bagian terbelahnya 
rambut pada sisi kening dan pada bagian tempat tumbuhnya rambut-rambut 
halus, apakah termasuk hitungan kepala atau wajah, dan mengenai sampai di 
manakah orang yang berjanggut panjang itu harus membasuh janggutnya, 
terdapat dua pendapat. Salah satunya menyatakan bahwa ia wajib membasuh- 
nya dengan air karena ia termasuk bagian dari wajah. 

Mujahid mengatakan: "Janggut itu termasuk bagian dari wajah. Tidak- 
kah engkau mendengar ungkapan bangsa Arab tentang seorang pemuda, 'Jika 
sudah tumbuh janggutnya, maka mulailah terlihat wajahnya.'" 

Disunnahkan pula bagi orang yang berwudhu untuk menyela-nyela 
janggutnya, jika ia berjanggut lebat. Imam Ahmad mengatakan dari Syaqiq, ia 
berkata: "Aku pernah melihat ‘Utsman berwudhu, -kemudian ia menyebutkan 
(kelengkapan) hadits.- Ia mengatakan, 'Lalu ‘Utsman menyela-nyela jangggut- 
nya sebanyak tiga kali ketika ia membasuh wajahnya. Setelah itu ia berkata: 
'Aku juga pernah melihat Rasulullah $1 melakukan apa yang aku lakukan 
itu, dan kalian telah melihatku melakukannya.'" 

(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
hadits ‘Abdur Razzaq. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih." 
Dan hadits tersebut juga dihasankan oleh al-Bukhari). 






nu Katsir Juz 6 



33 





Terdapat riwayat dari Nabi 0, melalui beberapa jalan dalam kitab- 
kitab shahih dan juga kitab-kitab hadits lainnya, bahwasanya jika beliau ber- 
wudhu, beliau senantiasa berkumur-kumur dan beristinsyaq (memasukkan air 
ke dalam hidung). Lalu para imam berbeda pendapat tentang hal itu, apakah 
kedua hal tersebut (berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung) merupa- 
kan dua hal yang wajib dalam wudhu dan mandi, sebagaimana yang menjadi 
pendapat madzhab Ahmad bin Hanbal ataukah keduanya itu hanya 
bersifat sunnah, sebagaimana yang menjadi pendapat Imam asy-Syafi’i dan 
Imam Malik. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan para penyusun 
kitab as-Sunan , dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dari Rifa’ah bin Rafi' 
az-Zuraqiy, bahwa Nabi 0 berkata kepada orang yang shalatnya buruk: 

.( !<&! £'ja\ SjS ‘C& ji ) 



"Berwudhulah seperti yang diperintahkan oleh Allah kepadamu!" 

Atau kedua hal itu bersifat wajib dalam mandi saja dan tidak wajib 
dalam wudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat (madzhab) Abu Hanifah. 
Atau wajib hanya istinsyaq saja dan bukan berkumur-kumur, sebagaimana 
yang menjadi sebuah riwayat dari Imam Ahmad. Hal itu didasarkan pada hadits 
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain (shahih al-Bukhari dan Muslim), bahwa 
Rasulullah 0 bersabda: 




^ ^ o ^ 



"Barangsiapa yang berwudhu, maka hendaklah ia beristinsyaq!" 
Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: 








"Jika salah seorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia memasukkan 
air ke dalam hidungnya, lalu menghirupnya dengan kuat!" 

Al-Intitsar artinya menghirup air ke hidung dengan kuat (kemudian 
menghembuskannya kembali). 

Firman-Nya, 4 i £ "Dan tanganmu sampai dengan siku. " 

Yakni, termasuk siku Sebagaimana yanp difirmankan Allah (yang sama 
pengertiannya. Pent ): <£ jiid) "Dan janganlah kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. " (QS. An-Nisaa’: 2). 



Disunnahkan juga bagi orang yang berwudhu untuk membasuh pangkal 
lengan atas, berikut dengan dua lengannya. Hal itu didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits Nu’aim al- 
Mujmir, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 
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01 p ' yj If . jUT y» fj£ jUGiJt OjPJb yJ*\ 01 ) 

S S * S S 

.( Jibi 4J> J-L 

"Sesungguhnya umatku pada hari Kiamat kelak, akan diseru dalam keadaan 
terdapat tanda putih (pada dahi-dahi mereka, kedua lengan dan kaki mereka) 
dari bekas wudhu. Barangsiapa di antara kalian mampu melebarkan tanda putih 
tersebut, maka hendaklah ia melakukannya." 

Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah H bersabda: 

.( l^j\ ypi obi ^Jb > 

"Perhiasan seorang mukmin (di Surga kelak, ~ Ed ) akan mencapai bagian yang 
terkena air wudhu(nya)." 

Firman-Nya, 4 1 j 6 "Dan sapulah kepalamu. ” Para ulama 

berbeda pendapat mengenai huruf ha\ apakah ia sebagai tambahan saja, dan 
itulah yang paling jelas, ataukah untuk menyatakan sebagian (kepala), dan 
dalam hal yang terakhir ini masih memerlukan pertimbangan. Ada dua per- 
kataan, di antara ulama Ushulul Fiqih ada yang berkata: "Pial ini adalah bersifat 
mujmal (global), maka hendaklah ia melihat penjelasannya di dalam sunnah." 

Di dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, melalui jalan Malik, dari ‘Amr 
bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang berkata 
kepada ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim, yaitu kakek ‘Amr bin Yahya, yang 
merupakan salah seorang Sahabat Nabi "Apakah engkau bisa memperlihat- 
kan kepadaku bagaimana Rasulullah H berwudhu?" "Ya bisa," jawab ‘Abdullah 
bin Zaid. Lalu ia minta diambilkan air wudhu, kemudian ia menuangkannya 
pada kedua tangannya, dan membasuh keduanya sebanyak dua kali-dua kali, 
selanjutnya ia berkumur dan beristinsyaq (menghirup air ke hidung) sebanyak 
tiga kali, lalu membasuh mukanya tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya 
sampai ke siku sebanyak dua kali, setelah itu ia menyapu (mengusap) kepalanya 
dengan kedua tangannya dari depan ke belakang, dan kemudian menariknya 
dari belakang ke depan, yaitu dimulai dari bagian depan kepala sampai pada 
tengkuknya, kemudian ia mengembalikan kedua tangannya itu ke tempat di 
mana ia memulainya, setelah itu ia membasuh kedua kakinya. 

Dalam hadits ‘Abdu Khair, dari ‘Ali mengenai sifat wudhu Rasulullah 0 
juga disebutkan hal yang sama dengan hadits di atas. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan Abu Dawud dari Mu’awiyah dan al-Miqdad bin Ma'dikarb 
mengenai sifat wudhu Rasulullah 0. Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat 
dalil bagi orang yang mewajibkan penyapuan (pengusapan) seluruh bagian 
kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam Malik dan Ahmad 
bin Hanbal. Apalagi bagi pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
hadits-hadits tersebut berfungsi memberikan penjelasan atas al-Qur'an apa 
yang bersifat global dalam al-Qur’an. 
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Para penganut madzhab Hanafi berpendapat kepada mewajibkan pem- 
basuhan seperempat bagian kepala, kira-kira sampai ubun-ubun. Sedangkan 
pengikut madzhab Syafi'i berpendapat, bahwa yang wajib dibasuh itu se- 
ukuran bagian yang disebut "pengusapan", tanpa pemberian batas tertentu, 
bahkan jika seseorang mengusap sedikit bagian rambut kepalanya, maka hal 
itu sudah memadai baginya. Kedua madzhab tersebut rhelandasinya dengan 
dalil sebuah hadits Mughirah bin Syu'bah, di mana ia menceritakan, Nabi UI 
pernah terlambat dan aku pun ikut terlambat bersama beliau. Setelah memenuhi 
hajatnya, beliau berkata: "Apakah engkau punya air?" Kemudian aku mem- 
bawakan untuk beliau air wudhu, lalu beliau mencuci kedua telapak tangan 
dan wajahnya. Selanjutnya beliau membuka kain pada lengannya hingga 
lengan baju jubahnya itu menyempit sehingga beliau mengeluarkan tangan 
beliau dari bawah jubah dan kemudian meletakkan jubah di atas pundaknya. 
Setelah itu beliau membasuh kedua lengan beliau, kemudian mengusap ubun- 
ubun beliau, bagian atas sorban dan kedua khuf* beliau. Kemudian disebutkan 
kelengkapan hadits tersebut. Hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim 
dan juga kitab-kitab lainnya. 

Para pengikut Imam Ahmad berkata kepada para pengikut madzhab 
Hanafi dan Syafi'i, "Sebenarnya Rasulullah % hanya mengusap ubun-ubun 
adalah karena beliau menyempurnakan pembasuhan bagian kepala lainnya 
dengan mengusap sorban. Dan kami pun berpendapat demikian, bahwasanya 
usapan sorban itu untuk usapan seluruh kepala, sebagaimana ditunjukkan oleh 
banyak hadits yang menyatakan bahwa beliau mengusap sorban dan kedua 
khuf (terompah), pengertian inilah yang lebih utama, dan kalian tidak dapat 
menunjukkan dalil dari hadits tersebut yang menunjukkan diperbolehkannya 
pembasuhan hanya pada bagian ubun-ubun atau sebagian kepala saja tanpa 
adanya penyempurnaan pada bagian atas sorban. Wallahu a’lam. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang apakah pengulangan 
pengusapan kepala sampai tiga kali itu disunnahkan, sebagaimana yang populer 
dari madzhab Syafi'i? Sesungguhnya yang disunnahkan adalah pengusapan 
sekali pada bagian kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam 
Ahmad bin Hanbal, dan orang-orang yang mengikutinya. Dalam hal itu ter- 
dapat dua pendapat. 

‘Abdur Razzaq mengatakan dari Humran bin Aban, ia berkata, “Aku 
pernah melihat ‘Utsman bin ‘Affan berwudhu, kemudian ia menuangkan air 
pada kedua tangannya (telapak tangannya), lalu mencucinya tiga kali, setelah 
itu ia berkumur dan beristinsyaq, kemudian membasuh wajahnya sebanyak 
tiga kali, selanjutnya membasuh tangan kanannya sampai ke siku tiga kali, 
lalu membasuh tangan kirinya seperti pada tangan kanannya. Setelah itu ia 
mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanan tiga kali, kemudian kaki 

8 Khuf; Sepatu yang menutupi mata kaki. Ed 
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kirinya juga tiga kali. Kemudian ‘Utsman berkata, ‘Aku pernah menyaksikan 
Rasulullah 0 berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau 0 bersabda: 

s ' P fis °,s s • ^ ^ ^ ^ ° J' f 5 *. ^ i ® ' 

U aJ OJ — y j-=*S j tUla j* ) 

‘Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua 
rakaat, dan tidak memikirkan hal lain (khusyu’) pada kedua rakaat tersebut, 
maka akan diberikan ampunan baginya atas dosanya yang telah berlalu.’” 

(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain, melalui jalan az-Zuhri). 

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud juga disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari ‘Utsman mengenai sifat wudhu Nabi 0, dan pem- 
basuhan kepala satu kali. Hal yang sama juga diperoleh dari riwayat ‘Abdu 
Khair dari ‘Ali. Dan orang-orang yang menganggap pengulangan pembasuhan 
kepala itu sunnah berlandaskan pada pengertian umum dari hadits yang di- 
riwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya Shahib Muslim, dari ‘Utsman d&>, 
bahwa Rasulullah 0 pernah berwudhu dengan cara tiga kali-tiga kali. Ke- 
mudian orang-orang itu mengatakan, “Bahwa hadits-hadits ‘Utsman yang di- 
sebutkan dalam kitab-kitab as-Shahih menunjukkan, bahwa Rasulullah 0 
mengusap kepala hanya satu kali saja.” 

Firman Allah Ta’ala lebih lanjut, 4 “P an basuhlah kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki. ” Dibaca 4 <Ji } j 4» dengan dinashab- 

kan (diberikan harakat fathah pada huruf laam) karena di’athafkan pada kata: 

4 j i jUpu 4- 1,9 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia membacanya 
4 J j 4- Ia berkata: "Kata itu kembali kepada kata 4 4 ." Hal yang sama 

juga diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ‘Urwah, Mujahid, Ibrahim an- 
Nakha’i, as-Suddi, Muqatil bin Hayyan, az-Zuhri, dan Ibrahim at-Taimi. 

Yang de mikian itu merupakan qira 'ah (bacaan) yang jelas menunjukkan 
tentang wajibnya membasuh kaki, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama 
salaf. Bertolak dari hal tersebut, ada ulama yang mewajibkan tertib dalam 
berwudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab jumhur ulama. Pen- 
dapat itu berbeda dengan Abu Hanifah yang tidak mensyaratkan tertib dalam 
berwudhu, bahkan menurutnya, jika ada orang yang membasuh kaki terlebih 
dahulu, lalu membasuh kepala, dan kemudian membasuh kedua tangannya 
dan setelah itu membasuh wajahnya, maka yang demikian itu juga sudah cukup 



Nafi', Ibi)u 'Amir, al-Kisai', Ya'qub dan Hafsh membacanya dengan menasbabkan huruf 
laam 4 ’A&r p j 4, sedangkan ulama lainnya dengan mengkhafdhkan 4 (►&*• y, 4- 
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sebagai wudhu, karena ayat ini memerintahkan untuk membasuh anggota 
badan itu, sedangkan huruf "wawu" dalam ayat tersebut tidak menunjukkan 
kepada adanya tertib wudhu. 

Dalam menanggapi pendapat Abu Hanifah tersebut, jumhur ulama 
telah menempuh beberapa jalan. Di antara mereka ada yang mengatakan, 
"Ayat tersebut menunjukkan hukum wajib membasuh wajah sebagai per- 
mulaan langkah mengerjakan shalat, karena hal itu diperintahkan melalui fa' 
ta ' qib 10 yang menuntut adanya tertib wudhu, dan tidak ada seorang pun yang 
mengharuskan pembasuhan wajah terlebih dahulu, lalu tidak ada keharusan 
tertib setelah itu, akan tetapi yang ada hanya dua pendapat, salah satunya 
mengharuskan adanya tertib wudhu, sebagaimana yang ada dalam ayat tersebut, 
sedangkan yang lainnya tidak mengharuskan adanya tertib secara mutlak. 
Sedangkan ayat di atas menunjukkan keharusan membasuh wajah sebagai 
awal permulaan, dan setelah membasuh wajah, diharuskan adanya tertib 
wudhu secara ijma'.” Dan di antara mereka ada yang mengatakan, Kami tidak 
sependapat jika 'wawu’ dikatakan tidak menunjukkan adanya tertib wudhu, 
sesungguhnya ia menunjukkan adanya tertib, sebagaimana yang menjadi 
pendapat sekelompok ahli ilmu nahwu dan ahli bahasa serta sebagian fuqaha'. 
Kemudian perlu kami katakan, meskipun 'wawu’ dianggap tidak menunjukkan 
adanya tertib secara lughawi, namun secara syari’at ia memperlihatkan adanya 
hal-hal yang mana tertib tersebut merupakan keharusan. Yang menjadi dalil 
atas hal itu adalah bahwa setelah berthawaf di Baitullah, Rasulullah 31 keluar 
dari pintu Shafa dengan membaca firman Allah M l ^ A}}) 0 JjA Jlj ' a^\\ (jl 

“ Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi’ar Allah. ” (QS. Al- 
Baqarah: 158). Kemudian beliau 31 bersabda: 

\ s s of 

. ( <U 4)1 Uj IJbl ) 

“Aku memulai dengan apa yang Allah memulai dengannya.” 

Demikian menurut lafazh Imam Muslim. Sedangkan menurut lafazh 
Imam an-Nasa'i berbunyi: 

.( !<U 4)1 \Jd Uij ) 

“Mulailah dengan apa yang Allah memulai dengannya!” 

Yang terakhir ini merupakan lafazh perintah dan isnadnya shahih. Hal 
itu menunjukkan keharusan memulai dengan sesuatu yang Allah memulai 
dengannya. Yang demikian itu merupakan makna kedudukan ayat tersebut 
yang menunjukkan adanya tertib wudhu menurut syari'at. Wallahu alam. 

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, “Setelah Allah Ta’ala 
menyebutkan sifat tersebut dalam ayat di atas menurut tertib ini, lalu hal 

10 Huruf “fa” yang berfungsi sebagai ungkapan untuk menjelaskan berikutnya. Ed 
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yang sama (sebanding) dipisahkan, di mana anggota yang diusap dimasukkan 
di antara dua anggota yang dibasuh, hal itu menunjukkan keinginan adanya 
tertib wudhu.” 

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa- 
sanya telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya melalui jalan 
‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah $1 ber- 
wudhu dengan membasuh dan mengusap setiap bagian hanya satu kali saja, 
lalu beliau lH bersabda: 

.( Vj StCah i» ji* V l (Jto ) 

"Ini adalah wudhu yang Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali dengannya." 

Mereka mengatakan, “Wudhu tersebut tidak keluar dari (dua hal), yaitu 
kemungkinan beliau berwudhu secara tertib dan berurutan, maka menjadi 
wajiblah tertib tersebut, atau beliau berwudhu secara tidak berurutan, maka 
tidak ada kewajiban berwudhu secara berurutan, -akan tetapi tidak seorang 
pun yang berpendapat demikian itu,- maka wajiblah melakukannya secara 
tertib sebagaimana yang telah kami sebutkan.” 

Adapun qira'at lainnya, yaitu qira'at orang yang membaca 4 j J j 4 
dengan memberikan harakat kasrah pada laam, maka yang demikian itu telah 
dijadikan dalil oleh kaum Syi'ah untuk pendapat mereka yang mengharuskan 
pengusapan kedua kaki, karena menurut mereka, kata "waarjulikum " itu me- 
rupakan 'athaf (mengikuti) bagi kalimat "wamsahuu biru 'usikum, " (usaplah 
kepalamu). 

Telah diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf beberapa riwayat 
yang sangat ganjil sekali yang memberi gambaran adanya pendapat “mengusap 
kedua kaki,” namun maksud riwayat-riwayat tersebut dapat diartikan mencuci 
secara ringan. Hal itu didasarkan pada sebuah hadits yang akan kami kemuka- 
kan berikutnya, dalam pembahasan tentang kewajiban membasuh kedua kaki. 
Diberikannya harakat kasrah pada qira'at "waarjulikum "ini sebenarnya di- 
dasarkan pada aspek kedekatan dan kesesuaian ungkapan seperti yang ada 
dalam ungkapan masyarakat Arab, "v A Juga seperti firman Allah 

Ta'ala, 4 r^- ^ "Mereka memakai pakaian sutera halus 

yang berwarna hijau dan sutera tebal. " (QS. Al-Insaan: 21). Dan ungkapan seperti 
itu sudah meluas dan sering dipakai dalam bahasa Arab. 

Di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwasanya kata itu 
mengandung arti mengusap kedua kaki, jika memakai khuff. Demikian pendapat 
yang dikemukakan Abu ‘Abdullah asy-Syafi’i 

Di antara mereka ada juga yang menyatakan, “Bahwasanya kata itu 
menunjukkan pengusapan kedua kaki, tetapi yang dimaksudkan hanyalah 
pembasuhan ringan, sebagaimana yang disebutkan oleh as-Sunnah (hadits).” 







Bagaimanapun, yang jelas adalah, bahwasanya pembasuhan kedua kaki itu 
merupakan suatu hal yang wajib, hal itu didasarkan pada ayat tersebut, dan 
juga beberapa hadits yang akan kami kemukakan lebih lanjut. 

Di antara yang paling bagus digunakan sebagai dalil atas pendapat yang 
mengartikan al-mashu (pengusapan) dengan pembasuhan ringan adalah apa 
yang diriwayatkan al-Hafidz Baihaqi, dari ‘Ali bin Abi Thalib, di mana ia 
pernah mengerjakan shalat Dzuhur, setelah shalat ia duduk untuk melayani 
keperluan orang-orang dari penduduk Kufah sampai waktu shalat ‘Ashar tiba, 
kemudian ia diberi satu gayung air, lalu ia mengambil sepenuh kedua telapak 
tangannya, selanjutnya dengan air itu ia mengusap wajah, tangan, kepala dan 
kedua kakinya. Setelah itu ia berdiri dan meminum sisa air itu dalam keadaan 
berdiri, dan kemudian berkata: "Sesungguhnya orang-orang enggan meminum 
sambil berdiri, padahal Rasulullah UI pernah melakukan apa yang aku lakukan 
ini." Lebih lanjut ‘Ali bin Abi Thalib mengatakan: "Demikian itulah wudhu 
orang yang tidak berhadats." (Sebagian makna hadits tersebut juga diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya dari Adam). 

Dan siapa saja dari kaum Syi’ah yang telah mewajibkan pengusapan 
kedua kaki seperti mengusap sepatu khuff, maka benar-benar telah sesat dan 
menyesatkan, demikian juga orang yang membolehkan hanya dengan peng- 
usapan kedua kaki dan membolehkan pula pembasuhan keduanya, maka orang 
ini juga salah. Sedangkan orang yang menukil dari Abu Ja’far bin Jarir bahwa 
ia mewajibkan pembasuhan kedua kaki dengan berdasarkan pada beberapa 
hadits, dan mewajibkan pengusapan keduanya dengan berdasarkan pada ayat 
tersebut di atas, maka ia belum mentahqiq (meneliti) madzhab beliau (Ibnu 
Jarir) dalam masalah tersebut. Sebenarnya ungkapan dalam tafsirnya menunjuk- 
kan, bahwa ia hendak mewajibkan menggosok-gosok kedua kaki saja, tanpa 
anggota wudhu lainnya, karena keduanya dekat dengan tanah, debu, dan lain- 
lainnya. Ia mewajibkan penggosokan itu, dimaksudkan agar segala kotoran 
hilang. Namun ia mengungkapkan penggosokan itu dengan kata al-mashu 
(mengusap), lalu orang-orang yang tidak memperdalam ungkapannya itu me- 
yakini bahwasanya ia menghendaki keharusan penyatuan antara pembasuhan 
dan pengusapan kedua kaki, maka orang (yang dangkal pemahamannya) itu 
pun menceritakan hal tersebut seperti itu. 

Oleh karena itu, banyak di antara para fuqaha’ pun mendapat kesulitan, 
sementara beliau sendiri (Ibnu Jarir) termaafkan, karena dia tidak bermaksud 
untuk menggabungkan antara mengusap dan mencuci. Sebenarnya pemaduan 
antara al-mashu (mengusap) dengan al-ghuslu (membasuh) sama sekali tidak 
mempunyai makna, baik pengusapan itu didahulukan atau diakhirkan, dengan 
demikian apa yang dimaksud oleh beliau adalah sebagaimana yang saya (Ibnu 
Katsir) sebutkan di atas, wallahu alam. 

Selanjutnya aku memperhatikan ungkapannya, ternyata ia berusaha 
menyatukan antara dua qira’at dalam firman Allah Ta'ala, 4 Jj 'f guna 
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mengartikan al-mashu dengan penggosokan, dan dibaca "waarjulakum " dengan 
pengertian pembasuhan. Setelah itu ia mewajibkan berpegang pada penyatuan 
dua hal tersebut. 



Beberapa Hadits Tentang Keharusan Mencuci Kedua Kaki 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya tentang hadits ‘Amirul 
Mukminin, ‘Utsman bin Affan dan ‘Ali bin Abi Thalib juga Ibnu ‘Abbas, 
Mu'awiyah, ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim dan Miqdad bin Ma’dikarib, bahwa 
Rasulullah pernah membasuh kedua kakinya dalam wudhu beliau, baik 
sekali, dua kali, atau tiga kali. Perbedaan jumlah pembasuhan itu sesuai dengan 
perbedaan riwayat mereka. 

Sedangkan dalam hadits ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah SU berwudhu, lalu membasuh kedua kakinya dan kemudian 
bersabda: 

.( Aj iftCflJ' <&' Sl «• '•& ) 

"Ini adalah wudhu yang mana Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali 
dengannya." 

Dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia me- 
ngatakan: “Dalam sebuah perjalanan yang kami lakukan, Rasulullah S ter- 
tinggal oleh kami. Kemudian beliau berhasil menyusul kami dan tibalah waktu 
shalat ‘Ashar, sedangkan kami sedang berwudhu dengan cara mengusap kaki 
kami, maka beliau berseru dengan suara keras: 

.( ! >-><&% JJj c, i jkJ ) 

z' z' ^ 

“Sempurnakanlah wudhu. Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terkena air) 
dari api Neraka!” 



Firman Allah Ta’ala: 






V ji y jvSC» ai-l f li- jl jl { _yPy Olj 






O, lw 



Dan jika kamu sakit, atau sedang dalam perjalanan, atau kembali dari tempat 
buang air, atau kamu menyentuh wanita, kemudian kamu tidak mendapatkan 
air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapidah wajahmu 
dan tanganmu dengan tanah itu. " (QS. Al-Maa-idah: 6). 

Mengenai semuanya itu telah dikemukakan dalam penafsiran surat 
an-Nisaa' (ayat 43). Tetapi mengenai hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan 
sebuah hadits yang khusus tentang ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan 
dari ‘Aisyah, ia bercerita: "Kalungku terjatuh di padang pasir ketika hampir 
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memasuki kota Madinah. Lalu Nabi SI menghentikan kendaraannya dan 
turun, kemudian beliau meletakkan kepalanya di pangkuanku dalam keadaan 
tertidur. Tiba-tiba Abu Bakar datang, dan memukulku dengan keras seraya 
berkata: 'Kamu telah menahan orang-orang di sini karena kalung itu.' Maka 
pada saat itu aku berharap mati karena kedudukan Rasulullah 0 dariku, dan 
hal itu menyakitkanku. " Kemudian Rasulullah SI bangun dan waktu subuh 
pun telah tiba, kemudian beliau SI mencari air, tetapi tidak menemukannya. 
Maka turunlah ayat, 4 y* j ' «sCaJ I lil I 1«. \S 4 ‘ Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah muka kamu. ’ (QS. Al-Maa-idah: 6). Hingga akhir ayat ini. Maka Usaid 
bin al-Hudhair pun mengatakan: ‘Sungguh Allah telah memberkati manusia 
karena diri kalian, hai keluarga Abu Bakar, kalian tidak lain merupakan berkah 
bagi mereka.”’ 

Firman-Nya, 4 ’-kJ ' — * 4 "Allah tidak hendak me- 

nyulitkan kamu. " Maksudnya, oleh karena itu Allah memberikan kemudahan 
dan tidak memberikan kesulitan kepada kalian, justru Allah membolehkan 
kalian bertayamum ketika kalian sedang sakit, dan ketika tidak ada air, sebagai 
kelonggaran sekaligus rahmat bagi kalian. Allah menjadikan tanah berfungsi 
seperti air, kecuali dalam beberapa sisi, seperti yang dijelaskan dan sebagaimana 
telah menjadi ketetapan dalam kitab al-Ahkamul Kabir. 



Dan firman-Nya, 4 ° L J. j 4 "Tetapi 

Allah hendak membersihkan kamu, dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur. " Maksudnya, agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat 
yang diberikan kepada kalian dalam apa-apa yang telah disyariatkan-Nya 
kepada kalian, berupa kelonggaran, kelembutan, rahmat, kemudahan, dan 
kelapangan. As-Sunnah sendiri telah menganjurkan untuk berdo’a setelah ber- 
wudhu agar pelakunya termasuk golongan orang-orang yang membersihkan 
diri, dan termasuk orang-orang yang menjalankan ayat tersebut. Sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Ahmad, Imam Muslim, dan para penyusun kitab 
as-Sunan, dari ‘Uqbah bin ‘Amir, ia berkata, "Kami pernah bertugas meng- 
gembala unta, kemudian tiba giliranku, dan aku ke m balikan ke kandang pada 
waktu senja, maka kudapati Rasulullah SI tengah berdiri berbicara dengan 
orang-orang, aku sempat mendengar sabda beliau: 

4& j Of. J+PJ & y* U ) 

S s S S S S 0. 

* ° Jt' o ss ' * o'' 

‘Tidaklah seorang muslim berwudhu, lalu ia melakukan wudhu itu dengan 
sebaik-baiknya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, dengan menghadap- 
kan sepenuh hati dan wajahnya (dirinya), melainkan diwajibkan baginya Surga.’ 
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Lalu aku katakan: ‘Betapa bagusnya hal itu.’ Tiba-tiba ada orang di 
hadapanku yang mengatakan, ‘Sabdanya yang sebelumnya lebih baik dari 
ini.’ Kemudian aku melihat dan ternyata ia adalah ‘Umar 4», lalu ia berkata: 
‘Sesungguhnya aku melihatmu baru datang tadi. Rasulullah 31 bersabda: 

<&\ 'i 0 ? : j'- °^a U ) 

.( Igjl ^jA J^-Jb c<L3l«s)l <J C-A-j *}J) 0*LP Oij aU) 

‘Tiada seorang pun di antara kalian yang berwudhu lalu ia melakukannya 
dengan baik -atau: serta menyempurnakan- wudhu tersebut (dan setelah itu) 
berdo'a: ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) 
selain Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya,’ melainkan 
dibukakan baginya delapan pintu Surga, dan ia boleh masuk dari pintu mana 
saja yang ia sukai.’” (Demikian hadits menurut lafazh Imam Muslim). 

Imam Malik menceritakan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 31 
bersabda: 

j "ja ~ -'J* - ) 

J S' aJju z ^ J-** JaA yf\ y» jt «.UJl 

C-*^* I fl^ ^ fa j AtJo p’ 

s' s' s' s' / 

.( O L& rytJ jLi jl 4 « Ja g- 

"Jika seorang hamba muslim -atau: mukmin- berwudhu, lalu ia membasuh 
wajahnya, maka akan keluar setiap kesalahan dari wajahnya, yang dilihat de- 
ngan kedua matanya, bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan 
air terakhir, apabila ia membasuh kedua tangannya, maka akan keluar dari 
kedua tangannya setiap kesalahan yang dilakukan oleh keduanya, bersamaan 
dengan air atau tetesan air yang terakhir, dan jika ia membasuh kedua kakinya, 
maka akan keluar dari keduanya setiap kesalahan yang dijalani oleh kakinya 
bersamaan dengan air atau tetesan air yang terakhir, sehingga ia akan keluar 
dalam keadaan benar-benar bersih dari dosa." (HR. Muslim) 

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Malik 
al-Asy'ari, bahwa Rasulullah bersabda: 

0*>C>J <&J JU4xJtj 0bxl«*»j <01 *fc>3 <dJ tOli^M JcLh ) 

<oi*y 4 iXsa)\j «-Uijt jii u ji 

.( jf lLJs yd jjJu jr <^Qp jf oi ot^jVj 
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"Bersud itu merupakan setengah dari iman, (ucapan) Alhamdulillah memenuhi 
timbangan, (ucapan) Subhanallah dan Alhamdulillah, keduanya memenuhi atau 
memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, shalat itu merupakan nur 
(cahaya), sedekah merupakan bukti yang nyata, kesabaran merupakan pelita, 
dan al-Qur'an merupakan hujjah yang dapat mendukungmu atau menyalahkan- 
mu. Setiap orang tengah berjalan untuk menjual dirinya, apakah mereka akan 
memerdekakan dirinya (dari api Neraka) atau membinasakannya." 

Masih dalam Shahih Muslim, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, Rasulullah il 
bersabda: 

•( ^ J ‘ ^ jA V ) 

^ ^ ^ j* 

"Allah tidak akan menerima sedekah dari hasil penggelapan/berkhianat, dan 
tidak pula menerima shalat tanpa bersuci." 



ps\j S$\ &L*; 

t * -Y\ X"* ' /'' \ * *<r \t'\' ^ 'w 

4^1 0 

U ^ ^2L1 



1 



-oii c. 



ffh 






Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah di- 
ikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan : "Kami dengar dan kami 
ta'ati". Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
isi hati(mu). (QS. 5:7) Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan ( kebenaran ) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesung- 
guhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 5:8) Allah 
telah menjanjikan kepada orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. 5:9) Adapun orang- 
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah peng- 
huni Neraka. (QS. 5:10) Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum ber- 
maksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakal. (QS. 5:11) 

Allah §§ berfirman: 

4, ‘pJii ii ^ Al "Dan ingatlah karunia 

Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya denganmu , ketika 
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taati . Inilah bai'at yang pernah 
mereka ucapkan di hadapan Rasulullah H, ketika mereka masuk Islam. Sebagai- 
mana yang mereka katakan: "Kami pernah berjanji setia kepada Rasulullah 0 
untuk selalu mendengar dan senantiasa taat, baik dalam keadaan senang mau- 
pun terpaksa, kami berjanji untuk mengutamakan beliau atas diri kami, dan 
kami tidak akan membantah perintahnya." 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, 4 f "Dan bertakwalah ke- 

pada Allah. " Hal ini merupakan penekanan dan penegasan untuk senantiasa 
bertakwa dalam segala keadaan. 

Setelah itu Allah memberitahukan kepada mereka, bahwasanya Allah 
mengetahui segala yang tersimpan di dalam hati mereka berupa rahasia dan 
lintasan perasaan hati, Allah berfirman, 4 olJL. Al ol "Sesungguhnya 

Allah Mahamengetahui isi hati. " 

Firman-Nya, 4 ^ A* 'y \?f ' yA \ 'C "Hai orang-orang yang ber- 
iman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah. " Maksudnya, jadilah kalian sebagai penegak kebenaran karena 
Allah bukan kerena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah kalian 
4 A'm i f "Saksi dengan adil. " Maksudnya, secara adil dan bukan secara 

curang. 
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Dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, dari Nu'man bin Basyir: "Ayah- 
ku pernah memberiku suatu pemberian. Lalu ibuku, ‘Amrah binti Rawahah 
berkata: 'Aku tidak rela sehingga engkau mempersaksikan pemberian itu 
kepada Rasulullah $|.' Kemudian ia (ayahku) mendatangi beliau dan meminta 
beliau menjadi saksi atas sedekahku itu. Maka beliau 0 pun bersabda: 

: J\3j jl ^ j ' y?*) : «Si : J'i (?i£? cfau iljJ j jTl) 

sji y ^ Si Ji> 

‘Apakah setiap anakmu engkau beri hadiah seperti itu juga?’ ‘Tidak,’ jawabnya. 
Maka beliau UI pun bersabda: ‘Bertakwalah kepada Allah, dan berbuat adillah 
terhadap anak-anak kalian!’ Lebih lanjut beliau H bersabda: ‘Sesungguhnya 
aku tidak mau bersaksi atas suatu ketidakadilan.’ Kemudian ayahku pulang 
dan menarik kembali pemberian tersebut.’” 

J S> -J ^ -« > > s s 

Firman-Nya, 4 1 S o' Jl* Jy o 'i j 4 "Dan janganlah sekali- 

kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorongmu untuk berlaku tidak adil. " 
Maksudnya, janganlah kebencian kepada suatu kaum menjadikan kalian ber- 
buat tidak adil terhadap mereka, tetapi terapkanlah keadilan itu kepada setiap 
orang, baik itu teman maupun musuh kalian. Oleh karena itu Allah berfirman, 
4 (s'yhi <Sj\ ja I jJail ^ "Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. " 
Maksudnya, keadilan kalian itu lebih dekat kepada takwa daripada meninggal- 
kannya. Kata kerja dalam penggalan ayat tersebut berkedudukan sebagai 
mashdar, karena dhamir (kata ganti) itu kembali kepadanya, sebagaimana yang 
terdapat pada ayat-ayat yang serupa di dalam al-Cj)ur’an dan yanjg lainnya. Se- 
perti misalnya firman Allah berikut ini, 4 fa Jf § j* ' ' y**) fa 'jy ojj ^ 
" Dan jika dikatakan kepadamu: 'Kembalilah, ' maka hendaklah kamu kembali. 
Hal itu lebih bersih bagimu. " (QS. An-Nuur: 28). 

0 J 9 y 

Firman-Nya, 4 <s'y^i y J 'j* ^ "Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. " 
Adalah termasuk dalam kategori fi'lut tafdhil n , yaitu pada kedudukan di 
tempat yang tidak terdapat perbandingannya. Sebagaimana yang terdapat 
dalam firman-Nya ini, «£ %y crd>-J ’Jy- jyy, jSj' 4 "Para penghuni 

Surga pada hari itu paling baik tempat tinggal mereka, dan paling indah tempat 
istirahatnya. " (QS. Al-Furqaan: 24). 

Selanjutnya Allah iH berfirman, 4 j LL $ — y- -5)1 jl -5)1 1 yS\j 4 "Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. " Maksudnya, Allah akan memberikan balasan kepada kalian ber- 
dasarkan ilmu-Nya terhadap perbuatan yang kalian kerjakan, jika baik akan 
dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan 
pula. Oleh karena itu, setelah ayat tersebut Allah berfirman: 



11 Fi’lut tafdhil; Bentuk ungkapan lebih, contoh: Dp (lebih dekat) dan 'JA (lebih banyak), ' Ed . 
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4 'o'j*£ $ oliJCaJi i jL^j i p\f. j — jjJ' m\j ie-j $ “Allah telah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan. ” 
Yaitu atas dosa-dosa mereka. 4 *J*\j 4 “Dan pahala yang besar. ” Yaitu, 
berupa Surga yang merupakan rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya. 
Mereka tidak mendapatkan Surga itu karena amal perbuatan mereka, tetapi 
karena rahmat dan karunia daripada-Nya, meskipun tercapainya rahmat kepada 
mereka itu disebabkan oleh amal perbuatan mereka. Dialah Yang Mahatinggi, 
yang telah menjadikan amal perbuatan manusia sebagai sebab-sebab untuk 
memperoleh rahmat, karunia, ampunan, dan keridhaan-Nya. Dengan demi- 
kian, segala sesuatu adalah dari-Nya dan milik-Nya, maka bagi-Nyalah segala 
puji dan (milik-Nyalah) karunia. 

Setelah itu Allah berfirman, 4 ihSfjl lit t yS^ j \jyK yfb y 

"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah penghuni Neraka. "Yang demikian itu merupakan salah satu keadilan, 
hikmah, dan hukum-Nya, yang di dalamnya Allah tidak bertindak zhalim, 
tetapi justru itulah hukum yang adil. Dan Allah Mahabijaksana lagi Maha- 
kuasa. 

Firman-Nya: 

4 I jr> fji il I yij Jl b ^ 

"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberi- 
kan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka 
darimu. " 

‘Abdur Razzaq berkata dari Jabir, “Bahwa Rasulullah H pernah sing- 
gah di suatu tempat. Lalu para Sahabat berpencar menuju pohon besar yang 
berduri untuk bernaung di bawahnya, sedangkan Nabi 0 menggantungkan 
senjatanya di sebatang pohon. Kemudian ada orang Arab Badui yang mendatangi 
pedang Rasulullah 0, lalu ia mengambil dan mencabutnya dari sarungnya, 
kemudian ia menuju Nabi il seraya berkata: ‘Siapakah yang akan menghalangi- 
mu dariku?’ Beliau IH menjawab: ‘Allah.’ Orang Badui itu mengajukan per- 
tanyaan itu dua atau tiga kali: ‘Siapakah yang akan menghalangimu dariku?’ 
Dan Nabi H- pun tetap menjawab: ‘Allah.’ Kemudian orang badui itu me- 
nyarungkan kembali pendang itu. Lalu Nabi $1- memanggil para Sahabat beliau 
dan memberitahukan kepada mereka tentang orang Badui tersebut, sedang 
orang Badui itu dalam keadaan duduk di samping beliau, dan beliau tidak 
menghukumnya. ” 

Ma’mar berkata, “Qatadah pernah menyebutkan hal yang sama dengan 
itu. Ia menyebutkan, ‘Bahwasanya ada suatu kaum dari bangsa Arab yang 
hendak membinasakan Rasulullah 0, maka mereka mengutus orang Badui 
ini.’ Dan ia pun (Qatadah) menafsirkan firman Allah Ta'ala berikut (dengan 
pengertian tersebut), 4 ' Jkdj J ( f jU <2)' olL l f£*\ "Ingat- 
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lah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu 
kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat 
jahat ). " 

Dan kisah orang Badui itu, yaitu Ghaurats bin Harits telah ditegaskan 
dalam riwayat yang Shahih. 

Muhammad bin Ishaq bin Yasar, Mujahid, ‘Ikrimah, dan juga ulama 
lainnya mengatakan: “Ayat tersebut turun berkenaan dengan keadaan Bani 
Nadhir, ketika mereka hendak menimpakan batu penggiling ke kepala Nabi xH, 
ketika beliau mendatangi mereka untuk minta tolong kepada mereka perihal 
tebusan kabilah ‘Amiriyyin. Kemudian mereka menugaskan ‘Amr bin Jahhasy 
bin Ka'ab untuk menangani masalah itu. Mereka memerintahkannya untuk 
menimpakan batu besar kepada Nabi sH dari atas, jika beliau duduk di bawah 
dinding dan mereka telah berkumpul di hadapannya. Kemudian Allah mem- 
perlihatkan kepada Nabi H rencana jahat mereka kepadanya. Maka beliau 
pun kembali ke Madinah dan diikuti oleh para Sahabat beliau, lalu Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini.” 

Firman Allah §§, 4 ^ “Dan hanya kepada Allah 

sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakal.” Yakni, barangsiapa ber- 
tawakal kepada Allah, maka Allah akan berikan kecukupan apa yang ia ingin- 
kan, dipelihara dan dijaga dari kejahatan manusia. Setelah itu Rasulullah 
menyuruh para Sahabat beliau untuk berangkat menuju mereka pada pagi hari, 
sehingga beliau berhasil mengepung mereka, mengeluarkan mereka, kemudian 
beliau mengusir mereka. 
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Z)<z« sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil, 
dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin, dan 
Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul- 
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, sesungguhnya Aku akan mengahapus dosa-dosamu. Dan se- 
sungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam Surga yang mengalir di dalam- 
nya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, 
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus. " (QS. 5:12) (Tetapi) 
karena mereka melanggar janjinya. Kami kutuk mereka, dan kami jadikan 
hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) dari 
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka 
(yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang berbuat baik. (QS. 5:13) Dan 
di antara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami orang-orang 
Nasrani,” ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi pe- 
ringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari Kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan 
kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 5:14) 
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Setelah Allah §| menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
menepati janji yang telah Allah ambil dari mereka melalui lisan hamba-Nya 
dan Rasul-Nya, Muhammad IH, dan memerintahkan mereka untuk menegakkan 
kebenaran, memberi kesaksian dengan adil, serta mengingatkan mereka atas 
nikmat lahir maupun nikmat batin yang Allah telah berikan kepada mereka, 
berupa petunjuk dan kebenaran yang dianugerahkan kepada mereka, maka 
Allah mulai menjelaskan kepada mereka bagaimana Allah mengambil janji 
dan ikatan dari orang-orang sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab, Yahudi 
dan Nasrani. Maka ketika mereka mengingkari janji mereka kepada Allah, 
Allah pun menyiksa mereka sebagai laknat bagi mereka daripada-Nya, dan 
sebagai pengusiran dari pintu dan rahmat-Nya, sekaligus sebagai hijab bagi 
hati mereka untuk sampai kepada petunjuk dan agama yang hak, yaitu ilmu 
yang bermanfaat dan amal shalih. Allah T a'ala berfirman: 

4 'r-*' cs— 4 Al ii-l luJj "Dan sesungguhnya Allah 

telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan telah Kami angkat di antara 
mereka 12 orang pemimpin. "Yaitu orang-orang yang arif-bijaksana dari kabilah- 
kabilah mereka, untuk berbai'at, mendengar, dan taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta kitab-Nya. 

Ibnu ‘Abbas menyebutkan dari Ibnu Ishaq dan beberapa ulama lain- 
nya, bahwa hal itu terjadi ketika Musa berangkat untuk memerangi para 
penguasa zhalim, ia memerintahkan agar setiap kabilah mengangkat seorang 
pemimpin. 

Demikian pula ketika Rasulullah >11 membai'at kaum Anshar pada 
malam ‘Aqabah, di antara mereka terdapat dua belas orang kepala suku, tiga 
di antaranya dari suku Aus, yaitu Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Khaitsamah, 
dan Rifa'ah bin ‘Abdul Mundzir, -yang katanya digantikan oleh Abui Haitsam 
Ibnu at-Tihan -radiallahu 'anhum. Sedangkan sembilan lagi dari suku Khazraj, 
yaitu Abu Umamah As'ad bin Zurarah, Sa'ad bin Rabi', ‘Abdullah bin Rawahah, 
Rafi' Ibnu Malik bin ‘Ajian, al-Barra' bin Ma'rur, ‘Ubadah bin Shamit, Sa'ad 
bin ‘Ubadah, ‘Abdullah bin ‘Amr bin Haram, dan al-Mundzir bin ‘Umar bin 
Hunaisy radiallahu ' 'anhum. 12 Mereka semua ini telah disebut oleh Ka'ab bin 
Malik dalam sebuah sya'irnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu 
Ishaq 



Maksudnya, mereka ini adalah orang-orang yang arif-bijaksana dari 
kaum mereka pada malam itu, tentang urusan Nabi iSk Mereka inilah yang 
diserahi oleh kaumnya untuk menangani soal perjanjian dan bai'at kepada 
Rasulullah iH, yaitu untuk selalu mendengar dan taat. 



Firman-Nya, 4 ^ "Dan Allah berfirman: 'Sesungguhnya 

Aku besertamu. '"Yakni, selalu dalam penjagaan, pemeliharaan dan pertolongan- 
Ku. ^ iUjjl e j j) “Sesungguhnya jika kamu mendiri- 



12 



Demikian tertulis dalam naskah aslinya. 
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kan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul- Ku. "Yakni, 
kalian membenarkan mereka atas wahyu yang mereka bawa kepada kalian. 
4 ydjy-j 4 “Dan kamu bantu mereka. "Yaitu, kalian menolong dan men- 
dukung mereka dalam upaya menegakkan kebenaran. 4 £*>»- <&' fA f y 4 

"Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik. " Yaitu berupa infak 
di jalan Allah dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya. 4 fAMA, ^ 4 

"Niscaya Aku akan menghapus dosa-dosamu. "Yakni, dosa-dosa kalian akan 
Aku hapuskan dan tutupi, serta tidak akan Aku siksa kalian karenanya. 
4 j$Sl' j* ij JA olS=- 4 "Dan sesungguhnya kamu akan Kumasuk- 

kan ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. " Maksudnya, 
Aku akan cegah kalian dari segala yang ditakuti dan mengantarkan kalian 
kepada tujuan yang dimaksud. 

Firman Allah selanjutnya, 4 J~~*' A f J — a 'A^~° AUi A . — A Ai 4 

"Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah 
tersesat dari jalan yang lurus. " Maksudnya, barangsiapa yang menyalahi dan 
mengingkari perjanjian tersebut setelah diadakan, dikukuhkan, ditekankan, 
dan memperlakukannya seperti orang yang tidak mengetahuinya, berarti ia 
benar-benar telah salah dari jalan yang jelas dan lurus, serta menyimpang dari 
petunjuk menuju kepada kesesatan. 

Setelah itu, Allah M memberitahukan hukuman yang akan menimpa 
mereka ketika mereka (Bam Israil) melanggar dan menyalahi janji-Nya, Allah 
berfirman, 4 A» 4 “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 

Kami kutuk mereka. ” Artinya, disebabkan oleh pelanggaran mereka terhadap 
perjanjian yang telah diambil dari mereka, maka Kami laknat mereka, yakni 
Kami jauhkan mereka dari kebenaran, serta Kami usir mereka dari petunjuk. 
4 A-ii f iHAj 4 “Dan kami jadikan hati mereka keras membatu. ” Maksud- 
nya, karena kekerasan dan kebekuan hati mereka itu, maka mereka tidak 
dapat menerima nasihat. 4 t&Ay cf j . fff 4 "Mereka suka merubah per- 

kataan (Allah) dari tempat-tempatnya. "Yakni, rusaklah pemahaman mereka, 
dan buruk sekali penyimpangan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Mereka me- 
nakwilkan kitab-Nya bukan menurut yang diturunkan-Nya, mengartikannya 
tidak seperti yang dimaksudkan oleh-Nya, dan mengatakan apa yang sebenar- 
nya tidak difirmankan Allah, kita berlindung kepada Allah dari hal tersebut. 
4 aj \ff i C. UA l 4 "Dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya. "Yakni mereka tidak mengamalkannya 
karena benci terhadapnya. 

Al-Hasan mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan ajaran agama 
mereka, serta tugas yang dilimpahkan Allah kepada mereka, di mana sebuah 
amal tidak akan diterima kecuali dengannya." Sedangkan ulama yang lain 
mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan apa yang telah diperingatkan ke- 
padanya, sehingga mereka menjalani keadaan yang hina, maka jadilah mereka 
tidak lagi mempunyai hati yang bersih, fitrah yang lurus, dan amal yang benar." 
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4 ’ffs [}\f Sj "Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat pengkhianatan dari mereka, kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak 
berkhianat). "Yakni makar dan pengkhianatan mereka kepadamu dan Sahabat- 
sahabatmu. Mujahid dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan hal 
itu adalah mereka dihinggapi perasaan untuk membinasakan Rasulullah H.” 

4 ^ ¥ “Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka. ” 
Yang demikian itu merupakan inti kemenangan dan keberuntungan itu sendiri. 
Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama salaf, “Selama engkau memper- 
lakukan orang yang zhalim terhadap dirimu sesuai dengan ketentuan Allah 
dalam urusannya.” Maka dengan itu akan tercapailah penyatuan hati mereka 
dan akan cenderung kepada kebenaran, dan mungkin saja Allah Ta’ala akan 
memberikan petunjuk kepada mereka. Oleh karena itu Allah §! berfirman: 
4 <&l jl ^ “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik. ” Yaitu, memaafkan orang yang berbuat jahat kepadamu. 

Qatadah mengatakan, “Penggalan ayat ini, 4 j OTli f ‘Maka 
maafkanlah mereka dan biarkan mereka. ’ Telah dimansukh dengan firman- 
Nya, «£ j>- Sf' fffc, S j o fff S t jL'li ^ ‘Perangilah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir. ’ (QS. At-Taubah: 29).” 

Firman Allah Ta’ala, 4 di i Jd ^ jJl l_^j¥ "Dan di antara 

orang-orang yang mengatakan: 'Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani, ' 
ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka. "Maksudnya, di antara orang- 
orang yang mengakui dirinya sebagai pemeluk agama Nasrani, pengikut ‘Isa 
bin Maryam -padahal mereka sebenarnya tidak demikian,- Kami telah 
mengambil janji dan ikatan untuk senantiasa mengikuti Rasulullah $1, me- 
nolong, mendukungnya, serta mengikuti jejaknya, dan untuk beriman kepada 
setiap Nabi yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi ini. Namun mereka 
melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, 
yaitu mereka mengingkari janji dan memutuskan ikatan. Oleh karena itu 
Allah berfirman, f\lf \ f f JJI j i jlaiJl C) Ai ^ I dd l]4>- 

“Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya ; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari Kiamat. ” Maksudnya, Kami timpakan permusuhan 
di antara mereka, dan kebencian sebagian mereka kepada sebagian yang lain, 
dan mereka akan terus-menerus seperti itu sampai hari Kiamat kelak. De miki an 
halnya dengan orang-orang Nasrani dengan berbagai macam jenisnya, di 
mana mereka senantiasa saling membenci dan bermusuhan, mengkafirkan 
satu dengan yang lainnya, dan sebagian mereka mengutuk sebagian lainnya, 
sehingga masing-masing kelompok mengharamkan kelompok lainnya, serta 
tidak membiarkan kelompok itu memasuki tempat ibadahnya. 

Setelah itu Allah lH berfirman, 4 o i IL 2ui ’Azf j 'f "Dan 
kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan. " 







5. SURAT AL MAA-IDAH 




Yang demikian itu merupakan ancaman keras bagi orang-orang Nasrani atas 
dusta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta penasaban mereka kepada 
Rabb $5, yang mana Ia Mahatinggi lagi Mahasuci, dari perkataan mereka, yaitu 
penetapan mereka tetang adanya isteri dan anak bagi-Nya. Sungguh Allah 
Mahatinggi lagi Mahaesa, Dialah yang menjadi tempat bergantung semua 
makhluk, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada 
seorang pun yang sebanding dengan-Nya. 
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, men- 
jelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan (QS. 5:15) Dengan kitab 
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang- 
orang itu dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. 5:16) 

Allah §1 berfirman: 

i jP y- \pj ^ oy-AJ jLir c \'jk p p a p j ji j*f i; > 

“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pida 
yang) dibiarkannya. ” Maksudnya, menjelaskan apa yang mereka ubah, simpang- 
kan, dan takwilkan, serta yang mereka ada-adakan terhadap Allah di dalam 
Kitab tersebut, dan juga bersikap diam terhadap banyak hal yang mereka 
ubah, yang tidak ada manfaatnya untuk menjelaskannya. 
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T elah diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dari Ibnu 
‘Abbas ia mengemukakan: "Barangsiapa yang ingkar terhadap hukum 
rajam, berarti ia telah kufur kepada al-Qur’an tanpa terasa olehnya. Firman- 
Nya, i 'J£ d ’d Jif b' > ‘Hai Ahli 
Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan. ’ Dan hukuman rajam adalah 
salah satu yang mereka sembunyikan." 

(Lebih lanjut al-Hakim mengatakan, "Hadits tersebut berisnad shahih 
tetapi tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.”). 



Selanjutnya Allah tUf mengabarkan tentang al-Qur’anul Azhim yang 
diturunkan kepada Nabi-Nya yang mulia, di mana Allah berfirman: 

4 jL. j Ja «ul aj . j*. — S “ Sesungguh- 

nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan- 
Nya ke jalan keselamatan. "Yaitu, jalan kesuksesan dan keselamatan sekaligus 
sebagai jalan untuk beristiqamah. 



4 j y “Dan (dengan 

kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap-gulita kepada 
cahaya yang terang-berderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus. ” Maksudnya, Allah menyelamatkan mereka dari berbagai 
kebinasaan. Dan Allah jelaskan pula kepada mereka jalan yang paling jelas 
dan terang, dan Allah palingkan mereka dari berbagai macam bahaya, dan 
Allah antarkan mereka kepada apa yang paling mereka sukai, serta menyelamat- 
kan mereka dari kesesatan, kemudian Allah bimbing mereka menuju keadaan 
yang paling lurus. 
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
Allah itu adalah al-Masih putera Maryam. " Katakanlah: "Maka siapakah 
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh 
orang-orang berada di bumi semuanya ?" Kepunyaan Aliahlah kerajaan 
langit dan bumi dan apa yang di antara keduanya ; Allah menciptakan 
apa yang dikendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 
5:17) Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. " Katakanlah: "Maka mengapa 
Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu bukanlah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia (biasa) di 
antara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya . Dan kepunyaan 
Aliahlah kerajaan langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. 
Dan kepada Aliahlah kembali (segala sesuatu). (QS. 5:18) 

Allah §| berfirman, memberitahukan dan mengisahkan kekufuran 
orang-orang Nasrani dalam tuduhan mereka tentang al-Masih ‘Isa bin Maryam 
sebagai Allah, padahal sebenarnya ia adalah salah seorang dari hamba Allah 
dan salah seorang makhluk ciptaan-Nya. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya 
dari ucapan dan pengakuan mereka tersebut. 

Setelah itu Allah berfirman memberitahukan kekuasaan-Nya atas segala 
sesuatu, dan semuanya itu berada di bawah kepemaksaan dan kekuasaan-Nya: 
4 y ol ^ ol LjA iul y )) ^ Kata- 

kanlah, 'Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah, jika Allah hendak membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta 
ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya?'" Maksudnya, 
seandainya Allah Ta'ala menghendaki hal itu, maka siapakah yang sanggup 
mencegah-Nya, atau siapakah yang mampu memalingkan-Nya dari hal itu. 

Kemudian Allah berfirman: 

4 AK £ jliJ ^ j A— ih* h i P “ Kepunyaan Aliahlah kerajaan 

langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya. ” Maksudnya, semua yang ada adalah milik dan ciptaan- 
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Nya. Allah mampu dan berkuasa melakukan segala yang dikehendaki-Nya. 
Allah tidak ditanya (dimintai pertanggunganjawab) atas apa yang Allah kerja- 
kan berdasarkan kekuasaan, keadilan, dan keagungan-Nya. Yang demikian 
itu merupakan bantahan terhadap orang-orang Nasrani semoga mereka se- 
nantiasa dilaknat Allah sampai hari Kiamat kelak. 

Selanjutnya Allah §§ berfirman, membantah orang-orang Y ahudi dan 
Nasrani atas kedustaan dan tindakan mengada-ada yang mereka lakukan, 
4 9 j ’JA- iS j' — A2\j > ^4?' ^ “ Orang-orang Yahudi dan Nasrani 

mengatakan, \ Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. 
Maksudnya, kami adalah keturunan dari Nabi-nabi-Nya, dan mereka merupa- 
kan anak-anak-Nya, Allah memberikan perhatian besar kepada mereka, selain 
itu, Allah juga mencintai kami. Dan orang-orang Yahudi itu menukil dari kitab 
para Nabi, bahwa Allah telah berfirman kepada hamba-Nya, Israil: “Engkau 
adalah anakku dari seorang perawan.” Kemudian mereka menafsirkan hal itu 
tidak pada yang sebenarnya dan bahkan mereka menyimpangkannya. Mereka 
telah dibantah oleh orang-orang yang masuk Islam di antara orang-orang yang 
sehat akalnya dari golongan mereka seraya mengatakan: "Bahwa yang demikian 
itu dikatakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan." 

Sebagaimana orang-orang Nasrani juga telah menukil dari kitab mereka, 
bahwa ‘Isa pernah berkata kepada mereka: "Sesungguhnya aku akan pergi 
kepada bapakku dan bapak kalian." Padahal yang dimaksudkan dalam ucapan- 
nya itu adalah Rabbku dan Rabb kalian. Sebagaimana diketahui, mereka tidak 
mengklaim sebagai " Anak-Rabb" untuk diri mereka sendiri seperti yang mereka 
klaim pada diri ‘Isa 'AB, (sebagai anak-Rabb). Sebenarnya yang mereka maksud- 
kan adalah (hubungan) kasih sayang mereka, dan kedudukan mereka di sisi- 
Nya. Oleh karena itu mereka berkata: "Kami adalah anak-anak dan juga 
kekasih Allah." 

Allah §1 berfirman, membantah mereka, 4 ^ pAdAJ jUi ji "Kata- 
kanlah, 'Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?'" Maksud- 
nya, jika kalian seperti yang kalian akui sebagai anak-anak dan kekasih Allah, 
lalu mengapa Allah menyiapkan bagi kalian Neraka Jahannam karena kekafiran, 
kedustaan, dan tindakan mengada-ada kalian? Sebagian tokoh kaum sufi ber- 
kata kepada sebagian fuqaha': "Di bagian mana di dalam al-Qur’an kalian 
menemukan bahwa kekasih itu tidak disiksa oleh orang yang mengasihinya?" 
Namun tidak ada yang menjawabnya, lalu si sufi itu membacakan ayat ini, 
4 j AIA (Us J» )> "Katakanlah, 'Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa-dosamu? '"Dan apa yang dikemukakan oleh orang itu adalah baik/tepat. 

4 ‘j-*-* Jj £ “ Tetapi kamu adalah manusia (biasa) di antara 

orang-orang yang diciptakan-Nya. ” Yakni, kalian sama dengan manusia-manusia 
lainnya dari keturunan Adam, dan Allah §i-lah yang memberikan kep utusan 
atas seluruh hamba-Nya. 4 y» Cio y*^ 4 "Dia memberikan ampunan 
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kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. " 
Maksudnya, Allah berbuat apa saja yang Allah kehendaki, tidak ada yang 
dapat menolak hukum-Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan-Nya. 



^ &+ZS £ j j ol jlllJl ilii "Dan kepunyaan Aliahlah kerajaan 

langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. " Maksudnya, segala se- 
suatu yang ada adalah milik-Nya, serta berada di bawah kepemaksaan dan ke- 
kuasaan-Nya. 4 t — j £ “Dan hanya kepada Allah-lah (segala sesuatu) itu 

kembali. ” Artinya, Allah-lah tempat kembali dan berlindung, dan Allah akan 
memberikan keputusan kepada hamba-hamba-Nya sesuai dengan kehendak- 
Nya, Allah-lah Rabb yang Mahaadil dan tidak pernah berbuat aniaya. 






K) & 



Hai Ahli Kitab , sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami , men- 
jelaskan (syari'at Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) Rasul-rasul, 
agar kamu tidak mengatakan: "Tidak datang kepada kami baik seorang 
pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan. " Sesung- 
guhnya telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 5:19) 

Allah berfirman, ditujukan kepada Ahlul Kitab dari kalangan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, bahwasanya Allah telah mengutus Rasul-Nya, 
Muhammad lH kepada mereka, penutup para Nabi, yang tiada seorang Nabi 
atau Rasul pun setelahnya, bahkan ia adalah penutup bagi seluruh Nabi. Oleh 
karena itu Allah berfirman, ^ jYyl J i'Ji ^ “Ketika terputus (pengutusan) 
Rasul-Rasul. "Yaitu, setelah beberapa lama, yakni jangka waktu antara peng- 
utusan beliau dengan pengutusan ‘Isa bin Maryam. 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang perkiraan waktu tersebut, 
berapa lama masa tersebut? Yang masyhur adalah enam ratus tahun. Tetapi 
ada juga ulama yang menyatakan masa itu adalah enam ratus dua puluh tahun. 
Namun antara keduanya tidak ada pertentangan, karena yang menyatakan 
enam ratus tahun itu menggunakan hitungan tahun Syamsiyyah, sedangkan yang 
kedua menggunakan hitungan tahun Qamariyyah. Antara setiap seratus tahun 
Syamsiyyah dengan seratus tahun Qamariyyah mempunyai selisih tiga tahun. 
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Oleh karena itu dalam surat al-Kahfi, Allah Ta’ala berfirman: 

4 uLj I jilajl j 'u±? «u ^ I jiJj f mereka tinggal di dalam gua me- 

reka selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi). ” (QS. Al-Kahfi: 
25). Yaitu sembilan tahun menurut hitungan tahun Qamariyyah untuk me- 
lengkapi tiga ratus tahun Syamsiyyah yang sudah diketahui oleh Ahlul Kitab. 13 

Jarak waktu antara ‘Isa bin Maryam, Nabi terakhir dari kalangan Bani 
Israil dengan Muhammad, penutup para Nabi adalah, seperti yang ditegaskan 
dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: 



.( iSj ^ i H & jk y* Jjf ui ) 



“Aku adalah orang yang paling dekat terhadap putera Maryam, karena antara 
diriku dengannya tidak ada seorang Nabi pun.” 



Dalam hadits tersebut terdapat bantahan terhadap orang-orang yang 
mengaku bahwasanya ada seorang Nabi yang diutus setelah ‘Isa yang bernama 
Khalid bin Sinan, sebagaimana yang diceritakan oleh al-Qudha’i dan yang 
lainnya. 



Maksud ayat tersebut adalah, bahwa Allah mengutus Muhammad 
pada masa terputusnya pengutusan para Rasul, terjadinya kebuntuan jalan, ber- 
ubahnya agama, dan banyaknya orang yang menyembah berhala, menyembah 
api, dan menyembah salib. Kehadiran Nabi Muhammad H merupakan nikmat 
yang p alin g sempurna. Kebutuhan akan kehadiran beliau merupakan persoalan 
umum, karena kerusakan telah meluas ke seluruh belahan dunia, kesewenang- 
wenangan dan kebodohan pun telah demikian tampak jelas pada hampir semua 
orang, kecuali sebagian kecil saja yang berpegang pada sisa-sisa ajaran agama 
Nabi-nabi terdahulu, yaitu sebagian dari kalangan pendeta Yahudi, para ahli 
ibadah agama Nasrani, dan kaum Shabi-in. Sedangkan agama itu sendiri telah 
menjadi kabur ajarannya bagi penghuni bumi secara keseluruhan, sehingga 
Allah mengutus Muhammad Maka Allah pun memberikan petunjuk ke- 
pada umat manusi a. Dan dengan kehadiran beliau, Allah Ta’ala mengeluarkan 
mereka dari kegelapan menuju cahaya, serta meninggalkan mereka di atas 
jalan yang putih bersih dan syari’at yang terang. 

Oleh karena itu Allah tUf berfirman, 4 ot ^ ^ £ t o\ f 

"Agar kamu tidak mengatakan, ’Tidak datang Kepada kami baik seorang pem- 
bawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan. '"Maksudnya, agar 
kalian tidak berhujjah dan berkata: "Hai orang-orang yang merubah dan meng- 
ganti agama mereka, tidak ada seorang Rasul pun yang datang kepada kami 
yang menyampaikan berita gembira dengan kebaikan dan memperingat- 
kan dari keburukan." Maka sungguh telah datang kepada kalian seorang 



13 Berdasarkan penyelidikan perhitungan ilmu falak, bahwa hijrah Nabi iH adalah terjadi pada 
tahun 622 (kelahiran) Masehi, sedangkan pengangkatan menjadi Rasul terjadi 10 tahun se- 
belum hijrah, terhitung sejak dakwah jahriyyah, maka hal ini adalah mendekati terhadap 
apa yang menjadi pendapat penulis. 
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p en yamp aj b e rit a gembira dan pemberi peringatan, yaitu Muhammad H. 
4 ‘J* <J£ *»' j £ "Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. " 

Ibnu Jarir mengatakan: "Makna penggalan ayat tersebut adalah, 'Sesung- 
guhnya Aku mampu memberikan hukuman kepada orang yang durhaka ke- 
pada-Ku, dan memberikan pahala kepada orang-orang yang taat kepada-Ku.'" 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya : "Hai kaumku, ingat- 
lah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat para Nabi di antaramu, 
dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu 
apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain. " (QS. 5:20) Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang 
(karena kamu takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang 
merugi. (QS. 5:21) Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri 
itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka keluar daripadanya. Jika mereka keluar 
daripadanya, pasti kami akan memasukinya. " (QS. 5:22) Berkatalah dua 
orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 
memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan me- 
nang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. " (QS. 5:23) Mereka berkata: "Hai Musa, 
kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 
ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber- 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja. " (QS. 5:24) Berkata Musa: "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan 
orang-orang yang fasik itu. " (QS. 5:25) Allah berfirman: "(Jika demikian), 
maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang 
Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasik itu. " (QS. 5:26) 

Allah §| berfirman, memberitahukan tentang hamba, dan Rasul-Nya, 
sekaligus kalim-Nya (orang yang diajak bicara oleh Allah, Pent ), Musa bin 
‘Imran berkaitan dengan peringatan yang disampaikan Musa kepada 
kaumnya mengenai nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada 
mereka, serta karunia yang Allah limpahkan kepada mereka, serta penyatuan 
nikmat dunia dan akhirat oleh-Nya jikarnereka tetap berada di jalan yang lurus. 
Allah berfirman, 4 £ LajI Aijl ^ y L ya} y* Jli ilj 

"Dan ingatlah, ketika Musa berkata kepada kaumnya: 'Hai kaumku, ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Allah mengangkat para Nabi di antaramu. " Maksud- 
nya, setiap kali seorang Nabi wafat, maka ada Nabi lain yang muncul dari 
kalangan kalian, yang berlangsung sejak Nabi Ibrahim dan para Nabi setelah- 
nya. Di tengah-tengah mereka masih terus (tetap) ada Nabi yang menyeru mereka 
kepada Allah dan memperingatkan mereka akan adzab-Nya, hingga ditutup 
oleh Nabi ‘Isa bin Maryam Setelah itu Allah memberikan wahyu kepada 
penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad bin ‘Abdillah H, yang bernasab 
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pada Ismail bin Ibrahim Beliau merupakan Nabi dan Rasul yang paling 
mulia dari para Nabi dan para Rasul sebelumnya. 

Firman-Nya, j 4 “ Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 

merdeka- ” Abdurrazzaq mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya, 
4 ^ A* j 4 "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka. "Ia berkata: 

“(Yaitu memiliki) pelayan, wanita, dan rumah.” 

Dalam sebuah hadits disebutkan, Rasulullah SI bersabda: 

^ f ^ y' O s ** S O O ♦ 0 "T’ y' y' ♦ i. i'** d f d * 

4j O ObLP j** w^i lO J ***^ ^ ^ ) 

.( Ia UJ jJt 

"Barangsiapa di antara kalian yang bangun pagi dengan tubuh yang sehat, 
hatinya merasa aman, (dan ia) memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah- 
olah telah diberikan kepadanya dunia dengan segala isinya." 14 

Firman Allah, 4 'cr“ C j 4 ‘Dan diberikan-Nya ke- 

padamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain. "Yaitu, umat-umat pada zaman kalian, karena mereka 
adalah orang yang lebih mulia daripada orang-orang Yunani, Qibti, atau bangsa 
lainnya pada zaman tersebut. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan dengan, 
“Apa yang belum pernah Allah berikan kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain,” yaitu berupa Manna dan Salwa yang diturunkan kepada me- 
reka, juga penaungan awan, dan lain sebagainya dari hal-hal di luar kebiasaan 
yang oleh Allah secara khusus diberikan kepada mereka. Wallahu a’lam. 

Selanjutnya, Allah fH memberitahukan ajakan Musa kepada kaum- 
nya untuk berjihad dan memasuki Baitul Maqdis yang pada zaman nenek 
moyang mereka, yaitu Ya’qub, Baitul Maqdis itu berada di tangan mereka. 
Setelah Ya'qub beserta anak dan keluarganya pergi ke Mesir pada masa pe- 
merintahan Yusuf SJSSsfl, dan mereka menetap di Mesir sampai mereka pergi 
meninggalkan Mesir bersama Musa. Ternyata di sana mereka mendapatkan 
bangsa Amaliq yang gagah perkasa telah menaklukkan dan menguasainya. 
Maka Nabi Musa menyuruh mereka untuk memasuki negeri itu dan 
memerangi musuh-musuh mereka itu, dan setelah itu Musa menyampaikan 
kabar gembira berupa kemenangan dan keberuntungan atas mereka. Selanjutnya 
mereka membangkang, mendurhakai, dan menentang perintahnya, sehingga 
mereka dihukum agar pergi ke padang Tiih 15 dan berkutat (berputar-putar) 
dalam perjalanan mereka dalam keadaan bingung, tidak tahu bagaimana 
mereka harus mencapai tujuan, selama empat puluh tahun, sebagai hukuman 
bagi mereka akibat sikap meremehkan mereka terhadap perintah Allah Ta'ala. 






HR. Ibnu Majah dalam kitab az-Zuhud. 

' Padang Tiih; Padang Sahara yang sering membingungkan, menyesatkan orang. Ed 
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Maka Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang Musa, bahwa- 
sanya ia mengatakan kepada kaumnya: 4 ja }i\ I L-4 4 “ Hai 

kaumku, masuklah ke tanah suci. "Yang dimaksud dengan muqaddasah yaitu 
muthahharah (yang suci). Mengenai ucapan Musa &&& tersebut, Sufyan ats- 
Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: ‘Y aitu, bukit (bukit Sinai, EA ) dan 
sekitarnya." Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa 
ulama lainnya. 

K, * rf 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 ^ ^ y "Yang telah ditentu- 

kan Allah bagimu. "Yaitu apa yang telah dijanjikan Allah Ta'ala melalui lisan 
bapak kalian, Israil (Ya'qub), dan ia merupakan warisan bagi orang-orang 
yang beriman di antara kalian. 4 ls— ^ 'U & “ Dan janganlah kamu 

lari ke belakang (karena takut kepada musuh). "Yakni, janganlah kalian enggan 
berjihad. 

I y* (1)1$ t y*- lilj (jJ g ^£2$ (1)| J* ^ J-A 3 -" ^ ^ 

/ s s s * 

‘"Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi. ’ Mereka berkata: ‘Hai Musa, 
sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya 
sekali-kali kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika 
mereka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya. Maksudnya, mereka 
beralasan bahwa di dalam negeri yang engkau perintahkan kami untuk me- 
masukinya dan memerangi penduduknya tersebut ada suatu katun yang gagah 
berani, yang mempunyai bentuk tubuh yang besar lagi sangat kuat, dan kami 
tidak sanggup melawan dan menghadapinya. Tidak mungkin bagi kami me- 
masukinya selama mereka masih berada di negeri tersebut. Jika mereka telah 
keluar dari negeri itu, maka kami baru mau memasukinya, dan jika tidak, maka 
tidak ada kemampuan bagi kami untuk melawan mereka. 

Dalam hal ini, banyak ahli tafsir yang menyebutkan beberapa berita 
yang dibuat-buat oleh Bani Israil tersebut (sebagai berita bohong) tentang 
kebesaran atau kemampuan kaum yang gagah perkasa itu, yang di antaranya 
terdapat Auj bin Inaq binti Adam yang mempunyai tinggi tiga ribu tiga 
ratus tiga puluh tiga dan sepertiga hasta. Dan hal itu merupakan suatu berita 
yang memalukan untuk disebutkan, juga bertolak-belakang dengan hadits 
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, bahwasanya Rasulullah bersabda: 

.( oS/l l/ 2 j£j J jj j*i jU t&'ji OjL» iJjkj fiT 'j&- 4ll 0) ) 

"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dengan tinggi enam puluh 
hasta. Dan ketinggian itu terus berkurang sampai sekarang ini." 

Firman Allah selanjutnya, 4, -5)' o g&n j Jis )> "Ber- 

katalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah 
telah memberi nikmat atas keduanya. " Setelah Bani Israil enggan untuk men- 
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taati Allah dan mengikuti Rasul Allah, Musa maka mereka dimotivasi 
oleh dua orang yang telah dianugerahkan nikmat yang besar kepada keduanya. 
Keduanya adalah orang yang takut akan perintah Allah Ta'ala sekaligus takut 
akan azab-Nya. Sebagian ahli tafsir ada yang membaca, "o y'Yd jiji I ^ o'jY j Jtf" 
"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang ditakuti oleh mereka. "Yaitu, 
dua orang yang termasuk mereka yang mempunyai kewibawaan dan ke- 
dudukan di tengah-tengah manusia. Disebutkan kedua orang itu bernama 
Yusya' bin Wanun dan Kalib bin YufanaA 

Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, 
‘Athiyyah, as-Suddi, Rabi’ bin Anas, dan beberapa ulama lainnya baik salaf 
maupun khalaf rahimahumullah. 

Kedua orang tersebut berkata: 

4 Yy y-Y <4 i Jli- j o lii» i ^ “ Serbulah 

mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya 
niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu ber- 
tawakal jika kamu benar-benar orang yang beriman. ” Maksudnya, jika kalian 
benar-benar bertawakal kepada Allah dan kalian juga mau mengikuti perintah- 
Nya, serta menyepakati Rasul-Nya, pasti Allah akan memenangkan kalian 
atas musuh-musuh kalian, mendukung dan memperkuat kalian dalam me- 
lawan mereka, sehingga kalian dapat memasuki negeri yang telah Allah 
tetapkan bagi kalian. Namun seruan itu tidak membawa manfaat sama sekali. 

^ o j-tpls UI tAjtai ojf i fcSl? I t* l-d \j\ j* 1 ji\i ^ 

"Mereka berkata: 'Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama- 
lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Rabbmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk me- 
nanti di sini saja. Yang demikian itu merupakan bentuk penolakan mereka 
untuk berjihad, sekaligus sebagai bentuk penentangan terhadap Rasul mereka, 
dan mereka enggan memerangi musuh. 

Alangkah baiknya sambutan para Sahabat terhadap seruan Rasul JH 
pada saat terjadi perang Badar. Abu Bakar bin Mardawaih mengatakan, dari 
Anas, “Bahwa ketika hendak berangkat ke Badar, Rasulullah H mengajak 
kaum muslimin bermusyawarah. Kemudian ‘Umar memberikan pendapat. 
Selanjutnya beliau meminta pendapat mereka, maka kaum Anshar berkata: 
‘Hai sekalian kaum Anshar, kepada kalian Rasulullah iH meminta saran. ' 
Mereka berkata: 'Kalau demikian, kita tidak boleh mengatakan kepada beliau 
seperti jyang dikatakan Bani Israil kepada Musa: 

4 o jif U llili L'l yjlii il fjj y~>\ Lio 'i j» 'Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber- 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. ' 
Demi Zat yang mengutusmu dengan hak, seandainya engkau menempuh jarak 



!•< 



1 Dalam teks al-Azhar disebutkan Yuqana (dengan menggunakan huruf qaf ), sedangkan pada 
beberapa tempat dalam Taurat tertulis Yafunna. 
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yang sangat jauh, sejauh ke Barkil Ghimad sekalipun, niscaya kami akan ikut 
bersamamu." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban). 



Berkata Imam Ahmad, ‘Abdullah bin Mas'ud mengatakan, “Aku 
pernah menyaksikan sikap Miqdad, di mana seandainya akulah yang melaku- 
kan hal itu lebih aku sukai daripada yang sebanding dengannya. Ia (Miqdad) 
mendatangi Rasulullah ketika beliau tengah mendo’akan keburukan bagi 
orang-orang musyrik, lalu berkata: ‘Ya Rasulullah, demi Allah, kami tidak 
akan berkata seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa: 

4 o yi — f 'i ilili lil b' — ;Ui il'jj Lj' Liili )> 'Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja. ' Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan kirimu, di depan dan 
di belakangmu.’ Maka aku melihat wajah Rasulullah H- begitu ceria karenanya 
dan hal itu menjadikan beliau bahagia.” 

Demikian hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dalam bab al-Maghazi 
(perang) dan at-Tafsir. 



Firman Allah Ta’ala: 

-uii r >Jl 'Jd. j «iy'i i b J\ Jti £ “ Musa berkata: T a 

Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu 
pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu. Yakni ketika 
Bani Israil enggan berperang, maka Musa marah kepada mereka, dengan 
mendo'akan keburukan bagi mereka, Musa berucap: 

4 jyY i jjr-Y Y iliM b ,J\ f "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku 
sendiri dan saudaraku. f ' Maksudnya, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mentaatiku, lalu melaksanakan perintah Allah, serta menyambut seruanku 
kecuali aku dan saudaraku, Harun. 4 'Jr.j (iyts 4 "Sebab itu pisah- 
kanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu. " 



Al-‘An fi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Yakni, putuskanlah persoalan 
antara kami dan mereka." Hal senada juga dikemukakan oleh ‘Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas. Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak: 
"Berikanlah putusan antara kami dan mereka, serta bukalah tabir antara kami 
dan mereka." Sedangkan ulama lainnya berkata: "Pisahkanlah antara kami 
dan mereka." Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 



/ O y s ♦♦ £*> * . / i o/ ^ / os III t 

j - ytl j__j Cij— 3 U J .a) ’jj 4: <J j__ 313 b 



Ya Rabbku, pisahkanlah antara dirinya dengan diriku. 
Pemisahan yang lebih jauh dari dua hal yang Engkau pisahkan. 



Firman Allah “M, 4 Jt o frf ^ J 4 “ Maka se- 

sungguhnya negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat puluh tahun, 
(selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) 




Tafsir Ibnu Ka 




5. SURAT AL MAA-IDAH 



itu. ” Setelah Musa mendo'akan keburukan bagi mereka karena mereka 
enggan berjihad, maka Allah mengharamkan memasuki Baitul Maqdis selama 
empat puluh tahun. Hingga akhirnya mereka terdampar di padang Tiih, mereka 
terus-menerus berjalan dan tidak memperoleh jalan keluar dari padang Tiih 
tersebut. 

Mengenai firman Allah §i, 4 U-Y J~ ^ "Maka sesungguhnya 

negeri itu diharamkan bagi mereka. "Sebagian ahli tafsir mengatakan: "Di sini 
diwaqafkan dengan menggunakan waqaftaam v Dan firman-Nya, 4 
"Selama empat puluh tahun. "Adalah, sebagai keterangan waktu dari kalimat 
yang berikutnya dalam firman-Nya, 4 J* cs— ? q ^ "(Selama itu) mereka 
akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. " 

Sedangkan menurut Ibnu Jarir firman Allah, 4 ,-nAe k/, -J. Ljili f 'Maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan bagi mereka. "Merupakan ‘amil (subjek) 
dari kalimat "empat puluh tahun," sebagai keterangan waktunya. 

s' 0 s' 0 s / ^ s' s' 

Firman Allah §| selanjutnya, 4 Jl* ^ ^ ^ "Maka jangan- 

lah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu. "Yang 
demikian itu merupakan hiburan bagi Musa dalam menghadapi orang- 
orang itu. Dengan kata lain, "Janganlah engkau berduka cita dan bersedih 
hati atas putusan-Ku terhadap mereka dengan hal tersebut, sebab mereka 
memang berhak menerimanya. 

Kisah ini mengandung celaan bagi orang-orang Yahudi sekaligus men- 
jelaskan keburukan mereka, keingkaran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan keengganan mereka mentaati apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
kepada mereka, yaitu perintah berjihad, sehingga diri mereka tidak mampu 
bersabar dalam menghadapi musuh, tidak bersikap keras, dan tidak mampu 
menyerang musuh, padahal di tengah-tengah mereka terdapat Rasul, sekaligus 
kalimullah, Musa dan merupakan orang pilihan-Nya pada zaman itu. 
Allah menjanjikan pertolongan dan kemenangan atas musuh-musuh mereka. 
Padahal mereka telah menyaksikan apa yang telah Allah perbuat terhadap 
musuh mereka, yaitu Fir’aun, berupa azab, siksaan, dan ketenggelaman Fir’aun 
bersama bala tentaranya ke dasar laut, sedang mereka melihat agar hati mereka 
merasa puas, dan kejadian itu terjadi belum beberapa lama. Kemudian mereka 
enggan memerangi penduduk negeri yang jumlah penduduknya sekitar 1/ 10 
(sepersepuluh) penduduk Mesir. Dengan demikian tampaklah keburukan 
perbuatan mereka yang bersifat khusus dan yang umum, dan aib mereka pun 
dibongkar tuntas yang tidak dapat lagi ditutupi oleh gelapnya malam. Itulah 
keadaan mereka dan mereka terombang-ambing dalam kebodohan mereka, 
dan bingung dalam kesesatan mereka. Mereka itu orang-orang yang dibenci 
dan dimusuhi Allah. Tapi walaupun demikian mereka masih berani berkata, 

17 Waqaf taam; Waqaf yang makna kalimatnya telah sempurna, sehingga kalimat sebelumnya 
tidak bergantung kepada kalimat setelahnya,~ Ed \ 






■ Katsir Juz 6 



65 





5. SURAT AL MAA-IDAH 




"Kami ini adalah anak-anak Allah, dan kekasih-kekasih-Nya." Maka Allah 
Ta'ala memperburuk wajah mereka di antara mereka telah dirubah menjadi 
babi dan kera, terus-menerus dalam laknat yang menemani mereka masuk 
Neraka yang menyala-nyala, dan diputuskan keberadaannya di dalam Neraka 
untuk selama-lamanya. Segala puji hanya milik-Nya dari segala sisi. 



^ K) & k KA # t? ^ 
uUj-Si db 




Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang sebenarnya , ketika keduanya mempersembahkan kurban , 
maka diterima salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!" Ber- 
kata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang- 
orang yang bertakwa (QS. 5:27) Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan meng- 
gerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Rabb seru sekalian alam." (QS. 5:28) Sesungguhnya 
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan 
dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang 
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demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zhalim. " (QS. 5:29) 
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya , sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara 
orang-orang yang merugi. (QS. 5:30) Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata 
Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena 
itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal. (QS. 5:31) 

Allah UI berfirman, menjelaskan buruknya akibat kejahatan, kedengki- 
an, dan kezhaliman dalam kisah dua orang putera Adam S&S' dari keturunan- 
nya langsung, yang menurut jumhur ulama keduanya itu bernama Qabil dan 
Habil. Yaitu bagaimana salah seorang dari keduanya memusuhi lainnya, hingga 
akhirnya membunuhnya, karena rasa dengki terhadapnya atas nikmat yang 
telah diberikan kepadanya (Habil), dan bahkan Allah Ta'ala juga menerima 
kurban yang diikhlaskan karena Allah yang dipersembahkan oleh Habil. 
Kemudian yang terbunuh (Habil), beruntung mendapatkan penghapusan dosa 
dan masuk Surga. Sedangkan si pembunuh (Qabil), benar-benar kecewa dan 
kembali dengan menderita kerugian di dunia maupun di akhirat. Maka Allah §jg 
berfirman, 4 r* J' tJ Jli j "Ceritakanlah kepada mereka kisah ke- 

dua putera Adam (Habil danQabil) menurut yang sebenarnya. " Maksudnya, 
kisahkanlah kepada orang-orang membangkang dan dengki, -saudara babi dan 
kera dari kalangan orang-orang Yahudi dan yang sebangsa mereka,- cerita 
tentang dua anak Adam, yaitu Habil dan Qabil, sebagaimana (cerita mengenai 
itu) telah disampaikan oleh beberapa ulama salaf dan khalaf. 

Firman-Nya, 4 j — ¥ "Menurut yang sebenarnya. "Yaitu secara jelas, 
kejelasan yang tidak lagi mengandung kekaburan, kebohongan, hal-hal yang 
membingungkan, perubahan, penambahanj dan juga pengurangan. Yang de- 
mikian itu adalah seperti firman-Nya: 4 lii ol “Sesungguhnya 

ini adalah kisah yang benar. ” (QS. Ali-'Imran: 62). 

Di antara cerita kedua anak Adam itu sebagaimana diceritakan oleh 
beberapa ulama salaf dan khalaf adalah, bahwa Allah Ta'ala telah mensyari'at- 
kan kepada AdamSSi untuk menikahkan puteri-puterinya dengan putera- 
puteranya, karena keadaan yang sangat mendesak. Namun ulama-ulama itu 
mengatakan, setiap kali hamil, isterinya melahirkan satu pasang anak kembar, 
laki-laki dan perempuan. Lalu Adam menikahkan anak perempuan pasangan 
kembar yang satu dengan pasangan kembar lainnya (bersilangan). Sedangkan 
saudara kembar Habil adalah seorang wanita yang tidak terlalu cantik, dan 
saudara kembar Qabil mempunyai wajah yang cantik. Qabil ingin menikahi 
saudara kembarnya sendiri, dan menolak saudara kembarnya itu dinikahi oleh 
Habil, maka Adam menolak hal itu kecuali terlebih dahulu mereka berdua 
mempersembahkan kurban. Barangsiapa yang kurbannya diterima, maka 
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wanita itu menjadi miliknya. Kemudian kurban Habil yang diterima, sedang- 
kan kurban persembahan Qabil tidak diterima. Di antara persoalan antara 
keduanya itu adalah seperti yang dikisahkan Allah di dalam al-Qur'an. 

Beberapa Pendapat Ahli Tafsir Tentang Kisah Ini 

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan, “Pada saat 
itu tidak terdapat orang yang miskin yang perlu diberi sedekah, malainkan 
kurban itu dilakukan untuk mendekatkan diri. Ketika keduanya duduk-duduk, 
keduanya berkata: ‘Bagaimana kalau kita mempersembahkan kurban.’ Jika 
seseorang mempersembahkan kurban, lalu diridhai oleh Allah, maka Allah 
akan mengirimkan api kepada kurban itu untuk memakannya, dan jika tidak 
diridhai-Nya, maka api itu pun padam. Kemudian keduanya pun memper- 
sembahkan kurban. Salah seorang di antara keduanya adalah sebagai seorang 
penggembala sedangkan yang lainnya adalah seorang petani. Si penggembala 
mempersembahkan kambing yang paling bagus dan gemuk, sedangkan yang 
lainnya mempersembahkan beberapa dari hasil tanamannya, lalu datang api 
di antara kedua persembahan itu, maka api itu melahap kambing yang gemuk 
itu dan meninggalkan hasil tanaman tersebut. Selanjutnya salah seorang di 
antara keduanya berkata kepada saudaranya: ‘Apakah engkau akan berjalan 
di antara orang-orang, dan mereka telah mengetahui bahwa engkau telah 
mempersembahkan kurban dan diterima, sedangkan persembahanku ditolak. 
Demi Allah tentunya, orang-orang tidak akan melihatku karena engkau lebih 
baik dariku.’ Lalu ia berkata: ‘Aku akan membunuhmu.’ Maka saudaranya 
pun menjawab: ‘Apa salahku, karena sesungguhnya Allah hanya menerima 
kurban dari orang-orang yang bertakwa.’” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 

Atsar ini memberikan pengertian bahwa persembahan kurban itu 
bukan disebabkan untuk memperebutkan seorang wanita, sebagaimana yang 
diceritakan dari sekelompok ulama yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Dan yang demikian itu merupakan pengertian lahiriyah ayat al-Qur'an: 

^ u; — iuJl LjI JU J U j — (j* J. lij .Jij ^ UUji iJJl i I 

"Ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil), dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia (Qabil) 
berkata: 'Aku pasti membunuhmu. 'Habil berkata: 'Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. '" 

Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa ia marah dan dengki atas 
diterimanya kurbannya (Habil), sedang kurbannya sendiri tidak. Selanjutnya, 
yang terkenal menurut jumhur ulama adalah, bahwa yang mempersembahkan 
kambing itu adalah Habil, sedangkan yang mempersembahkan makanan adalah 
Qabil, dan Allah Ta'ala menerima kambing Habil. Sehingga Ibnu ‘Abbas dan 
juga ulama lainnya mengatakan: "Yang dijadikan sebagai hewan kurban yaitu 
kambing kibas.” Dan memang itulah yang sesuai. Wallahu a’lam. 
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Sedangkan makna firman Allah, 4 'ot S~^- ^ "Sesungguhnya 
Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. "Yaitu dari 
orang yang bertakwa kepada Allah dalam melakukan tindakannya tersebut. 
Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Aku pernah mendengar Abu Darda’ berkata, 
‘Andaikata aku memperoleh keyakinan bahwa Allah menerima satu saja dari 
shalatku, maka hal itu lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, sesungguh- 
nya Allah berfirman, 4 j — £ 'Sesungguhnya Allah hanya me- 
nerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. 

Dari Mu’adz bin Jabal, ia mengatakan, “(Sesungguhnya) umat manusia 
(kelak) tertahan di suatu tempat, lalu ada penyeru yang menyerukan, ’Di mana 
orang-orang yang bertakwa?’ Lalu mereka berdiri dalam perlindungan Allah, 
dan Allah tidak terhijab dari mereka, dan tidak terhalangi (dari pandangan 
mereka). Kemudian kutanyakan: 'Siapakah orang-orang yang bertakwa itu?' 
Ia menjawab: ‘Yaitu suatu kaum yang menjauhi kesyirikan dan penyembahan 
berhala, serta ikhlas dalam beribadah kepada Allah, kemudian mereka pun 
berjalan menuju Surga.’” 

Firman Allah, 4 dXS\ ^A €\ 'C AA AJAA f "Sungguh 
kalau kamu menggerakan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali- 
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. " 
Maksudnya, aku tidak akan membalas tindakanmu yang buruk itu dengan 
yang serupa, yang hanya akan menjadikan diriku dan dirimu sama-sama dalam 
dosa. 4 o±A\A\ ^ A\A\ ^—Ji jt- "Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
seru sekalian alam. "Yaitu dari berbuat seperti perbuatanmu itu, tetapi aku 
harus bersabar dan mengharapkan pahala di sisi Allah. 

‘Abdullah bin ‘Amr mengatakan: "Demi Allah, sesungguhnya Habil 
adalah yang lebih kuat di antara keduanya, tetapi kewara 'annya n mencegah- 
nya. " Oleh karena itu di dalam ash-Shahihain ditegaskan, dari Nabi SI, di mana 
beliau SI bersabda: 

aul j b :i (jhh f ' -> ; 0 1 iil) 

/ y y y y y 

Ja3 jJIp Cfljj?- ill) : J\3 Jh Ui tJjUiit 

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan masing-masing membawa 
pedang, maka pembunuh dan yang dibunuh berada di Neraka.” Para Sahabat 
bertanya: “Terhadap si pembunuh itu memang sudah seharusnya, tetapi me- 
ngapa dengan orang yang terbunuh tersebut?" Beliau SI menjawab: "Karena 
ia juga berkeinginan keras membunuh lawannya itu." 






Ibnu Taimiyah berkata mengenai definisi wara’ -dan juga zuhud-: “Zuhud adalah meninggal- 
kan apa-apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat, sedangkan wara’ adalah 
meninggalkan apa-apa yang mendatangkan mudharat untuk kepentingan akhirat. ”' Ed . 
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Sedangkan Imam Ahmad mengatakan dari Abu Dzar, ia berkata, 
"Nabi H pernah menaiki keledai dan beliau menyertakanku (membonceng) 
di belakangnya seraya bertanya: 



^ d' d) C-j'j' <■ j-2 b' \j ) 

cji bi b : J\J \°J6c :j4 c^Ip' i' cci$ c: J\5 ulT 

wAIS” JUtlb <L3 d^£j t JU*L*> Oy J) Cj'j' 

ji 0} cji bf b :J\5 l^l :J\i c,Up' aT^jj i' :cii 
c^ipf <&' : J\i 'ul£ ^ cbjJ' 5jb— (jjyC ^Jo 

cJ' ji ofi : JV5 fj Ij-if jj d3 : JO !dbb dJOp jlMj cdl* J dil' : J\3 

'i) iAJ |%“® b>- j j jbij c'ib !(Jli ? d?-\3 I(J\3 

<wjU s-ji (^jip iiJUbj ui lt J' df cJL ^ 1 






"Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika orang-orang mengalami kelaparan 
sedang engkau tidak dapat bangun dari tempat tidurmu dan pergi ke masjid, 
apa yang akan kamu perbuat?" Abu Dzar berkata: "Aku menjawab: 'Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu. ' Beliau H bersabda: "Jagalah kehormatan dirimu!" 
Lebih lanjut beliau H bertanya: "Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika 
kematian menimpa orang-orang, di mana tempat tinggal menjadi kuburan se- 
orang hamba, lalu apa yang akan kamu perbuat?" Aku menjawab: "Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu." "Bersabarlah!" Jawab Rasulullah iH. Kemudian 
beliau 0 bersabda: "Hai Abu Dzar, jika orang-orang saling membunuh satu 
dengan yang lainnya, sampai batu berlumuran darah, apa yang akan kamu kerja- 
kan?" "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu," sahut Abu Dzar. Rasulullah H 
bersabda: "Duduklah di rumahmu dan jangan kamu buka pintu rumahmu!" 
Abu Dzar bertanya: "Jika aku tidak berdiam diri di rumah?" Beliau berkata: 
"Datangilah orang-orang yang engkau termasuk dari mereka, lalu jadilah 
engkau golongan mereka." "Jadi aku ambil saja pedangku?" Tanya Abu Dzar. 
Rasulullah 0 bersabda: "Kalau begitu berarti engkau bergabung dengan mereka 
dalam tindakan mereka itu, tetapi jika engkau takut kilatan pedang dapat 
menghentikanmu, maka tutupkanlah ujung kain rida'mu (selendangmu) pada 
wajahmu agar ia kembali dengan membawa dosanya sendiri dan juga dosamu." 
(HR. Muslim dan penyusun kitab as-Sunan, kecuali an-Nasa’i). 

^ Firman-Nya: 

4 'jTj*- 'o* o LLJij { £ of L J J,\ ^ "Sesungguhnya 

aku ingin agar kamu kembali dengan (membawajdosa (membunuh)ku dan dosamu 
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sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang demikian itidah 
pembalasan bagi orang-orang yang zhalim. " 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, dan as-Suddi mengata- 
kan, mengenai firman-Nya, 4 ii — Jij jf 1, J 'f "Sesungguhnya aku 

ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu 
sendiri " “Yaitu dosa akibat pembunuhan terhadap diriku dan dosamu sendiri 
yang sudah ada sebelum itu.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 

4 us — ?kJaJl IjTj — i il iij juil ^ ofA “Maka kamu akan menjadi 

penghuni Neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zhalim.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Habil menakut-nakuti kepadanya dengan 
api Neraka, tetapi ia tidak menghentikan dan mencegah diri darinya.” 

Firman Allah iSsl, 4 j — i jc TA k f “Maka 

hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, 
sebab itu ia pun membunuhnya, sehingga jadilah ia seorang di antara orang-orang 
yang merugi. ” Maka nafsu itu menjadikan segala sesuatu baik, membisikkan, 
dan mendorongnya untuk membunuh saudara kandungnya. Akhirnya Qabil 
membunuh Habil setelah adanya nasihat dan larangan tersebut. 

4 "Sehingga ia menjadi seorang di antara- orang yang merugi. " 
Yaitu, di dunia dan akhirat. Maka adakah kerugian yang lebih besar dari itu? 

Imam Ahmad mengatakan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
Rasulullah 31 bersabda: 

jj^ i — t ja jir JjSm ^ otf' Sij tdi 9 jai? Si ) 

•(jaiji ji 

"Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim, melainkan anak Adam yang 
pertama itu (Qabil) mendapatkan bagian darahnya, karena ia adalah orang yang 
pertama kali melakukan pembunuhan." (HR. Jama'ah, selain Abu Dawud). 

Firman Allah Ta'ala: 

f--? ol ci L 4 j f U Jr Aiii 4 

4 ^>-1 y -* d *— 4 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya ( Qabil ’), bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya. Qabil berakata: 'Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat 
saudaraku ini?' Karena itu jadilah ia seorang di antara orang-orang yang menyesal. " 
Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Datang seekor 
burung gagak kepada burung gagak yang sudah mati, lalu burung itu berusaha 
menggali tanah sehingga ia benar-benar menutupinya. Kemudian si pembunuh 
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saudaranya itu berkata, 4. ^ <S v >1 — ' •& o jf ^ b' y 

"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 
ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" 

Firman Allah, 4 Cr! ^UU $ "Karena itu jadilah ia seorang di antara 
orang-orang yang menyesal. " Hasan al-Bashri berkata: "Setelah menimpakan 
kerugian kepadanya (Qabil), Allah menimpakan juga penyesalan kepadanya." 




Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia , bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain , atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi , maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguh- 
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nya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan 
di muka bumi. (QS. 5:32) Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal-balik atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka 
di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, (QS. 5:33) 
kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 5:34) 

Allah berfirman karena pembunuhan yang dilakukan oleh anak 
Adam (Qabil) terhadap saudaranya (Habil) secara zhalim, dan permusuhan, 
(maka) 4 4 k Jj- 'Ck f “ Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil. " 

Y akni, Kami syari’atkan serta Kami beritahukan kepada mereka: 



"Bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah me- 
melihara kehidupan manusia semuanya. " Maksudnya, barangsiapa membunuh 
seseorang tanpa sebab, seperti (karena) qishash atau (karena) berbuat kerusakan 
di muka bumi, dan dia menghalalkan pembunuhan tersebut tanpa sebab dan 
tanpa kejahatan, maka seakan-akan ia telah membunuh manusia seluruhnya, 
karena bagi Allah tidak ada bedanya antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya. 
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan, yaitu mengharamkan pem- 
bunuhan atas suatu jiwa dan meyakini hal itu, berarti dengan demikian, 
telah selamatlah seluruh umat manusia darinya. Oleh karena itu Allah ife 
berfirman, 4 A—"- ^ — 3' Kfi£i 4 “Maka seolah-olah dia telah memelihara ke- 

hidupan manusia semuanya. ” Sa’id bin Jubair berkata: “Barangsiapa meng- 
halalkan darah seorang muslim, maka seakan-akan ia telah menghalalkan darah 
seluruh umat manusia, dan barangsiapa mengharamkan darah seorang muslim, 
maka seakan-akan ia telah mengharamkan darah seluruh umat manusia." Ini 
merupakan pendapat yang paling jelas. 

0 J J / / XX 

Firman Allah Ta'ala, 4 j ppA^ 4 "Dan sesungguhnya telah 

datang kepada mereka Rasul-Rasid Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yangjelas". Yaitu dengan hujjah, bukti, dan dalil yang jelas. 

4 o j * jSfl dJJ'i nJ o| p 4 "Kemudian banyak di antara mereka 

sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka 
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bumi. " Y ang demikian itu merupakan celaan dan kecaman atas pelanggaran 
mereka terhadap berbagai perbuatan haram setelah mereka mengetahuinya, 
sebagaimana Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa’, yang terdiri 
dari orang-orang Yahudi yang berada di sekitar Madinah, yang berperang 
bersama suku Aus dan suku Khazraj, ketika terjadi beberapa peperangan di 
antara mereka pada zaman Jahiliyyah. Dan setelah peperangan berakhir, mereka 
menebus orang-orang yang telah mereka tawan dan membayar “diyat” orang- 
orang yang telah mereka bunuh. 19 



Firman Allah selanjutnya: 

^Jul « 1? aj j( I 1 (1)1 (jA 



, 0 ^ 0 s > j > 

»1 ^ 4J J * 



o? W j' 'j* W 



"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta berbuat kerusakan di muka bumi, adalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " Perang berarti perlawanan dan 
pertentangan, hal itu adalah benar (tepat) apabila ditujukan kepada orang- 
orang kafir, para penyamun, dan para perintang jalan. Demikian halnya dengan 
tindakan berbuat kerusakan di muka bumi, berarti mencakup segala macam 
kejahatan, bahkan banyak dari kalangan ahli tafsir salaf di antaranya, Sa'id 
bin Musayyab berkata, “Sesungguhnya perampasan uang dirham dan dinar 
adalah termasuk dalam berbuat kerusakan di muka bumi. Allah berfirman, 
i sCiil WJ S &\j W" j U aW W Jf > ‘ Dan apa- 

bila ia berpaling (darimu), ia berjalan di muka bumi untuk melakukan kerusakan 
padanya, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak. Dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan.’ (QS. Al-Baqarah: 205).” 



Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum untuk 
kalangan kaum musyrikin dan juga orang-orang yang bergelimang dengan 
sifat-sifat buruk tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim, dari Abu Qilabah, yang nama lengkapnya ‘Abdullah bin Zaid 
al-Jarmi al-Bashri, dari Anas bin Malik, “Bahwa ada delapan orang dari Ukl 
datang kepada Rasulullah $1, lalu mereka berbai'at kepada beliau untuk me- 
meluk Islam. Mereka jatuh sakit karena tidak cocok dengan udara Madinah, 
kemudian tubuh mereka sakit sehingga mereka mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah $1. Maka beliau pun bersabda: ‘Mengapa kalian tidak pergi 
bersama penggembala kami yang menggembalakan untanya, sehingga kalian 
bisa mendapatkan air kencing unta dan susunya.’ 20 Mereka menjawab: ‘Baiklah.’ 
Selanjutnya mereka pun pergi, dan minum air kencing unta dan susu unta, 
sehingga mereka kembali sehat. Kemudian mereka membunuh penggembala 
tadi dan menggiring unta tersebut. Maka berita itu pun akhirnya sampai kepada 



19 Dan Allah telah mengecam perbuatan mereka tersebut dalam surat al-Baqarah (QS. Al- 
Baqarah: 84-86). Ed 

20 Boleh meminum air kencing unta untuk obat, lihat Syarh Muslim . ' Pent 
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Rasulullah 0, setelah itu beliau mengirim utusan untuk mengejar mereka 
hingga akhirnya mereka bisa dikejar. Selanjutnya mereka dibawa menghadap 
Rasulullah. Beliau memberikan hukuman kepada mereka, maka tangan dan 
kaki mereka pun dipotong, serta mata mereka dicukil, lalu dipanaskan di bawah 
terik matahari sampai mati.” (Demikian hadits menurut lafazh Muslim). 

Jumhur ulama telah menggunakan keumuman pengertian ayat ini, 
sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, bahwa hukum muharabah 
(penyerangan) di kota-kota maupun di jalanan adalah sama. Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, 4 y * jSfl j 4 “ Dan berbuat kerusakan di muka 

bumi.” Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, al-Auza’i, al-Laits bin 
Sa’ad, asy-Syafi’i, dan Ahmad bin Hanbal. Bahkan mengenai orang yang mem- 
bujuk seseorang lalu menipunya, dan memasukkannya ke rumah untuk se- 
lanjutnya ia membunuhnya dan mengambil barang berharga yang dibawa 
orang tersebut, Imam Malik berpendapat, bahwa yang demikian itu pun me- 
rupakan muharabah (tindakan penyerangan), dan penyelesaiannya diserah- 
kan kepada pihak penguasa dan bukan kepada wali si terbunuh, serta kata 
maaf yang diberikan oleh keluarga si terbunuh tidak menghapuskan hukuman 
akibat tindak pembunuhan tersebut. Abu Hanifah dan para pengikutnya 
berpendapat bahwa tidak disebut muharabah kecuali di jalanan, sedangkan 
di dalam kota bukan disebut sebagai muharabah, karena ia (si teraniaya) akan 
memperoleh pertolongan jika meminta pertolongan, berbeda dengan di jalanan, 
yang jauh dari orang yang dapat memberikan bantuan dan pertolongan. 

Hrman^Allah 

4 Jpj jI j ' yy _/ <— y t ji of 4 "Mereka dibunuh 

atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " Ibnu Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu ‘Abbas, mengenai ayat tersebut: "Barangsiapa yang menghunuskan 
pedang kepada kelompok Islam, dan menakut-nakuti orang dalam perjalanan, 
lalu ia berhasil ditangkap dan dikuasainya, maka dalam menangani masalah 
tersebut, pemimpin kaum muslimin mempunyai pilihan (terhadap pelaku 
tersebut), jika mau ia boleh membunuhnya, atau menyalibnya, atau memo- 
tong tangan dan kakinya.” 

Hal senada juga dikemukakan oleh Sa’id bin Musayyab, Mujahid, 
‘Atha’, al-Hasan al-Bashri, Ibrahim an-Nakha’i, dan adh-Dhahhak. Semuanya 
itu diriwayatkan oleh Abu Ja'far bin Jarir. Hal yang sama juga diriwayatkan 
dari Malik bin Anas Yang menjadi sandaran pendapat tersebut adalah 
bahwa lahiriyah kata au (atau) adalah untuk menyatakan pilihan, sebagaimana 
yang ada pada beberapa hal yang sebanding dengan hal itu di dalam al-Qur’an. 
Misalnya, firman Allah tentang kafarat sumpah: 

4 * — •?. j ’j — i yd _jf J o C, y y — i'JY* j-uil 4 "Memberi 

makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yangbiasa kamu berikan 
kepada kaluargamu , atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan 
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seorang budak. " (QS. Al-Maa-idah: 89). Semua ketentuan dalam ayat tersebut 
di atas merupakan pilihan, maka demikian halnya dengan ayat ini (QS. Al- 
Maa-idah: 33.~ Peru ). 

Jumhur ulama mengatakan: "Ayat ini diturunkan dalam beberapa 
keadaan." Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu ‘Abdullah asy-Syafi’i, Ibrahim 
bin Abi Yahya memberitahu kami, dari Shalih maula at-Tauamah, dari Ibnu 
‘Abbas, mengenai para penyamun (perampok, pembegal jalan): "Jika mereka 
membunuh dan mengambil barang-barang berharga, maka mereka harus di- 
bunuh dan disalib, jika mereka membunuh dengan tidak mengambil barang- 
barang berharga milik si terbunuh, maka mereka hanya dibunuh saja tanpa 
disalib, jika mereka mengambil barang-barang berharga dan tidak membunuh 
korbannya, maka tidak harus dibunuh, tetapi cukup hanya dipotong tangan 
dan kaki mereka saja, secara bersilang, dan jika mereka menakut-nakuti orang 
lewat di jalanan, dengan tidak mengambil barang-barang berharga, maka 
mereka harus diusir dari kampung tempat tinggalnya." 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hal yang sama, dari ‘Abdur Rahim 
bin Sulaiman, dari Hajjaj, dari ‘Athiyyah, dari Ibnu ‘Abbas. Hal senada Juga 
diriwayatkan dari Abu Mijliz, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha’i, al-Hasan, 
Qatadah, as-Suddi dan ‘Atha’ al-Khurasani. Demikian itulah yang dikemuka- 
kan oleh banyak ulama salaf dan juga para imam. Mereka berbeda pendapat 
tentang apakah seseorang itu disalib dalam keadaan hidup lalu ditinggalkan 
sampai ia meninggal dunia dengan tidak diberi makan dan minum, ataukah di- 
bunuh dengan menggunakan tombak atau yang semisalnya, ataukah dibunuh 
terlebih dahulu baru kemudian disalib sebagai peringatan dan pelajaran bagi 
orang lainnya yang berbuat kerusakan. Mereka juga berbeda pendapat ber- 
kenaan dengan masalah apakah mereka itu disalib selama tiga hari dan ke- 
mudian diturunkan ataukah disalib dan ditinggalkan sampai keluar nanahnya. 
Dalam semua hal di atas masih terdapat perbedaan, yang terperinci dan akan 
dijelaskan pada tempatnya tersendiri. Hanya kepada Allah meyakini dan ber- 
tawakal. 

4, oi W* J 4 "Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " 
Sebagian ulama mengatakan: "Yaitu, dikejar hingga tertangkap, lalu diberlaku- 
kan baginya had (ketetapan hukum), atau diusir dari wilayah Islam." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas. 

Sedangkan ulama yang lainnya mengemukakan: "Yang dimaksud 
dengan kata an-nafyu (pembuangan) dalam ayat tersebut di sini adalah dipen- 
jarakan." Demikian pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya. Dan yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir adalah, bahwa yang dimaksud dengan an-nafyu di 
sini yaitu, diusir dari negerinya ke negeri lain, serta dipenjarakan di sana. 

Firman Allah §!, 4 <j, (W 'W 1 Jt y>W ^ ¥ “Yang 

demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat 
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mereka beroleh siksaan yang besar. ” Maksudnya, apa yang Aku sebutkan berupa 
pembunuhan, penyaliban, pemotongan tangan dan kaki dengan bertimbal- 
balik, dan pengusiran mereka, adalah merupakan bentuk penghinaan bagi 
mereka di tengah-tengah umat manusia, dalam kehidupan dunia ini, di samping 
disediakan pula azab yang besar pada hari Kiamat kelak. 

Hal itu memperkuat pendapat ulama yang menyatakan, bahwa ayat 
tersebut turun berkenaan dengan orang-orang musyrik. Adapun mengenai 
orang Islam, maka dalam Shahih Muslim telah diriwayatkan dari ‘Ubadah bin 
Shamit 4», ia berkata: "Rasulullah 31 pernah mewajibkan kepada kami, se- 
bagaimana beliau telah mewajibkan kepada kaum wanita, yaitu kami tidak 
boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak boleh mencuri, 
berzina, membtmuh anak-anak kami, serta tidak boleh saling menyakiti di 
antara kami. Barangsiapa di antara kalian yang memenuhi kewajiban tersebut, 
maka pahalanya ada pada Allah Ta'ala, barangsiapa yang mengerjakan sebagian 
dari larangan itu, lalu ia diberi hukuman, maka hal itu sebagai kafarah baginya, 
dan barangsiapa yang (perbuatan buruknya) ditutupi oleh Allah, maka per- 
soalannya terserah pada Allah, jika Allah menghendaki Dia akan mengazab- 
nya, dan jika Dia menghendaki Dia akan memaafkannya." 

Mengenai firman Allah Ht, 4 4 jJI ^ — y ^ ^ “ Yang demikian 

itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia.” Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu berupa keburukan, aib, azab, kenistaan dan hukuman di dunia sebelum 
kehidupan akhirat.” i $ “Dan di akhirat mereka beroleh 

siksaan yang besar. "Yakni jika mereka tidak bertaubat dari perbuatannya, se- 
hingga mereka binasa (mati). 

Firman-Nya, 4 psr j jj** oW IjjJ — X o\ ^ \ yX y 

“ Kecuali orang- orang yang taubat (di antara mereka), sebelum kamu dapat me- 
nguasai (menangkap) mereka ; maka ketahuilah, bahwasanya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. ” Menurut pandangan ulama yang berpendapat bahwa 
ayat itu berkenaan dengan kaum musyrikin, maka maksud ayat tersebut sudah 
sangat jelas. Sedangkan kaum muslimin yang melakukan penyerangan, jika 
mereka bertaubat sebelum mereka dikuasai (ditangkap), maka gugurlah hu- 
kuman mati, salib dan potong kaki bagi mereka. Lalu apakah gugur hukum 
potong tangan dari diri mereka atau tidak? Mengenai hal yang terakhir ini 
terdapat dua pendapat ulama, dan lahiriyah ayat menuntut hapusnya seluruh 
hukuman itu. Dan demikian itu yang dipraktekkan oleh para Sahabat. 
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan carilah 
jalan (wasilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan b er jihadlah pada 
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. 5:35) Sesungguh- 
nya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi 
ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari adzab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak 
akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh adzab yang pedih. (QS. 5:36) 
Mereka ingin keluar dari Neraka, padahal mereka sekali-sekali tidak dapat 
keluar daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang kekal. (QS. 5:37) 

Allah M berfirman, memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk bertakwa kepada-Nya. Lafazh ketakwaan apabila disertai dengan ke- 
taatan kepada-Nya, maka yang dimaksudkan adalah tindakan menghindari 
segala hal yang haram, dan meninggalkan semua larangan. Setelah itu, Allah 
Ta’ala berfirman, 4 Ol 1 f&Sj ^ "Dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya. "Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Thalhah, dari ‘Atha’, dari 
Ibnu ‘Abbas: "Maksudnya ialah kedekatan." Hal yang senada juga dikatakan 
Mujahid, Abu Wa-il, al-Hasan, Qatadah, ‘Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu 
Zaid, dan beberapa ulama lainnya. 

Sedangkan Qatadah berkata: "Artinya, hendaklah kalian mendekatkan 
diri kepada-Nya, dengan mentaati-Nya dan mengerjakan segala yang diridhai- 
Ny a. ” ^ (Mengenai al-wasilah ini), Ibnu Zaid membaca ayat: 

4 j J\ d o ^jJl ilJjf "Orang-orang y angkamu seru itu, mereka 

sendiri mencari jalan (wasilah) kepada Rahb mereka. " (QS. Al-Isra’: 57). Itulah 
yang dikemukakan oleh para imam yang di dalamnya tidak terdapat perbedaan 
pendapat di antara ahli tafsir. 

Ibnu Jarir mengucapkan perkataan seorang penyair: 

* '• 0 IjJl lil 

Bila lengah pengadu-domba, kami kembali lagi berhubungan. 

Maka kembalilah kejernihan antara kami dan juga seluruh jalannya. 
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Wasilah adalah, sarana yang mengantarkan pada pencapaian tujuan. 
Wasilah juga merupakan alam (nama tempat) yang berada paling tinggi di 
Surga, yang merupakan kedudukan dan tempat tinggal Rasululah H di Surga, 
dan itulah tempat di Surga yang paling dekat dengan 'Arsy. Di dalam Shahih 
al-Bukhari telah ditegaskan melalui jalan Muhammad bin al-Munkadir, dari 
Jabir bin ‘Abdillah, ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 



o T ijwilii' oJJt n J' mIj ',j?r ) 
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"Barangsiapa yang setelah mendengar seruan adzan mengucapkan: 'Ya Allah, 
Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan ini, 
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, serta anugerahkan- 
lah kepadanya tempat terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya.’ Melain- 
kan ia berhak mendapatkan syafa’at pada hari Kiamat kelak." 



Di dalam Shahih Muslim diriwayatkan sebuah hadits dari Ka'ab bin 
‘Alqamah, dari ‘Abdurrahman bin Jubair, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-' Ash, 
bahwasanya ia pernah mendengar Nabi 0 bersabda: 



& ^ * * * 
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"Jika kalian mendengar seruan mu'adzin, maka ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sebanyak sepuluh kali, kemudian mintalah wasilah untukku, karena sesung- 
guhnya wasilah itu merupakan kedudukan di Surga yang tidak diperuntukkan 
kecuali bagi salah seorang hamba Allah dari hamba-hamba-Nya dan aku ber- 
harap orang itu adalah aku. Barangsiapa memohonkan wasilah untukku, maka 
ia berhak mendapatkan syafa'at." 

Firman-Nya, 4 j — AA Jt_ 1 “ Dan herjihadlah di jalan- 

Nya supaya kamu mendapat keberuntungan. ” Setelah Allah memerintahkan 
mereka untuk meninggalkan semua yang haram dan berbuat ketaatan, Allah 
memerintahkan mereka untuk memerangi semua musuh dari kalangan orang- 
orang kafir dan musyrik yang keluar dari jalan yang lurus serta meninggalkan 
agama yang lurus. Allah Ta’ala mendorong mereka dengan apa yang Dia janji- 
kan bagi para mujahid di jalan-Nya pada hari Kiamat kelak, yaitu berupa ke- 
menangan, kebahagiaan yang besar lagi abadi, yang tidak akan pernah musnah, 
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berubah, dan sirna di dalam ruangan-ruangan yang tinggi, yang penuh rasa 
aman, pemandangan yang menyenangkan, tempat tinggal yang sangat bagus, 
tempat di mana orang yang menempatinya akan benar-benar menikmati tanpa 
berputus asa, terus hidup dan tidak mati, pakaiannya tidak pernah usang, dan 
masa mudanya pun tidak pernah berakhir. 

Setelah itu, Allah §i memberitahukan tentang apa yang telah Dia 
sediakan bagi musuh-musuh-Nya yang kafir, yaitu berupa azab dan siksaan 
pada hari Kiamat kelak. Dia berfirman, 

i jLu \j> jolIaSl ^ jj ^ 4j L* ol J> ^jJl oj ^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang 
di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari azab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan 
diterima dari mereka. Dan mereka beroleh azab yang pedih. " Maksudnya, se- 
andainya salah seorang dari mereka datang pada hari Kiamat kelak dengan 
membawa emas sepenuh bumi, ditambah dengan jumlah yang sama untuk 
menebus dirinya dari azab Allah yang telah meliputi dirinya dan azab tersebut 
pasti akan menimpanya, maka tebusan itu tidak akan diterima darinya, dan 
tidak ada tempat baginya untuk melarikan diri dan untuk berlindung. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, i ^ “Dan mereka beroleh azab yang 

pedih. " Yaitu yang menyakitkan. 

^ ^ 'j* i oi ojY f )> "Mereka ingin keluar 

dari Neraka, padahal sesungguhnya 'mereka sekali-kali tidak dapat keluar darinya. 
Dan mereka beroleh azab yang kekal. " Yang demikian itu adalah seperti firman- 
Nya, 4 1 jAf ' ol ' j*' J ^ "Setiap kali mereka hendak keluar 

dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya. " (QS. Al-Hajj: 22). Mereka selalu ingin keluar dari tempat mereka, 
karena kesengsaraan dan rasa sakit, namun tidak ada jalan bagi mereka untuk 
keluar darinya. Setiap kali luapan api mengangkat mereka, maka mereka berada 
di Neraka Jahannam paling atas, lalu mereka dipukul oleh Malaikat Zabaniyah 
dengan menggunakan alat pemukul kepala dari besi, sehingga mereka pun 
kembali ke tingkat yang paling bawah. 4 ^ "Dan mereka beroleh 

azab yang kekal. "Yaitu azab yang kekal abadi dan terus menerus, tidak ada 
jalan keluar bagi mereka darinya dan tidak ada pula jalan untuk menghindar 
dari azab tersebut. 

Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

: JjSi OJ ulT u; :aJ Jliii JJbl JA J& ) 
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“Seorang penghuni Neraka didatangkan, dan ditanyakan kepadanya: ‘Hai anak 
Adam, bagaimana kamu merasakan tempat pembaringanmu?’ Ia menjawab: 
‘Tempat pembaringan yang paling jelek.’ Lalu ditanyakan lagi: ‘Apakah kamu 
mau menebusnya dengan emas sepenuh bumi?’ 'Ya, wahai Rabbku,’ jawabnya 
Kemudian Allah §i berfirman: ‘Engkau dusta. Aku telah memintamu yang 
lebih kecil dari itu, tetapi kamu tidak memenuhinya. ’ Kemudian ia diperintah- 
kan untuk dibawa ke Neraka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 



Si CT IL csj IjUSK 
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri , potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 5:38) 
Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah me- 
lakukan kejahatan itu, dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (QS. 5:39) Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Aliahlah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 5:40) 

Allah SI berfirman, memutuskan dan memerintahkan untuk memotong 
tangan pencuri, baik laki-laki maupun perempuan. Sebagian fuqaha’ dari 
kalangan penganut faham azh-Zhahiri berpendapat, bahwa jika seseorang 
mencuri, maka tangannya harus dipotong, baik ia mencuri dalam jumlah yang 
sedikit maupun banyak. Yang demikian itu didasarkan pada keumuman ayat 
di atas. Mereka tidak memperhatikan batas ukuran tertentu barang yang dicuri, 
dan tidak pula pada barang yang dilindungi atau tidak dilindungi, tetapi mereka 
hanya melihat pada pencurian semata. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan, melalui jalan 
‘Abdul Mu’min, dari Najdah al-Hanafi, ia mengatakan, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu ‘Abbas perihal firman Allah Ta'ala, 4 ^4 4 ^ 1 ** jtlJlj <3 jilJlj 'f 

'Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 'tangan kedua- 
nya. ' Apakah yang demikian itu bersifat khusus atau umum? Maka ia (Ibnu 
‘Abbas) menjawab, ‘Ayat itu bersifat umum.’” Pendapatnya itu mungkin 
mengandung hal yang sesuai dengan pendapat mereka tersebut, dan mungkin 
juga tidak seperti itu. Wallahu a'lam. 

Mereka juga berpegang teguh pada hadits yang ditegaskan dalam 
ash-Shahihain , dari Abu Hurairah 4§£>, bahwa Rasulullah H telah bersabda: 






"Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur, lalu dipotong 
tangannya, dan mencuri seutas tali, lalu dipotong tangannya." 



Sedangkan jumhur ulama masih mempertimbangkan nishab (batas 
ukuran) dalam pencurian, meskipun di antara mereka juga masih terdapat 
perbedaan pendapat mengenai batas ukuran tersebut. Masing-masing dari 
empat imam berpendapat untuk memberikan batasan. Menurut Imam Malik 
bin Anas #U*£, batas ukurannya adalah 3 dirham murni. Sehingga jika se- 
seorang mencuri dalam jumlah tersebut atau barang yang harganya sama 
dengan itu atau lebih, maka ia harus dipotong tangan. Dalam hal itu, Imam 
Malik bin Anas melandasinya dengan hadits yang diriwayatkan dari Nafi', 
dari Ibnu ‘Umar, “Bahwa Rasulullah pernah memotong tangan pencuri 
yang mencuri perisai yang berharga 3 dirham.” (Hadits ini diriwayatkan Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab shahih mereka). 

Imam Malik bin Anas mengatakan: "’Utsman pernah memotong 
tangan orang yang mencuri beberapa buah pohon utrujjah (sejenis lemon) dan 
diperkirakan senilai 3 dirham, dan hal ini merupakan (berita) yang paling aku 
sukai mengenai hal itu. " Atsar yang bersumber dari ‘Utsman ini diriwayat- 

kan pula oleh Imam Malik, dari ‘Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, dari 
‘Amrah binti ‘Abdurrahman, bahwasanya ada seorang pencuri yang mencuri 
buah utrujjah pada masa ‘Utsman, maka ‘Utsman menyuruh untuk diper- 
kirakan nilainya, lalu diperkirakan senilai 3 dirham, -berdasarkan ukuran 1 
dinar sama dengan 12 dirham,- kemudian ‘Utsman memotong tangan pencuri 
tersebut. 



Para pengikut Imam Malik mengatakan: “Tindakan seperti itu sudah 
sangat populer dan tidak dipungkiri. Hal seperti itu termasuk ke dalam ijma ’ 
sukuti (ijma' yang disepakati dengan diam).” Di dalam hadits tersebut juga ter- 
dapat dalil yang menunjukkan pemotongan terhadap pencurian buah-buahan. 
Berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafiyah; juga berbeda (dengan 
pendapat mereka) mengenai (batasan) tiga dirham, di mana batasan itu harus 
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mencapai 10 dirham. Sedangkan menurut para ulama madzhab Syafi'i adalah 
seperempat dinar. 1 Vallahu a’lam. 

Imam asy-Syafi'i berpendapat, bahwa pemotongan tangan pencuri 
itu adalah dengan batas minimum seperempat dinar, atau harga barang yang 
senilai dengan itu atau lebih. Yang menjadi dalil pendapat tersebut adalah 
hadits yang dikeluarkan Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), melalui jalan az- 
Zuhri, dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah iH bersabda: 



✓ > y o 



"Tangan orang yang mencuri dipotong, jika mencuri barang senilai seperempat 
dinar atau lebih." 

Sedangkan menurut riwayat Muslim, melalui jalan Abu Bakar bin 
Muhammad bin ‘Amr bin Hazm, dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah , bahwa 
Rasulullah iH bersabda: 

. ( g j ^3 JjjliLjl >Xj Sf ) 

"Tangan pencuri tidak dipotong, kecuali bila mencuri barang senilai seperempat 
dinar atau lebih." 

Sahabat-sahabat kami (para pengikut madzhab Imam Syafi’i, Etl ) ber- 
kata: “Hadits tersebut memberikan penjelasan terhadap masalah tersebut, se- 
kaligus menegaskan batas minimum curian, yaitu seperempat dinar dan tidak 
pada jumlah lainnya. Sedangkan harga perisai yang disebut senilai 3 dirham 
juga tidak bertentangan dengan hadits tersebut, karena 1 dinar pada saat itu 
sama dengan 12 dirham, dan seperempat dinar itu adalah tiga dirham. Sehingga 
dengan jalan itu dapat disatukan antara pendapat Imam Malik dengan Imam 
asy-Syafi'i.” 

Madzhab (pendapat) ini juga diriwayatkan dari ‘Umar bin Khaththab, 
‘Utsman bin ‘Affan, dan ‘Ali bin Abi Thalib c^>. Pendapat ini juga dikemuka- 
kan oleh ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, al-Laits bin Sa'ad, al-Auza'i, asy-Syafi’i dan 
para pengikutnya, Ishaq bin Rahawaih dalam sebuah riwayat darinya, Abu 
Tsaur, dan Dawud bin ‘Ali azh-Zhahiri rahimahumullah. 

Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih dalam 
sebuah riwayat darinya berpendapat, bahwa masing-masing dari batas minim al 
seperempat dinar, dan tiga dirham itu adalah merupakan batasan syar’i. Oleh 
karenanya, barangsiapa yang mencuri barang senilai 3 dirham atau seperempat 
dinar atau yang senilai dengannya, maka tangannya harus dipotong. Yang 
demikian itu dalam rangka menjalankan hadits Ibnu ‘Umar dan hadits 
‘Aisyah . Menurut lafazh Imam Ahmad, dari ‘Aisyah , bahwasanya 
Rasulullah &§£ bersabda: 

✓ 'o J 3 * y' ° ' ' * ' ° 
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"Potonglah tangan orang yang mencuri barang senilai seperempat dinar. Dan 
janganlah kalian memotong tangannya bila yang dicuri kurang dari seperempat 
dinar!" 

Pada saat itu, seperempat dinar sama dengan tiga dirham, dan 1 dinar 
sama dengan 12 dirham. Sedangkan menurut lafazh Imam Nasa'i disebutkan: 

^ o ^ /o ✓ 

.( Oji U-9 Jb ^Ja if ) 

X / X 

"Tangan pencuri yang mencuri di bawah harga sebuah perisai tidak dipotong!" 

Dan pernah ditanyakan kepada ‘Aisyah, "Berapa harga sebuah perisai 
itu?" "Seperempat dinar," jawabnya. 

Semua nash itu menunjukkan tidak disyaratkannya nilai curian itu 
seharga 10 dirham. Wallahu a 'lurn. 

Adapun Abu Hanifah dan para pengikutnya, Abu Yusuf, Muhammad, 
dan Zufar, serta Sufyan ats-Tsauri rahimahumullah berpendapat, bahwa batas 
minimum curian itu adalah 10 dirham. Mereka berdalil bahwa harga sebuah 
perisai yang karenanya pencuri itu dipotong tangan pada masa Rasulullah 0 
adalah 10 dirham. Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas, beliau berkata: “Harga perisai pada masa Rasulullah adalah 10 
dirham.” Kemudian ia berkata, ‘Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishaq, dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata, Rasulullah $1 bersabda: 

^ <* ^ " £ * s * ' ° ' 

.( jaj Oji ^ .b ) 

"Tangan seorang pencuri tidak dipotong karena mencuri barang yang nilainya 
di bawah harga sebuah perisai." 

Harga sebuah perisai pada saat itu adalah 10 dirham. Mereka mengata- 
kan: "Ibnu ‘Abbas dan ‘Abdullah bin Amr, keduanya berbeda pendapat dengan 
Ibnu ‘Umar mengenai harga sebuah perisai. Dengan demikian, sikap berhati- 
hati adalah berpegang pada jumlah yang terbanyak, karena hudud (hukuman 
had) ditolak dengan hal yang samar." 

Sebagian ulama salaf berpendapat, bahwa tangan seorang pencuri harus 
dipotong, karena mencuri seharga sepuluh dirham atau satu dinar atau barang 
yang nilainya setara dengan 10 dirham atau 1 dinar. Pendapat itu diceritakan 
dari ‘Ali, Ibnu Mas'ud, Ibrahim an-Nakha’i, dan Abu Ja'far al-Baqir rahima- 
humullah. Dan sebagian ulama salaf lainnya berpendapat, bahwa tangan pencuri 
itu tidak dipotong, kecuali jika ia mencuri seperlima, yaitu lima dinar atau lima 
puluh dirham. Yang demikian itu dinukil dari Sa'id bin Jubair 

Jumhur ulama telah menjawab pandangan yang dipegang oleh para 
penganut madzhab azh-Zhahiri melalui hadits (yang telah lalu, dari) Abu 
Hurairah 4fe: 
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/ ^ ^ y o ^y y o y y y ^ ^ y o ^y y o * 

. ( dJu ^k&d JI?Jl (jj—'O j tdJu ^Lai 3 <uja~J' ij j— o ) 

"Ia mencuri telur, lalu dipotong tangannya, dan mencuri seikat tambang, lalu 
dipotong tangannya." 

(Jumhur ulama menjawabnya dengan beberapa jawaban), di antaranya: 

Pertama , hadits tersebut telah dinaskh (dihapus hukumnya) oleh hadits 
‘Aisyah. Tetapi sanggahan ini masih harus ditinjau kembali, karena tarikh 
(masa kejadiannya) harus jelas. 

Kedua, kata baidhah (telur) dalam hadits tersebut ditakwilkan dengan 
topi kepala yang terbuat dari besi, sedangkan tambang itu ditakwilkan dengan 
tambang kapal. Demikian yang dikemukakan al-A'masy atas dasar apa yang 
diceritakan Imam al-Bukhari dan yang lainnya. 

Ketiga, bahwa pencurian itu merupakan sarana menuju ke jenjang 
yang lebih besar, dari jumlah yang sedikit beralih kepada jumlah yang lebih 
banyak lagi, yang menyebabkan tangannya dipotong. 

Dan kemungkinan hadits itu sebagai berita tentang kejadian yang terjadi 
pada masa jahiliyah, di mana mereka memotong tangan pencuri, baik yang 
mencuri dalam jumlah sedikit maupun banyak. Maka terlaknatlah pencuri 
yang menyerahkan tangannya yang sangat berharga hanya karena sesuatu yang 
nilainya sangat rendah lagi hina. 

Para ulama menyebutkan, bahwa ketika Abui 'Ala' al-Ma'arri datang 
di Baghdad, ia dikenal telah mengemukakan pandangan-pandangan yang 
bermasalah bagi para fuqaha', yang mana mereka telah menetapkan nishab 
pencurian adalah senilai seperempat dinar. Dan Abu al-’Ala' telah membuat 
sya'ir yang menunjukkan kebodohan dan kelemahan otaknya: 

A * S > I % 

I so o • © ^ t 4 l It^ ^ ° ^ / o / / o / & s 

juO J U CoOj a ^ Jb 

^ y y yy 

T angan yang diatnya senilai 500 keping emas. 

Lalu mengapa ia dipotong karena mencuri seperempat dinar? 

Setelah ia mengungkapkan hal itu dan menjadi populer, ia dicari oleh 
para fuqaha', maka ia pun melarikan diri dari mereka. Mengenai hal itu telah 
dijawab oleh beberapa orang, dan jawaban al-Qadhi ‘Abdul Wahhab al-Maliki 
■$££ adalah: "Tatkala tangan itu jujur, ia bernilai sangat mahal, dan ketika ia 
berkhianat, maka ia menjadi hina." 21 






Ucapan al-Qadhi ('Abdul Wahab al-Maliki) itu diungkapkan melalui sebuah sya’ir: 

"Kemuliaan amanat itulah yang menjadikan berharga mahal, sedang yang menjadikan harga- 
nya jatuh adalah kehinaan khianat. Maka pahamilah hikmah Allah Yang Mahapencipta." 
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Di antara mereka ada yang mengatakan: "Yang demikian itu merupakan 
bagian dari kesempurnaan hikmah, kemaslahatan, dan rahasia yang terkandung 
dalam syari'at yang agung. Karena dalam masalah jinayah (pelanggaran), di- 
setarakannya nilai tangan dengan 500 dinar itu agar orang tidak berbuat tindak 
kejahatan terhadapnya, sedangkan dalam masalah pencurian, ditetapkan jumlah 
minimal pemotongan tangan adalah seperempat dinar, hal itu dimaksudkan 
agar orang-orang tidak mudah mencuri harta milik orang lain. Dan itulah 
bentuk dari hikmah itu sendiri bagi orang-orang yang berpikir." 

Oleh karena itu Allah fp berfirman: 

4 '’r—*-/' 'M ^ ^ “(Sebagai) pembalasan bagi apa yang 

mereka kerjakan, dan sebagai siksaan dari Dia Dan Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. ” Yakni, sebagai balasan bagi perbuatannya yang buruk, yang meng- 
gunakan kedua tangannya untuk mengambil harta milik orang lain. Sehingga 
seimbang jika tangan yang digunakan untuk mencuri itu dipotong, sebagai 
siksaan dari Allah bagi keduanya karena pencurian itu. 4 j — f/- ^ “ Dan 

Allah Mahaperkasa. "Yaitu, dalam memberikan balasan. 4 £ “ Lagi Maha- 

bijaksana. "Yaitu, dalam perintah, larangan, syari'at, dan ketetapan-Nya. 

Selanjutnya Allah §| berfirman: 

4 j jy*- o | * — lli- -il ol» Au. j* jA " Maka barangsiapa 

bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu, dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. "Maksudnya, barangsiapa bertaubat 
setelah melakukan pencurian tersebut dan kembali kepada Allah, maka se- 
sungguhnya Allah akan menerima taubatnya atas perbuatan yang terjadi antara 
dirinya dengan-Nya. Sedangkan harta milik orang lain itu, maka harus di- 
kembalikan kepada pemiliknya, atau diberi ganti kepada mereka. Demikian 
menurut jumhur ulama. Abu Hanifah berkata: "Jika telah dipotong, berarti 
(barang yang dicuri) telah digantikan dengan tangannya tersebut, sehingga 
tidak perlu diberi ganti." 

Al-Hafizh Abu Hasan ad-Daruquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
“Bahwa pernah dihadapkan kepada Rasulullah M seorang pencuri yang men- 
curi syamlah (baju panjang yang menutupi seluruh badan), lalu beliau M ber- 
kata: ‘Aku kira ia tidak mencuri.’ Seketika itu pencuri itu berkata: ‘Benar, 
ya Rasulullah (saya telah mencuri).’ Kemudian beliau H bersabda: ‘Bawalah 
orang ini dan potonglah tangannya, setelah itu obati dan kemudian bawa ke- 
padaku.’ Maka tangan orang itu pun dipotong dan kemudian orang itu dibawa 
ke hadapan Rasulullah M, lalu beliau M berkata: ‘Bertaubatlah kepada Allah.’ 
Orang itu pun menjawab: ‘Aku telah bertaubat kepada Allah.’ Selanjutnya 
beliau M bertutur: ‘Allah telah menerima taubatmu.’” 

(Diriwayatkan dari jalan yang lain sebagai hadits mursal, yang mana ke- 
mursalannya ditarjih (dinilai kuat) oleh Ali bin al-Madini dan Ibnu Khuzaimah 
rahimahumallah) . 
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Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin 
Abu Habib, dari ‘Abdurrahman bin Tsa'labah al-Anshari, dari ayahnya, “Bahwa 
‘Umar bin Samurah bin Habib bin ‘Abdu Syams datang kepada Nabi 0, 
lalu berkata: ‘Ya Rasulullah, aku telah mencuri seekor unta milik Bani Fulan, 
karenanya sucikanlah diriku ini.’ Kemudian Rasulullah H mengirim utusan 
kepada Bani Fulan tersebut, maka mereka berkata: ‘Sesungguhnya kami telah 
kehilangan seekor unta milik kami.’ Maka Rasulullah $1 menyuruh agar tangan 
‘Umar bin Samurah dipotong. Kemudian tangannya pun dipotong, sedang ia 
berkata: ‘ Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah) yang telah menyudkanku 22 
darimu (karena) engkau ingin memasukkan badanku itu ke Neraka.’” 

Ibnu Jarir mengatakan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata: “Ada se- 
orang wanita yang mencuri perhiasan, lalu orang-orang yang perhiasannya 
dicuri itu membawa wanita itu menghadap Rasulullah. Mereka berkata: ‘Ya 
Rasulullah, wanita ini telah mencuri perhiasan kami.’ Lalu beliau SU berkata: 
‘Potonglah tangan kanannya.’ Kemudian wanita (pencuri) itu bertanya: ‘Masih- 
kah ada kesempatan bagiku untuk bertaubat?’ Rasulullah H menjawab: ‘Hari 
ini engkau lepas dari dosamu, seperti hari engkau dilahirkan oleh ibumu.’ 
(‘Abdullah bin ‘Amr mengatakan)^ maka Allah $§> menurunkan ayat: 

4 jUf j o\ LL- jU JlL'j Jm j* U& $> ‘ Maka barangsiapa 

bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu, dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 

Wanita yang mencuri itu adalah wanita dari Bani Makhzum, hadits me- 
ngenai dirinya ini telah ditegaskan dalam ash-Shahihain dari riwayat az-Zuhri, 
dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah, "Bahwasanya orang-orang Quraisy telah dibuat 
prihatin oleh masalah wanita (Makhzumiyah), yang mencuri pada masa Nabi 
0, yaitu pada peristiwa perang (penaklukan) kota Makkah. Mereka berkata: 
‘Siapakah yang berani melaporkan tentang wanita itu kepada Rasulullah 0?' 
Mereka pun berujar: 'Tidak ada yang berani melakukannya kecuali Usamah 
bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah 0.' Maka Usamah membawa wanita 
itu menghadap Rasulullah 0. Mendengar ucapan Usamah mengenai wanita 
itu, wajah Rasulullah 0 berubah menjadi merah. Lalu beliau 0 bertanya: 
'Apakah kamu hendak memintakan syafa'at atas salah satu dari had (hukuman) 
Allah ife?' Maka Usamah berkata kepada beliau 0: 'Mohonkanlah ampunan 
untukku, ya Rasulullah.' Ketika waktu sore tiba, Rasulullah 0 berdiri dan 
berkhutbah. Setelah memanjatkan puja puji kepada Allah, sebagaimana yang 
sudah menjadi kebiasaan beliau 0, beliau 0 kemudian bersabda: 

<0 f) uu yJi Jiil dU&i UJV3 .jJu & ) 

^ ^ ji /■ Z’ o $ / / O / /■ yy 

<ui? 13 01 jJ cOJLj c \ c3 

^ / / / / 

. / / / 3 O | o / i y' ^ z' o 

.( u*Jb C«JuaA) Cuj 






Maksudnya, dari tangan yang dipakai untuk mencuri.* 
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‘Amma ba'du. Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah, 
apabila ada di antara mereka orang yang terhormat mencuri, maka mereka 
membiarkannya, tetapi jika ada orang lemah yang mencuri, maka dengan 
segera mereka memberlakukan hukuman had atasnya. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya, seandainya Fatimah binti Muhammad 
mencuri, pasti aku potong tangannya.’ 



Kemudian Rasulullah s!l memerintahkan agar wanita yang mencuri 
itu dipotong tangannya. (‘Aisyah berkata), setelah peristiwa tersebut, wanita 
itu bertaubat dengan sebaik-baiknya dan menikah. Setelah itu ia datang me- 
nemuiku, lalu kusampaikan keperluannya kepada Rasulullah iH.” (Hadits 
menurut lafazh yang diriwayatkan Muslim). 



Mengenai hukum pencurian ini, terdapat banyak hadits Rasulullah ® 
yang disebutkan di dalam kitab "al-Ahkam." Segala puji dan karunia hanyalah 
milik Allah. 



^ 9 £ 

Selanjutnya Allah §| berfirman, 



-b L 






“Tidakkah engkau mengetahui , sesungguhnya Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi. ” Yaitu Allah-lah penguasa semua hakim, yang tidak ada se- 
orang pun yang dapat menentang hukum-Nya, dan Dia-lah yang Mahakuasa 
melaksanakan segala yang dikehendaki-Nya % 

4 j — -A df dTTj J» “Disiksa-Nya siapa yang di- 

kehendaki-Nya, dan diampuni-Nya bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ” 
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Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman,” padahal hati 
mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang- 
orang yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu; mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya. Mereka mengatakan: ' 'Jika diberikan ini (yang sudah dirobah- 
robah oleh mereka) kepadamu maka terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini maka hati-hatilah." Barangsiapa yang Allah menghendaki ke- 
sesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu 
pun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (QS. 5:41) Mereka 
itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak me- 
makan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta keputusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka, jika kamu berpaling dari mereka, maka 
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mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika 
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil. (QS. 5:42) Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi 
hakim mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) 
hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu) dan 
mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman. (QS. 5:43) Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh Nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka di- 
perintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi ter- 
hadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 
(QS. 5:44) 

Ayat-ayat mulia yang di atas diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang segera menuju kepada kekafiran, keluar dari ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Yaitu orang-orang yang mengutamakan pendapat mereka sendiri, 
dan hawa nafsu mereka atas syari'at Allah iStj, 

4 j — li jU j lilit l j — jjJI ^ 4 " Yaitu di antara orang-orang yang 

mengatakan dengan mulut mereka: Kami telah beriman. ' Padalah hati mereka 
belum beriman. Maksudnya, mereka menampakkan keimanan melalui lisan 
mereka, padahal hati mereka rusak, lagi hampa dari keimanan, mereka itu 
adalah orang-orang munafik. 4 1 cyj 4 “Dan juga di antara orang-orang 

Yahudi. ” Mereka adalah musuh-musuh Islam dan para pemeluknya. Mereka 
itu semua adalah orang-orang yang, 4. o lli 4 “Sangat suka mendengar 
kebohongan.” Yaitu, mereka menanggapi kebohongan tersebut dan aktif 
mendengarnya. 4 o 4 “Dan sangat suka pula mendengar 

perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu. ” Maksud- 
nya, mereka memenuhi seruan kaum lain dan tidak mendatangi majelismu, 
hai Muhammad. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah bahwa 
mereka mendengarkan pembicaraan itu dan menyampaikannya kepada orang- 
orang yang tidak hadir dalam majelismu dari kalangan musuh-musuhmu. 

4 i — o j — 4 "Mereka merubah perkataan-perkataan 
(Taurat) dari tempat-tempatnya. "Maksudnya, mereka menafsirkannya dengan 
penafsiran yang bukan sebenarnya, dan merubahnya setelah mereka me- 
mahaminya, sedang mereka mengetahui. 

4 l jji^-li oyf JU o|j o lii ^Ljl ol ofyT 4 "Mereka mengatakan: jika diberikan 
ini (yang sudah dnubah-rubah oleh mereka) kepadamu, maka terimalah dan jika 
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kamu diberi yang bukan ini, maka berhati-hatilah. Ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan dua orang Yahudi yang berzina. Mereka mengubah kitab Allah 
yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat perintah rajam bagi 
pezina muhshan. Lalu mereka mengubah perintah tersebut, dan membuat 
peristilahan sendiri di antara mereka, yaitu menjadi cambuk seratus kali, 
pencorengan muka (dengan arang), dan menaikkan pelaku di atas keledai dengan 
menghadap ke belakang. Maka ketika peristiwa tersebut terjadi, yaitu setelah 
hijrah, mereka berkata kepada kalangan mereka sendiri: "Marilah kita ber- 
hukum kepadanya (Rasulullah il>), jika ia memutuskan hukuman cambuk 
dan pencorengan muka, maka terimalah keputusan itu darinya, dan jadikanlah 
hal itu sebagai hujjah antara kalian dengan Allah, bahwa ada salah seorang 
Nabi Allah yang telah menetapkan hal itu di antara kalian. Namun jika ia 
memutuskan hukuman rajam, maka janganlah kalian mengikutinya." 

Telah banyak hadits yang dikemukakan mengenai hal itu. Imam 
Malik mengatakan dari Nafi', dari ‘Abdullah bin ‘Umar “Bahwasanya 
ada beberapa orang Yahudi yang datang kepada Rasulullah $fl, lalu mereka 
menceritakan kepada beliau, bahwasanya ada seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari kalangan mereka yang berbuat zina. Kemudian beliau 0 ber- 
kata kepada mereka: ‘Bagaimana dengan hukuman rajam yang kalian dapat- 
kan di dalam kitab Taurat?’ Mereka menjawab: ‘Kami mempermalukan mereka 
dan mereka pun dipukul cambuk.’ ‘Abdullah bin Salam berkata: ‘Kalian bohong, 
sesungguhnya di dalam Taurat itu terdapat hukuman rajam.’ Kemudian mereka 
membawa kitab Taurat dan membukanya, lalu salah seorang dari mereka 
meletakkan tangannya (menutupinya) pada ayat rajam. Selanjutnya ia hanya 
membaca ayat sebelum dan sesudah ayat rajam. Maka ‘Abdullah bin Salam 
berkata kepadanya: ‘Angkat tanganmu!’ Maka orang itu pun mengangkat 
tangannya, dan ternyata yang ditutupi itu adalah ayat rajam. Selanjutnya 
mereka berkata: ‘Hai Muhammad, engkau benar, di dalam Taurat terdapat 
ayat rajam.’ Kemudian Rasulullah H memerintahkan agar keduanya dirajam. 
Maka keduanya akhirnya dirajam. Lalu aku melihat laki-laki pezina itu mem- 
bungkuk melindungi wanita itu dari lemparan batu.” 

(HR Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits di atas adalah menurut 
riwayat al-Bukhari.). 



Az-Zuhri mengatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang ini: 

4 ^;JJi o i# (iSTo jJj ^ ' Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang me- 
nerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah.’ Sebab Nabi Muhammad 0 



adalah salah seorang dari mereka (Nabi-nabi itu, EA ).” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
hadits di atas adalah menurut lafazh Abu Dawud, dan Ibnu Jarir). 
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Allah t$f{ berfirman: 

p-fr ji* ji bi A ^ •‘ji J vik*V_jl tsA ai)l /w ^ aJ HLj aLxj ai)l ^ 
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"Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) daripada Allah. Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka 
memperoleh kehinaan di dunia, dan di akhirat mereka memperoleh siksaan yang 
besar. Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar kebohongan. " Y aitu, 
kebathilan. 4 o jiisl 'f “ Banyak memakan yang haram. "Yaitu suap. Se- 

bagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud dan beberapa ulama lainnya. 
Maksudnya, barangsiapa yang memiliki sifat demikian itu, maka bagaimana 
Allah akan mensucikan hatinya, dan bagaimana mungkin Allah mengabulkan 
do’anya. 

/• > s 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, 4 ^ jA — i- ji* f 
"Jika mereka (orang-orang Yahudi) datang kepadamu. ” Yaitu, untuk berhukum 
kepadamu, f LA d/Jjd Ji ja JJ jlj 'J£s. J-\ j -H- 1* ^ “ Maka putus- 

kanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. Jika kamu 
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu 
sedikit pun. ” Maksudnya, engkau tidak bersalah jika tidak memberikan ke- 
putusan di antara mereka, karena tujuan mereka berhukum (meminta kepu- 
tusan) kepadamu itu bukan untuk mengikuti kebenaran, tetapi untuk mencari 
hal yang sesuai dengan hawa nafsu mereka. 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, Zaid 
bin Aslam, ‘Atha’ al-Khurasani, al-Hasan dan beberapa ulama lainnya me- 
ngatakan, “Ayat tersebut dinasakh dengan firman Allah §!, 

4 -i' H jvSH' A j f 1 Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah. ’ (QS. Al-Maa-idah: 49).” 



^ . <i n ^ ■ - * 



^ “ Dan jika kamu memutuskan perkara 



mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil. ” Y akni 
dengan hak dan adil, meskipun mereka adalah orang-orang zhalim yang keluar 
dari jalan keadilan. ^ ijjl ol 'f "Sesungguhnya Allah menyukai orang- 

orang yang adil. " 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, mengingkari pendapat-pendapat 
mereka yang rusak dan tujuan-tujuan mereka yang menyimpang dalam me- 
ninggalkan isi kitab yang mereka yakini kebenarannya yang berada di tangan 
mereka, dan mereka mengakui diperintah untuk berpegang teguh padanya 
untuk selama-lamanya. Lalu mereka menyimpang dari hukum yang terkandung 
di dalamnya dan beralih pada hukum lainnya, yang di sisi lain mereka yakini 
kesalahannya dan ketidaklayakannya untuk diikuti. Maka Allah berfirman, 
L» j yp* O y-> d 
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"Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka 
berpaling sesudah itu (dari putusanmu), dan mereka sungguh-sungguh bukan 
orang yang beriman. " 

Selanjutnya, Allah memuji Taurat yang diturunkan kepada hamba- 
Nya dan Rasul-Nya, Musa bin Imran, di mana Allah pt berfirman: 

4 I jit» jjJJJ jjii) l j J j »' jj3' "Sesungguhnya 

Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
oleh Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah. " Maksudnya, mereka tidak 
menyimpang dari hukum kitab tersebut, tidak mengubah, dan tidak me- 
nyelewengkannya. 4 j j — - j i < f “Oleh orang-orang alim mereka dan 

pendeta-pendeta mereka. ” Artinya, demikian halnya dengan rabbaniyun di 
antara mereka, yaitu orang-orang alim yang ahli ibadah, sedangkan al-ahbar 
adalah orang-orang alim. 4 ^ ‘<ji ' j — A 4 “Disebabkan mereka di- 
perintahkan memelihara kitab-kitab Allah. "Yakni, disebabkan mereka diper- 
cayakan kitab Allah yang mereka diperintahkan untuk menjelaskan dan 
mengamalkannya. 4 j ^illi i AAj tAi T'afis. Ap i JliA is "Dan mereka menjadi 

saksi terhadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi 
takutlah kepada-Ku. "Maksudnya, janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kalian kepada-Ku. 

4 o (U ejfii jii 'jy‘ TL !>Us lili )j 4 “Dan jangan- 

lah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah. Barangsiapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir. " Dalam masalah itu terdapat dua pendapat, sebagai- 
mana penjelasannya akan dikemukakan lebih lanjut. 

4 o jj—i ISCJI (U iL'V jU -Sii Jyi L_L jj ^ “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir. "Berkata Bara bin ‘Azib, Hudzaifah Ibnul Yaman, 
Ibnu ‘Abbas, Abu Mijliz, Abu Raja’ al-‘Utharidi, ‘Ikrimah, ‘Ubaidillah bin 
‘Abdullah, al-Hasan al-Bashri dan selain mereka: “Ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahli Kitab.” Al-Hasan al-Bashri menambahkan keterangan: “Dan Ayat 
itu suatu kewajiban pula bagi kita." 

Berkata Ibnu Jarir, dari al-Qamah dan Masruq, mereka berdua pernah 
bertanya kepada Ibnu Mas’ud tentang "risywah" (korupsi dan uang pelicin), 
beliau menjawab: “Itu termasuk penghasilan haram.” Keduanya bertanya pula: 
“Bagaimana dalam masalah hukum?” Beliau menjawab: “Tidak menggunakan 
hukum Allah itu adalah kufur.” Lalu beliau membaca ayat: 

4 o fijfiT * l ALA jli A'l Jj\ Up jAAJ j 4 "Barangsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir. " 






Berkata as-Suddi mengenai firman-Nya: 

4 p* LLVj'i &\ Jjii ll. <S^h p fij 4 "Bar angsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah , maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir. " Allah berfirman, "Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa 
yang Aku turunkan, dan ia meninggalkan secara sengaja atau secara aniaya, 
padahal ia mengetahui, maka ia termasuk golongan orang-orang kafir." 

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman- 
Nya, 4 (U ihy J j' Sfi P J* j 4 “Barangsiapa yang tidak me- 

mutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir. ” “Yaitu, barangsiapa yang mengingkari apa yang telah di- 
turunkan Allah, berarti ia benar-benar kafir, dan barangsiapa mengakuinya, 
tetapi tidak menjalankannya, maka ia sebagai orang zhalim lagi fasik.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir). 

Lebih lanjut Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah Ahlul Kitab atau orang yang meng- 
ingkari hukum Allah yang diturunkan di dalam kitab. ‘Abdur Razzaq berkata 
dari ats-Tsauri, dari Zakaria, dari asy-Sya’bi: 4 Sfi P p f Barang- 
siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah. ’ Ia (asy-Sya’bi) 
berkata: ‘Ayat ini diturunkan Allah kepada kaum muslimin.’" Sedangkan 
Waki’ mengatakan dari Sa’id al-Makki, dari Thawus, mengenai firman-Nya 
tersebut, 4 0 eJsy jU Jyf l__w p 4 Barangsiapa yang tidak 

berhukum menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir. ’ Ia mengatakan: Yaitu, kekufuran yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari agama.’” 



oti Tj op l \j i JU& i y p pL 

pJb o;M\ 

g|} 

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (T %urat), bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa , mata dengan mata , hidung dengan hidung , 
telinga dengan telinga , gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada qishasnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak qishas)nya, maka melepaskan hak itu 
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(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang zhalim. (QS. 5:45) 

Ayat ini pun termasuk cercaan dan celaan terhadap orang-orang Yahudi, 
di mana bagi mereka seperti yang tertera di dalam kitab Taurat, bahwa jiwa 
dibalas dengan jiwa, sedangkan mereka melanggar ketentuan hukum tersebut 
secara sengaja dan penuh keingkaran. Mereka menuntut qishash seorang dari 
Bani Nadhir karena membunuh seorang dari Bani Quraizhah, tetapi mereka 
tidak mengqishash seseorang dari Bani Quraizhah karena membunuh seorang 
dari Bani Nadhir, tetapi mereka mengganti hal itu dengan diyat. 

Sebagaimana mereka menyalahi hukum Taurat yang telah dinashkan 
bagi mereka mengenai pemberlakuan hukum rajam terhadap pezina muhshan 
dan menggantinya dengan apa yang mereka istilahkan dengan cambuk, dan 
pencorengan muka (dengan arang), serta dipertontonkan kepada khalayak 
ramai. Oleh karena itu, sebelumnya Allah berfirman: 

^ j A' Jy \ II) (JCk, jU )> "Barangsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir. "Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum Allah secara 
sengaja, dan penuh pembangkangan. Sedangkan dalam ayat ini Allah W> ber- 
firman, 4 <-> (U ihV j 'i A' J y\ IA (jAJ p A j $ "Barangsiapa tidak memutus- 
kan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang zhalim. "Yang demikian itu karena mereka tidak berlaku adil kepada 
yang dizhalimi atas tindakan orang zhalim dalam perkara yang telah diperintah- 
kan Allah untuk ditegakkan keadilan, dan (memberlakukan) secara sama di 
antara semua umat manusia. Namun mereka menyalahi dan berbuat zhalim. 

Banyak dari ulama ahli Ushul (ushul fiqih) dan juga fuqaha' (ahli fiqih) 
yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, 
bahwa syari’at bagi orang-orang sebelum kita adalah syari'at bagi kita juga, 
jika syari'at itu dikeluarkan melalui ketetapan dan belum dinasakh. Sebagai- 
mana yang terkenal di kalangan jumhur ulama. Dan juga seperti yang dicerita- 
kan oleh Syaikh Abu Ishaq al-Isfarayini, mengenai ketetapan asy-Syafi'i dan 
mayoritas pengikut beliau dengan menggunakan ayat tersebut di atas, di mana 
ketetapan hukum tentang tindak pidana yang ada pada kami, menurut semua 
imam adalah sejalan dengan ayat tersebut. 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Ketentuan hukum tersebut berlaku 
bagi mereka dan semua umat manusia secara keseluruhan." Demikian yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 

Dan Syaikh Abu Zakaria an-Nawawi telah menceritakan tiga pendapat 
dari masalah ini, dan yang ketiganya adalah, “Bahwa syari'at Nabi Ibrahim 
adalah hujjah (bagi umat ini) adapun selain beliau syari'at Nabi mereka bukan 
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merupakan hujjah.” Dan an-Nawawi membenarkan pendapat yang mengata- 
kan bahwa syari'at Ibrahim bukan hujjah bagi umat ini. Syaikh Abu Ishaq al- 
Isfarayini juga menukil beberapa pendapat dari Imam asy-Syafi'i dan mayoritas 
para pengikut beliau, dan ia mentarjih (menguatkan) bahwa hal itu (syari'at 
Ibrahim) merupakan hujjah menurut mayoritas sahabat kami (pengikut asy- 
Syafi’i. Wallahu a 'lam. 

Dalam kitabnya, asy-Syamil, Imam Abu Nashr bin ash-Shabbagh 
telah menyebutkan ijma' para ulama mengenai penggunaan ayat ini sebagai 
hujjah. Para imam secara keseluruhan telah menjadikan keumuman ayat ini 
sebagai hujjah, bahwa seorang laki-laki harus dihukum mati jika ia mem- 
bunuh seorang wanita. Apa yang diungkapkan Ibnu Shabbagh mengenai peng- 
gunaan ayat ini sebagai hujjah, diperkuat dengan hadits berkaitan dengan 
masalah itu. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Anas bin 
Malik, bahwa bibinya, Rabi' pernah mematahkan gigi seri seorang budak 
wanita. Kemudian keluarganya meminta maaf kepada keluarga pemilik budak 
itu, namun mereka menolaknya. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah 0, 
maka beliau H bersabda: "Berlakukan qishash." Lalu saudara laki-laki Rabi', 
Anas bin Nadhr berujar "Ya Rasulullah, apakah dipatahkan pula gigi si fulanah!." 
Maka beliau bertutur "Hai Anas, ketetapan Allah adalah qishash." Maka Anas 
bin Nadhir berkata, "Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, tidak dipatah- 
kan gigi si fulanah." Selanjutnya orang-orang itu meridhai dan memberikan 
maaf, sehingga mereka tidak menuntut hukuman qishash. Maka Rasulullah H 
bersabda: 

.( lyH j* ,*-i' jJ ^ jf U ) 

"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang yang jika ia ber- 
sumpah dengan nama Allah, niscaya Allah akan memperkenankannya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 

JJ 'O" 

Firman-Nya, 4. £ “Dan luka-luka (pun) ada qishasnya. ” 

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Seseorang 
dihukum mati karena membunuh orang lain, mata seseorang dicukil karena 
ia mencukil mata orang lain, hidung dipotong karena memotong hidung orang 
lain, gigi dicabut karena mematahkan gigi orang lain, dan luka-luka pun di- 
qishash dengan luka-luka pula.” Ketentuan tersebut berlaku sama bagi kaum 
muslimin yang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan di antara mereka, 
jika perbuatan itu disengaja, baik terhadap nyawa maupun yang lainnya. 
Hal yang sama juga berlaku bagi budak, baik bagi budak laki-laki maupun 
perempuan di antara mereka, jika perbuatan itu dilakukan secara sengaja, baik 
menyangkut nyawa maupun yang lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim. 
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Kaidah Penting . 

Terkadang luka itu pada persendian, maka menurut kesepakatan ijma , 
luka yang demikian itu wajib diberlakukan qishash, misalnya; pemotongan 
tangan, kaki, telapak tangan, dan telapak kaki, dan demikian seterusnya. Dan 
jika luka itu berkaitan dengan tulang, maka Malik berpendapat: "Dalam 
hal itu berlaku juga hukum qishash kecuali pada paha dan yang semisalnya, 
karena luka pada bagian tersebut berisiko sangat tinggi." 

Sedangkan Abu Hanifah dan kedua sahabatnya (Abu Yusuf dan 
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani, Ed ) berpendapat: "Pada luka yang 
menyangkut tulang sama sekali tidak diwajibkan qishash kecuali pada gigi. " 

Imam asy-Syafi'i berpendapat: "Secara mutlak, tidak ada kewajiban 
qishash pada luka yang menyangkut tulang." 

Yang demikian itu diriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththab dan 
Ibnu ‘Abbas i^fjgy . Hal yang sama juga dikemukakan ‘Atha’, asy-Sya’bi, al- 
Hasan al-Bashri, az-Zuhri, Ibrahim an-Nakha’i, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, 
Sufyan ats-Tsauri, dan al-Laits bin Sa'ad. Pendapat itu pula yang populer dari 
pendapat Imam Ahmad. 



Permasalahan : 

Jika orang yang dilukai melaksanakan qishash terhadap orang yang 
melukai, lalu orang yang diqishash mati karena qishash tersebut, maka orang 
tersebut tidak dibebani sesuatu. Demikian menurut pendapat Imam Malik, 
Imam asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan demikian itu pula yang 
menjadi pendapat jumhur ulama, baik dari kalangan Sahabat, Tabi'in, dan yang 
lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah: "Si penuntut hukuman qishash 
tersebut harus membayar diyat dari hartanya sendiri." 

Firman Allah $!, 4 ^ y ci-uJ f “ Barangsiapa yang melepas- 

kan (hak qishash)nya, maka melepaskan 'hak itu menjadi penebus dosa baginya. ” 
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya, 
4 y J+i 'f “ Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya. ” “Yaitu, barang- 
siapa yang mengampuninya serta membebankan sedekah kepadanya, maka 
yang demikian itu merupakan kafarat bagi orang yang dituntut, sekaligus 
merupakan pahala bagi si penuntut.” Ibnu Mardawaih berkata dari asy-Sya’bi, 
dan seorang Anshar, dari Nabi iH, mengenai firman-Nya: 

4 d i jUS" aj jICaS 'f "Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu menjadi penebus dosa baginya. " Beliau 0 bersabda: 

.° 'i . ' 'L * * ° ° i * i ° i > s * • f. ^ j» 

J' c<U* J' pJaAS j' c<U«*> jA ) 

Jlj 4 — I 019 i6\j\ia^- jJU <ilp jp 

. ( £\yj£' abdi?- <u p cJh?- «UjUi cj\ST 01 j coUlL?- CJh9 C-irJl 0\lT 
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"Itu adalah mengenai seorang yang giginya pecah, tangannya terpotong atau 
sebagian anggota tangannya terputus, atau sebagian dari anggota tubuhnya 
terluka, lalu ia memaafkannya." Nabi 0 melanjutkan: "Maka diampunilah 
dosanya menurut kadar pemaafannya. Jika seperempat diat yang dilepaskannya, 
maka ia diampuni seperempat kesalahannya. Dan jika sepertiga yang dilepas- 
nya, maka diampuni sepertiga kesalahannya. Dan jika seluruh diyat dilepas- 
kannya, maka diampuni seluruh kesalahannya." 

Firman-Nya, 4 <4 ik’V Jj — jf ^ jJ J* J ^ “Barangsiapa 

tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah , maka mereka 
itu adalah orang-orang yang zhalim. ” Dari Thawus dan ‘Atha’, keduanya me- 
ngatakan: “Yaitu kezhaliman yang tidak sampai kepada kekufuran." 



- 't’* u ^ ^ "" ,-"i r, * ss 'f s 'T" r 't - " 

iyt ^ W- ^1 & W 1 ** 



'K S * w f / 



" ^9 •* ' s 



S' 9S s' * 



- " ^ r ~ r r \ * s' ^ y x ^ * w Tf 










< *'>■<< 'Si S s 






Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-nabi Bani Israil) dengan Isa putera 
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami 
telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, 
yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk, serta pengajaran untuk orang- 
orang yang bertakwa. (QS. 5:46) Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik. (QS. 5:47) 

* ss 

Allah ‘M berfirman, 4 4 "Dan Kami iringkan jejak mereka, "Yakni, 

Kami ikutkan kepada jejak mereka, yaitu para Nabi Bani Israil. 

4 «Ijjslt 'J* j*o* ty°' tr-s? j* 4 "Dengan 'Isa putera Maryam , 

membenarkan kitab yang sebelumnya , yaitu Taurat. "Yakni, beriman kepada 
kitab tersebut dan berhukum kepadanya. 4 jjj c?- 1 -® J — ^7' 4 “Dan 

Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya terdapat 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi). ” Yaitu petunjuk kepada kebenaran 
dan cahaya yang menerangi, untuk melenyapkan berbagai macam syubhat 
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Si 



(keraguan) dan memecahkan berbagai permasalahan. 4 SljjJl ^ 4,1' U tijtla* j 4 
“ Dan membenarkan kitab yang sebelumnya , yaitu kitab Taurat. ” Maksudnya, 
mengikutinya dan tidak menyalahi isi yang dikandung kitab tersebut, kecuali 
sedikit dari perkara yang telah dijelaskan kepada Bani Israil, yaitu beberapa 
perkara yang mereka perselisihkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta ala dalam memberitahukan tentang Isa putera Maryam, bahwa ia berkata 
kepada Bani Israil, 4 4 “ Dan untuk menghalalkan 

bagimu sebagian hal yang telah diharamkan bagimu. ” (QS. Ali-Imran: 50). Oleh 
karena itu, pendapat yang populer di kalangan para ulama adalah, bahwa Injil 
menasakh (menghapuskan) sebagian hukum Taurat. 



Firman Allah Ta'ala, 4 o — fAJ iiffj 4 “Dan menjadi petunjuk, 

serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. ” Maksudnya, dan Kami 
jadikan Injil sebagai petunjuk yang dapat dijadikan pegangan, sekaligus sebagai 
pelajaran, yaitu larangan agar tidak melakukan hal-hal yang haram dan juga 
perbuatan dosa, 4 o—ff 4 "Bagi orang-orang yang bertakwa. "Yaitu orang- 
orang yang takut kepada Allah serta takut akan ancaman dan hukuman-Nya. 



Firman-Nya, 4 Y, Sf K, Jif 4 "Dan hendaklah orang- 



orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah 
di dalamnya. " Maksudnya, agar mereka beriman kepada semua yang dikan- 
dungnya dan menjalankan semua yang Allah perintahkan kepada mereka. 
Dan di antara yang terdapat dalam Injil adalah berita gembira akan diutusnya 
Muhammad sebagai Rasul, serta perint^ untuk mengikuti dan membenarkan- 
nya jika dia telah ada. 4 <-> (*-* f J 'f K, p 4 "Barangsiapa 

tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang fasik. "Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan 
kepada Rabb mereka, dan cenderung kepada kebatilan serta meninggalkan 
kebenaran. 
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; makaputus- 
kanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Aliahlah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (QS. 5:48) dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati- 
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu 
dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. (QS. 5:49) Apakah 
hukum jahiliyah yang mereka kehendaki , dan hukum siapakah yang lebih 
baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin? (QS. 5:50) 

Setelah Allah menceritakan kitab Taurat yang diturunkan kepada 
Musa Kalimullah, dan Allah telah memuji dan menyanjung kitab tersebut, 
serta memerintahkan untuk mengikuti isi kitab Taurat itu, karena ia merupa- 
kan kitab yang pantas diikuti, dan juga menceritakan kitab Injil, memuji, dan 
memerintahkan pemeluknya menegakkan dan mengikuti semua yang di- 
kandungnya, sebagaimana yang telah dijelaskan, maka Allah mulai menceritakan 




al-Qur'anul Azhim yang diturunkan kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya, 
Allah berfirman, 4 iDl "D<zn Kami telah turunkan kepada- 

mu al-Qur'an dengan membawa kebenaran. "Yaitu, dengan kebenaran yang 
tidak diragukan lagi, bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah. 

4 'oi Cre * — ^ 'f “ Yang membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 

kitab-kitab.” Y mu, kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya yang memuat 
penyebutan dan pemujian terhadap kitab al-Qur’an, bahwasanya kitab 
itu akan diturunkan dari sisi Allah £)§> kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya, 
Muhammad sll. 

Maka turunnya al-Qur'an itu adalah sesuai dengan apa yang diberitakan 
di dalam kitab-kitab tersebut, yang mana hal itu akan menambah kebenaran- 
nya bagi pembacanya, dari kalangan orang-orang yang berpikir, yang tunduk 
kepada perintah Allah "M, dan mengikuti syari'at-syari'at-Nya, serta mem- 
benarkan para Rasul-Nya. 

Firman-Nya, 4 ^ 4 "Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain itu. " Sufyan ats-Tsauri dan ulama lainnya berkata, dari Ibnu ‘Abbas: 
"Yakni yang menjaminnya." Dan dari al-Walibi, dari Ibnu ‘Abbas, mengenai 
firman-Nya, 4 4 "Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain. " Ia 

mengatakan: "Yakni yang menjadi saksi baginya." Hal yang sama juga di- 
kemukakan Mujahid, Qatadah, dan as-Suddi. 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: 4 j 4 " Dan batu ujian ter- 

hadap kitab-kitab yang lain itu. " “Yaitu, yang menentukan (memutuskan) ter- 
hadap kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.” 

Semua pendapat di atas mempunyai pengertian yang berdekatan, karena 
istilah al-muhaimin mencakup semua pengertian di atas. Maka, al-Qur'an itu 
yang dapat dipercaya, yang menjadi saksi, dan sebagai hakim atas kitab-kitab 
yang turun sebelumnya. Allah M menjadikan al-Qur'an yang agung ini di- 
turunkan paling akhir, dan sebagai penutup kitab-kitab-Nya. Sebagai kitab 
yang paling lengkap, paling agung, dan paling sempurna dari kitab-kitab se- 
belumnya, tatkala Allah mengumpulkan di dalamnya berbagai kebaikan yang 
ada pada kitab-kitab sebelumnya, dan menambahkannya dengan berbagai 
kesempurnaan yang tidak dijumpai dalam kitab-kitab lainnya. Oleh karena 
itu, Allah menjadikan al-Qur'an sebagai saksi, penjamin, dan yang menghakimi 
kitab-kitab sebelumnya secara keseluruhan. 

Firman-Nya, 4 Jj^ ^ 4 "Maka putuskanlah perkara mereka 

menurut apa yang Allah turunkan. " Maksudnya hai Muhammad, berikanlah 
keputusan di antara umat manusia, baik bangsa Arab maupun non-Arab, yang 
buta huruf maupun yang pandai membaca, menurut apa yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepadamu di dalam kitab yang agung ini, dan menurut apa yang 
Allah tetapkan bagimu berupa hukum bagi para Nabi sebelummu, yang belum 
dinasakh di dalam syari’atmu. Demikianlah makna yang dikemukakan oleh 
Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Nabi H 
mempunyai dua pilihan: Jika beliau berkehendak, beliau akan memberikan 
keputusan kepada mereka, dan jika beliau tidak berkehendak, maka beliau 
menolak memberikan putusan kepada mereka, sehingga beliau mengembalikan 
mereka kepada hukum mereka sendiri, maka turunlah ayat: 

4 «.lyd gS Vj 4»l Sy\ 'L- 1« oi j 4 ‘Maka putuskanlah perkara mereka 

menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. ’ Dengan demikian, Allah memerintahkan Rasulullah 0 untuk mem- 
berikan putusan di antara mereka menurut apa yang terdapat di dalam kitab 
kita (al-Qur’an).” 

Firman-Nya, 4 j** d J*' 4 "Dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka. "Yaitu, pandangan-pandangan mereka yang telah mereka sepakati, 
dan karenanya mereka meninggalkan apa yang diturunkan Allah Ta'ala kepada 
Rasul-rasul-Nya. Oleh karena itu Allah berfirman: 

4 jSJl j* iifli di ‘f* 'i j 4 "Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

mereka, dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. " Maksud- 
nya, janganlah engkau berpaling dari kebenaran yang telah diperintahkan 
Allah kepadamu, menuju kepada hawa nafsu orang-orang bodoh lagi celaka 
tersebut. 

x * * 0 t i 

Firman Allah §|, 4 4 "Untuk tiap-tiap umat 

di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang- " Al-'Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya, 4 5 — * j? 4 “Syari’at dan 

manhaj. ” “Yaitu jalan dan sunnah (tuntunan).” Karena syir’ah itu adalah syari’at 
itu sendiri, yaitu sesuatu yang menjadi permulaan dalam menuju kepada se- 
suatu. Dan dari kata itu juga muncul kalimat, Jt fjf" ■> yang berarti ia me- 

mulai dari sana. Sedangkan manhaj berarti jalan yang jelas lagi mudah, dan 
kata sunan itu juga berarti jalan-jalan (cara-cara). 

Yang demikian itu merupakan berita tentang umat-umat yang menganut 
agama yang berbeda, di mana Allah Ta’ala mengutus beberapa Rasul yang mulia 
dengan syari’at yang berbeda-beda dalam hukum-hukum, dan tetapi sama 
dalam tauhid. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Bukhari, dari Abu 
Flurairah 4fe>, bahwa Rasulullah bersabda: 

"Kami para Nabi adalah saudara satu bapak berlainan ibu, sedangkan agama 
kami adalah satu." 

Yang dimaksudkan adalah ajaran tauhid (yang satu) yang dibawa oleh 
setiap Rasul yang Allah utus, dan yang dikandung oleh setiap kitab yang di- 
turunkan-Nya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 



UT VI 2)1 V a?I aJI 



'jt 



4 “Dan Kami tidak 



mengutus seo rang Rasul pun sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepadanya : 




SURAT AL MAA-IDAH 'S 



‘ Bahwasanya tidak ada sesembahan yang sebenarnya melainkan Aku, maka sembah- 
lah Aku. ’” (QS. Al-Anbiyaa’: 25). Sedangkan syari’at yang berkaitan dengan 
perintah dan larangan adalah beraneka-ragam. Bisa jadi sesuatu itu diharamkan 
menurut syari’at ini, tetapi dihalalkan oleh syari’at yang lain, atau sebaliknya, 
atau sesuatu itu bersifat ringan menurut syari’at yang satu, tetapi diberatkan 
bagi syari’at yang lain. Yang demikian itu, karena di dalamnya Allah mem- 
punyai hikmah yang sangat besar, dan hujjah yang tepat. 

Sa’id bin Abi ‘Arubah berkata dari Qatadah mengenai firman-Nya, 
4 s — * jt- 1 — iV 4 "Untuk tiap-tiap umat di antara kalian. Kami 

berikan aturan dan jalan yang terang". Ia berkata, "Yaitu jalan dan sunnah, 
dan sunnah itu berbeda-beda, di dalam Taurat terdapat syari’at tertentu, di 
dalam Injil terdapat syari'at tertentu dan di dalam al-Qur’an pun terdapat 
syari'at tertentu. Di dalamnya Allah menghalalkan apa yang Allah kehendaki, 
dan mengharamkan apa saja yang Allah kehendaki, guna mengetahui siapa 
yang menaati-Nya, dan siapa yang mendurhakai-Nya." 

Allah Ta'ala berfirman, 4 JV ^ ^ «V' J ^ ‘Jj 4 

"Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu. " Maksud- 
nya, Allah St mensyari’atkan berbagai macam syari'at untuk menguji hamba- 
hamba-Nya, dengan apa yang Allah syari'atkan kepada mereka, guna mem- 
berikan pahala atau siksaan kepada mereka, atas ketaatan atau kedurhakaan 
yang telah mereka lakukan, atau yang telah mereka rencanakan untuk berbuat 
semua itu. 

Mengenai firman-Nya, 4 t* 4 "Terhadap pemberian-Nya kepada- 
mu. " ‘Abdullah bin Katsir berkata: "Yaitu berupa kitab." 

Selanjutnya Allah SI menganjurkan mereka untuk cepat dan segera 
menuju kepada kebaikan, di mana Allah SI berfirman, 4 l 4 "Maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. " Y aitu taat kepada Allah, dan mengikuti 
syari'at yang Allah jadikan sebagai penasakh (yang menghapus) bagi syari'at- 
syari'at sebelumnya, serta membenarkan kitab-Nya, yaitu al-Qur’an, yang 
merupakan kitab yang terakhir kali diturunkan-Nya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 \ VVy «&' 4 “ Hanya kepada 

Aliahlah kamu semua kembali. ” Maksudnya, tempat kembali kalian pada hari 
Kiamat kelak kepada Allah, hai sekalian manusia. 4 <j aJ V 4 
“ Lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. ” Arti- 
nya, Allah Ta’ala akan memberitahukan kebenaran yang kalian perselisihkan. 
Maka orang-orang yang bersikap benar, akan diberikan pahala atas kejujuran 
mereka itu, dan menyiksa orang-orang kafir yang sangat ingkar, lagi mendusta- 
kan kebenaran, serta cenderung kepada kebatilan tanpa dalil dan bukti (pe- 
tunjuk), bahkan mereka benar-benar menentang bukti yang sudah pasti. 
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Firman Allah iS, 4 'ij <&' Jy' |*4v" (0^1 ofj ^ "Dan hendaklah 

kamu memutuskan perkara di antara mereka , menurut apa yang diturunkan 
Allah. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. " Penggalan ayat 
ini merupakan penekanan bagi perintah melakukannya, yang disampaikan 
sebelumnya dan larangan menyalahinya. 

Setelah itu Allah berfirman, 4 O-H *#' J f — ^ /jp -t) Ol J ^ 

'Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memaling- 
kanmu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. ” Maksudnya, 
berhati-hatilah terhadap musuh-musuhmu dari kalangan orang-orang Yahudi, 
jangan sampai mereka memalsukan kebenaran melalui apa yang mereka larang 
kepadamu dari berbagai perkara. Maka janganlah engkau tertipu oleh mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu pendusta, kafir, dan pengkhianat. 4 f f oli 4 
“Jika mereka berpaling. ” Y aitu, dari hukum yang engkau putuskan di kalangan 
mereka secara hak, dan mereka menentang syari’at Allah Ta’ala. 

4 'fvf* uAA A A . J Oi ( U^ii 4 "Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 

Allah hendak menimpakan musibah kepada mereka, disebabkan sebagian dosa- 
dosa mereka. " Ketahuilah, bahwa hal itu terjadi sesuai dengan takdir (ketetapan) 
Allah Ta’ala dan hikmah-Nya terhadap mereka, di mana Allah memalingkan 
mereka dari petunjuk disebabkan mereka mempunyai dosa-dosa yang telah 
berlalu yang menyebabkan mereka disesatkan dan disiksa. 

4 o — 1)1 f» 4 — olj 4 "Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasik. " Maksudnya mayoritas manusia ini keluar dari ketaatan 
kepada Rabb mereka, menyalahi dan menentang kebenaran. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, 4 ^oi'I ySl * — ^ " Dan sebagian besar 

manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya. " (QS. 
Yusuf: 103). 

Muhammad bin Ishaq berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Ka’ab bin 
Asad, Ibnu Shaluba, ‘Abdullah bin Shuriya, dan Syas bin Qais mengatakan, 
‘Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya: 'Pergilah bersama kami 
menemui Muhammad, siapa tahu kita dapat memalingkannya dari agamanya. ' 
Maka mereka pun menemui beliau Hl lalu berkata: 'Hai Muhammad, sesung- 
guhnya engkau telah mengetahui bahwa kami adalah para pendeta, tokoh dan 
orang-orang terhormat kaum Yahudi. Sesungguhnya jika kami mengikutimu, 
niscaya orang-orang Yahudi pun akan mengikuti kami, dan mereka tidak 
akan membantah kami. Antara kami dan kaum kami terdapat perselisihan, 
maka kami meminta keputusan kepadamu mengenai mereka. Menangkanlah 
kami atas mereka, maka kami akan beriman dan membenarkanmu.' Namun 
Rasulullah H menolak tawaran tersebut, lalu Allah iHj berfirman mengenai 
mereka itu: 

- iiAJ) *») <J j— j) i*-® dy& l aoJ 'i j ojI Jyl Kj olj ^ 
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"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan ber- 
hati-hatilah kamu terhadap mereka, agar mereka tidak memalingkanmu dari 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu, -sampai dengan firman- 
Nya- bagi orang-orang yang yakin?" (Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir 
dan Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah ^ auI ^ 3-^*1 — 'D>\ ^ 

“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan hukum siapakah yang 
lebih baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” Allah Hf meng- 
ingkari orang-orang yang keluar dari hukum Allah yang muhkam (yang telah 
ditetapkan) dan mencakup segala kebaikan, yang mencegah segala bentuk 
kejahatan, dan berpaling kepada selain hukum Allah dari berbagai pendapat, 
pemikiran, hawa nafsu, dan berbagai istilah yang dibuat oleh orang-orang 
dengan tidak didasarkan pada syari’at Allah sebagaimana yang dilakukan oleh 
kaum jahiliyah yang berhukum kepada kesesatan dan kebodohan yang diletak- 
kan berdasarkan pada pandangan dan hawa nafsu mereka. Allah §§ berfirman, 
4. o JA ' ! AAA f “Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki. ” Y akni, 

mereka menghendaki dan menginginkan hukum jahiliyah, serta mengambil 
selain hukum Allah H. 4 {’A AAA Jil f fJA\ 4 'Dan hukum siapa- 

kah yang lebih baik dari hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” Maksud- 
nya, siapakah yang lebih adil dari Allah Ta’ala dalam hukum-Nya bagi orang 
yang berakal, yang memahami syari'at-Nya, beriman kepada-Nya, dan me- 
yakini bahwa Allah adalah yang paling bijak dari semua yang bijak, yang lebih 
menyayangi makhluk-Nya daripada kasih-sayang seorang ibu kepada anak- 
nya, sesungguhnya Allah adalah Mahatinggi, Mahamengetahui segala sesuatu, 
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Mahaadil dalam segala hal. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan, "Ayahku menceritakan kepada Hilal 
bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu ‘Ubaidah an-Naji menceritakan 
kepada kami, ia berkata, 'Aku pernah mendengar al-Hasan berkata: 'Barang- 
siapa yang berhukum selain hukum Allah, maka ia berarti berhukum dengan 
hukum jahiliyah.'" Al-Hafizh Abui Qasim ath-Thabrani mengatakan dari 
Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Rasulullah iH bersabda: 



« iS y' (O LjUj caJjbUrJi a-L ^ iit ) 

y JU H S O / 

•( *** Jijai P’ 



"Orang yang paling Allah dS benci adalah, orang yang menghendaki kebiasaan 
jahiliyah dalam Islam, dan menuntut darah orang lain tanpa alasan yang hak 
untuk menumpahkan darahnya." 

(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dari Abui Yaman dengan 
sanadnya disertai dengan tambahan). 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinj mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu ter- 
masuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. (QS. 5:51) Maka kamu akan melihat orang-orang 
yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati 
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata : "Kami takut akan mendapat 
bencana. " Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka 
menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 
(QS. 5:52) Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang- 
orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya 
mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. (QS. 5:53) 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin mereka, 
karena mereka itu adalah musuh-musuh Islam dan musuh para pemeluknya, 
semoga Allah membinasakan mereka. Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahu- 
kan bahwa sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian lainnya. Dan 
setelah itu Allah mengancam, dan menjanjikan siksaan bagi orang yang me- 
ngerjakan hal tersebut. Allah $1 berfirman, 4 "Barang- 

siapa di antara kamu mengambil mereka sebagai pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. " Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Iyadh, 
“Bahwa 'Umar pernah menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melaporkan 
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kepadanya pemasukan dan pengeluaran (yang dicatat)pada selembar kulit yang 
telah disamak. Pada waktu itu, Abu Musa al-Asy'ari mempunyai seorang 
sekretaris beragama Nasrani. Kemudian sekretarisnya itu menghadap ‘Umar 
untuk memberikan laporan, maka ‘Umar sangat kagum seraya berujar, ‘Ia 
benar-benar orang yang sangat teliti. Apakah engkau bisa membacakan untuk 
kami di masjid, satu surat yang baru kami terima dari Syam.’ Maka Abu Musa 
al-Asy'ari mengatakan, bahwa ia tidak bisa. Maka ‘Umar bertanya: ‘Apakah 
ia junub?’ Ia menjawab: ‘Tidak, tetapi ia seorang Nasrani.’ Maka ‘Umar pun 
menghardikku dan memukul pahaku, lalu berkata: ‘Keluarkanlah orang itu.’ 
Selanjutnya ‘Umar membaca, 4 *Ujl a j$Iil \ 'i l y . aJl h 4 ‘Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu) (sahabat karib). ”’ 

%\ s y 

Firman Allah 4 Jt o ^ £ “Maka kamu akan melihat 

orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya. ” Yaitu berupa keraguan dan 
kemunafikan. Mereka dengan cepat mengangkat orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin (kerabat), dan mencintai mereka, baik secara lahir 
maupun batin. 4 o jiyi 4 “Seraya berkata: ' 'Kami takut akan 

mendapat bencana. ’” Mereka melakukan hal itu, yaitu dalam kecintaan dan 
loyalitas mereka adalah karena mereka takut akan terjadinya kemenangan 
kaum kafir atas kaum muslimin, jika hal ini terjadi, maka mereka mendapat- 
kan perlindungan dari Yahudi dan Nashrani, maka hal itu bermanfaat bagi 
mereka. Mengenai hal tersebut Allah $§ berfirman, 4 o' 4 

“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya). ” 
As-Suddi mengatakan: “Yaitu Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah).” 
Sedangkan ulama lainnya menafsirkan: “Yaitu ketetapan dan keputusan." 
4 y y\ y 4 “Atau suatu keputusan dari sisi-Nya. ” As-Suddi berkata: “Yaitu 
berupa pemberlakuan jizyah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani.” 
4 ' 4 “ Maka karena itu, mereka. ” Yakni orang-orang munafik yang me- 

ngangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. 

4 yg 'jj — ^ T JLp ^ “Terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka. ” Yaitu atas pengangkatan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin. 4 4 “Menyesal. ” Yaitu atas tindakan mereka, di mana mereka 

tidak mendapatkan sesuatu pun dari mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani), 
bahkan mereka pun tidak memperoleh perlindungan, justru mereka malah 
mendapatkan keburukan dari mereka. Maka rahasia mereka pun terungkap 
dan Allah pun memperlihatkan urusan mereka di dunia kepada orang-orang 
mukminin setelah sebelumnya urusan itu mereka rahasiakan, di mana tidak 
ada seorang pun yang mengetahui keadaan mereka sebenarnya. Tatkala rahasia 
mereka terbongkar, orang-orang mukmin pun melihat secara jelas jati diri 
mereka yang sesungguhnya. Maka mereka pun merasa heran, bagaimana 
mereka memperlihatkan bahwa mereka orang-orang yang beriman, bahkan 
bersumpah untuk itu. Maka tampaklah dengan jelas kebohongan dan ke- 
munafikan mereka itu. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman: 
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U j^SsLJ adL I ^JJl A/jlAl lyuU jjjjJl J_A_j ^ 



Cf-m 



li 



"Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: ‘ Inikah orang-orang yang 
bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar- 
benar beserta kamu?' Hapuslah semua amal perbuatan mereka, lalu mereka men- 
jadi orang-orang yang merugi. " 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ketiga ayat 
tersebut di atas. As-Suddi menyebutkan, “Bahwa ayat-ayat itu turun berkenaan 
dengan dua orang yang salah satunya berkata kepada yang lainnya, yaitu 
setelah terjadinya perang Uhud: ‘Adapun aku, sesungguhnya aku akan pergi 
kepada orang Yahudi dan berlindung kepadanya, serta memeluk agama Yahudi 
bersamanya, mudah-mudahan dia akan bermanfaat bagiku jika terjadi sesuatu.’ 
Sedangkan yang lainnya berkata: ‘Adapun aku, aku akan pergi kepada si 
Fulan yang beragama Nasrani di Syam, lalu aku berlindung kepadanya dan 
memeluk agama Nasrani bersamanya.’ Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
4 tLijf (j j j i pS\ l jjyA 'i l pj j — Al 0 L 'Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu). ”’ 

Muhammad bin Ishaq mengatakan dari 'Ubadah bin al-Walid bin 
’Ubadah bin Shamit, ia berkata: "Ketika bani Qainuqa’ memerangi Rasulullah 0, 
’Abdullah bin Ubay berpihak pada mereka dan mendukung mereka. Kemudian 
Ubadah bin Shamit pergi menuju Rasulullah 0, ’Ubadah bin Shamit adalah 
salah seorang dari Bani ’ Auf bin al-Khazraj yang terikat perjanjian dengan orang- 
orang Yahudi, seperti misalnya Bani Qainuqa’ yang menjadi mitra 'Abdullah 
bin 'Ubay. Lalu ’Ubadah menyuruh Bani 'Auf supaya menghadap Rasulullah 
0 dan melepaskan diri dari sumpah orang-orang Yahudi dan Nasrani, untuk se- 
lanjutnya menuju kepada Allah dan Rasul-Nya. ‘Ubadah betkata: "Ya Rasulullah, 
aku melepaskan diri dari sumpah mereka dan bertolak menuju Allah dan Rasul- 
Nya. Dan aku hanya menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin 
sebagai penolong, dan aku melepaskan diri dari sumpah orang-orang kafir dan 
perwalian kepada mereka.' Maka berkaitan dengan 'Ubadah bin Shamit dan juga 
'Abdullah bin 'Ubay turunlah ayat-ayat di dalam surat al-Maa-idah: 

dtyi jr“J ^ — ^ f g £ Djl cSjCajJlj > j^-Jl \jSs*jS 'i I yulf yip C ^ 



h 






Al 



i j P&\ (U Al Py? j\i I pl 'jipj 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). Sebahagian mereka adalah pe- 
mimpin bagi sebahagian yang lain, -sampai dengan firman-Nya- Dan barangsiapa 
mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orangyangberiman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. ”’ 
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah-lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dihendaki-Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) 
lagi Mahamengetahui. (QS. 5:54) Sesungguhnya penolong kamu hanyalah 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). (QS. 5:55) 
Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah 
itulah yang pasti menang. (QS. 5:56) 

Allah “M berfirman, mengabarkan kekuaasaan-Nya yang Mahaagung, 
bahwasanya barangsiapa yang berpaling dari membela agama-Nya dan me- 
negakkan syari'at-Nya, maka Allah akan menggantinya dengan orang yang 
lebih baik, lebih kuat, dan lebih lurus jalannya. Sebagaimana Allah berfirman, 
4 I f J>h S' ^ jlj 4 "Dan jika kamu berpaling, niscaya 

Allah akan mengganti (mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
seperti kamu (ini). " (QS. Muhammad: 38). 

Sedangkan pada surat mi, Allah Ta'ala berfirman: 

4 ’J* c? ' 'u—iP 0 'i ¥ “ Hai orang-orang yang beriman, barang- 

siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya. "Yaitu berpaling dari ke- 
benaran menuju kepada kebatilan. Muhammad bin Ka’ab mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan para pemimpin dari kalangan kaum Quraisy.” Al- 
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Hasan al-Bashri mengatakan: “Ayat ini berkenaan dengan orang-orang murtad 
yang ada pada masa Abu Bakar.” 4 ^ (y». 4 “ Maka kelak 

Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pnn mencintai-Nya. ” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demi Allah, mereka 
adalah Abu Bakar dan para Sahabatnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, 
“Ketika turun ayat, 4 ^ yyij fsyf f yt Al urAf 4 ‘Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya.' Rasulullah iH bersabda: ‘Mereka itu adalah kaum ini.’” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir.) 

Firman-Nya, 4 l s— ^ 4 “Yang bersikap lemah- 

lemhut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir. ” Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang-orang mukmin yang 
sempurna, yaitu bersikap merendahkan diri dan penuh kasih sayang kepada 
saudara-saudaranya dan para pemimpin mereka, tetapi bersikap tegas dan keras 
terhadap musuh-musuh mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala telah berfirman, 
4 $ 2; ACA~ j jUSJl Jli Jjlj. 1 iii Al J y* j 4 " Muhammad itu adalah 

utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. " (QS. Al-Fath: 29). 

Firman Allah iH>, 4 ff «A. Slj Al jjAaiiJ 4 "Yang berjihad 

di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. " 
Maksudnya, mereka tidak pernah mundur dari berbuat taat kepada Allah dan 
menegakkan hukum-hukum-Nya, juga memerangi musuh-musuh-Nya, serta 
menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar. Dan dalam melakukan hal itu tidak 
ada yang dapat menolak mereka dan menghalangi mereka, dan tidak ada celaan 
seorang pencela pim yang menggoyahkan pendirian mereka. 

4 A — AA J» 4 A f Al JAa iifi 4 "Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya. " Artinya, barangsiapa yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat tersebut, maka yang demikian itu tidak lain hanyalah karunia dan 
taufik Allah yang Allah berikan kepadanya. 4 Alj 4 “ Dan Allah Maha- 

luas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui. ” Maksudnya, Mahaluas karunia-Nya 
lagi Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkannya dan siapa pula yang 
tidak berhak menerimanya. 

Firman-Nya, 4 ' f f h ^ f 1 jj AjI 4 "Sesungguhnya penolong 

kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. " Maksudnya, 
orang-orang Yahudi itu bukanlah penolong dan pelindung kalian, tetapi per- 
tolongan bagi kalian tidak lain adalah dari Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman. 

Firman-Nya, 4 f A y ‘y i A yNy 'iyf' 4 "Yang mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat. "Yaitu orang-orang mukmin yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat tersebut, yakni mendirikan shalat yang merupakan rukun Islam yang 
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paling besar, dan shalat itu hanya diperuntukkan bagi Allah Ta'ala semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, serta memberikan zakat, yang merupakan hak 
makhluk sekaligus sebagai pertolongan bagi orang-orang yang membutuhkan 
dari kalangan kaum dhu 'afa ' (lemah) dan orang-orang miskin. 

Adapun firman-Nya, 4 Oj — j ('A) 4 “ Seraya mereka tunduk (kepada 
Allah). ” Asbath berkata dari as-Suddi, “Bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan kaum muslimin secara keseluruhan, namun ‘Ali bin Abi Thalib A- 
pernah dilewati seorang pengemis, yang ketika itu ia (‘Ali) sedang dalam ke- 
adaan ruku’ di masjid, maka ‘Ali pun memberikan cincinnya.” Sedangkan 
‘Ali bin Abi Thalhah al-Walibi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Barangsiapa 
yang memeluk Islam berarti ia telah menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang mukmin sebagai pelindung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 



Sebagaimana yang telah dikemukakan pada hadits-hadits sebelumnya 
bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan 'Ubadah bin Shamit ■4fe, 
yaitu ketika ia melepaskan diri dari persekutuan dengan orang-orang Yahudi 
dan ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Oleh karena itu, Allah H berfirman setelah itu semua, 

4 OjJ&i jvi <&i oli l jAf- j—t^ j d J ji ih j f “ Dan barangsiapa meng- 

ambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. ” Dengan 
demikian, semua orang yang ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, berarti ia benar-benar telah beruntung di 
dunia dan akhirat, dan ia pun akan dimenangkan di kedua alam tersebut. 



Untuk itu, dalam ayat ini, Allah §§ berfirman: 

4 (U &\ oli I ^ — jJJ ! j ^ ^ "Dan barangsiapa meng- 

ambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. " 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpin- 
mu, orang-orang yang membuat agamamu menjadi buah ejekan dan per- 
mainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, 
dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (QS. 5:57) Dan 
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka men- 
jadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. (QS. 5:58) 



Yang demikian itu merupakan peringatan agar kaum muslimin tidak 
berlindung kepada musuh-musuh Islam, dan sekutunya dari kalangan Ahlul 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan kaum musyrikin yang menjadikan syari'at 
Islam yang suci, muhkam (tegas), dan mencakup segala kebaikan dunia dan 
akhirat, sebagai bahan ejekan dan permainan menurut keyakinan dan pandangan 
mereka yang rusak, dan fikiran mereka yang beku. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh seorang penyair: 



S i f o *• / o o ^ 

4 — \j bt-rw» y j— i j* (*^J 



Berapa banyak orang yang mencela ucapan yang benar. 
Sebenarnya hal itu berpangkal dari pemahaman yang salah. 



Firman Allah H, 4 o? ' Jj\ 'jtf ' ^ 4 "(Yaitu) di antara 

orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, serta orang-orang yang kafir 
( orang-orang musyrik). "Kata "min" (dari), dalam penggalan ayat ini dimaksud- 



kan untuk menerangkan jenis, hal itu sama seperti firman-Nya: 

4 ol'jSfi ^ 1 4 "Maka jauhilah olehmu yang najis itu dari jenis berhala. " 

(QS. Al-Hajj: 30). Yang dimaksud "orang-orang kafir" di sini adalah orang- 



orang musyrik. 



Firman-Nya, 4 A~;°y o| 3)1 l yS\j 4 “Dan bertakwalah kepada Allah 

jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. "Maksudnya, takutlah ke- 
pada Allah dari menjadikan musuh-musuh kalian dan agama kalian sebagai 
pelindung, jika kalian memang benar-benar orang-orang yang beriman kepada 
syari’at Allah $1 yang mereka (musuh-musuh Islam) telah menjadikannya 
sebagai bahan ejekan dan permainan. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 ' f A ^ N — Ali JJI 4?- L ' 'ilj 4 ‘Dan 

apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadi- 
kannya buah ejekan dan permainan. ” Artinya, demikian pula halnya jika k alian 
menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, yang merupakan amal paling 
baik menurut orang-orang yang berakal dan berpengetahuan dari mereka 
yang mempunyai hati nurani, 4 4 “Mereka menjadikannya.” Juga (se- 
bagai), 4 <j j — fri ^ (A AJj \jjk 4 “Buah ejekan dan permainan. Yang 

demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau memper- 







gunakan akal.” Yaitu tidak memahami makna-makna ibadah kepada Allah 
dan syari’at-syari’at-Nya, dan itulah sifat-sifat para pengikut syaitan. “Jika 
syaitan mendengar seruan adzan, maka ia berpaling sambil kentut, sehingga 
tidak mendengar seruan adzan tersebut. Dan jika adzan itu telah selesai, maka 
ia datang lalu menggoda seseorang yang sedang shalat. Dan apabila diramah- 
kan untuk shalat, ia pun pergi. Dan bila iqamah telah selesai, syaitan pun 
datang lagi, lalu membisikkan kepada hati seseorang, ia berkata: “Ingatlah 
hal ini dan hal itu ” terhadap sesuatu yang belum diingat, sehingga orang itu 
tidak mengetahui, berapa raka’at yang sudah ia kerjakan. Oleh karena itu, apa- 
bila salah seorang di antara kalian mendapatkan hal seperti itu, maka hendak- 
lah ia bersujud (sahwi) dua kali sebelum mengucapkan salam." (Muttafaqun 
’alaihi). 

Az-Zuhri mengatakan, "Allah Ta'ala telah menyebutkan masalah adzan 
(seruan untuk shalat) ini dalam kitab-Nya: 

i) ^ ^11 'oz\j 

menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka menjadikannya buah ejekan 
dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum 
yang tidak mau mempergunakan akal. ” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 

Mengenai firman Allah, $ Cdj \ jj — *, jjJ-Ji ib — tali J!} jUoU lij j “ Dan 
apabila kamu menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka menjadikannya 
buah ejekan dan permainan. ” Asbath mengatakan dari as-Suddi, ia berkata: 
“Ada seorang Nasrani di Madinah. Jika mendengar seseorang menyerukan 
(adzan) , ‘Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah, ’ maka ia berkata: 
‘Mudah-mudahan oe idusta itu terbakar.’ Pada suatu malam, ada seorang 
pelayannya yang masuk ke dalam rumah dengan membawa api, ketika ia dan 
keluarganya sedang tidur. Kemudian ada percikan api yang jatuh, lalu mem- 
bakar rumah sehingga orang Nasrani dan keluarganya pun terbakar.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim). 



'i|j “Dan apabila kamu 






w 




Katakanlah: " Hai Ahli kitab , apakah kamu memandang kami salah , hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah , kepada apa yang diturunkan kepada 
kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan 
di antara kamu benar-benar orang yang fasik?" (QS. 5:59) Katakanlah: 
"Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang- 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang di- 
jadikan kera dan babi (dan orang yang) menyembah Taghut. "Mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (QS. 5:60) 
Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman,” padahal mereka datang kepada kamu 
dengan kekafirannya dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafiran- 
nya (pula); dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 
(QS. 5:61) Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang 
Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. (QS. 5:62) 
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram. Sesung- 
guhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. (QS. 5:63) 

Allah §1 berfirman, hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
dari kalangan Ahlul Kitab yang menjadikan agamamu sebagai bahan ejekan 
dan permainan, 4 oi Jyf &U ol V| o J*> $ "Apakah 

kamu memandang kami salah hanya lantaran kami beriman kepada Allah, ke- 
pada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan se- 
belumnya. " Maksudnya, apakah kalian memang mempunyai hak untuk men- 
cela dan melontarkan aib kepada kami hanya karena ini? Yang demikian itu 
bukanlah aib dan tidak pula tercela. Dengan demikian, istitsna ' (pengecualian) 
dalam ayat tersebut merupakan istitsna ' munqathi™ seperti yang terdapat 



23 Istitsna’ munqathi’; Pengecualian yang disusun bukan dari jenis yang dikecualikan. Contoh: 
jllll c-iyCl” (Telah terbakar rumah itu kecuali buku-buku), " Ed - 
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dalam firman Allah §i, 4 y.yd\ 4^ 1 fff o( Y, 1 ¥ “ Dan mereka 

tidak menyiksa orang-orang mukmin itu, melainkan hanya karena orang mukmin 
itu beriman kepada Allah yangMahaperkasa lagi Mahaterpuji. ” (QS. Al-Buruuj: 8). 

Dan dalam sebuah hadits muttafaq ‘alaih (al-Bukhari dan Muslim) di- 
sebutkan, Rasulullah bersabda: 

.( aul aliPld cl jlad t)\T 01 ^ U ) 

"Tidaklah Ibnu Jamil disakiti, melainkan karena beliau dalam keadaan miskin, 
lalu Allah menjadikannya kaya." 

Firman-Nya, 4 A-A 3 4 "Sedang kebanyakan di antara kamu 

benar-benar orang-orang yang fasik. " (Ayat ini) di' athafkan (dihubungkan) 
kepada firman-Nya, 4 <jc Jy' M 0? 4 "Karena kami ber- 

iman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya. "Maksudnya, kami yakin bahwa mayoritas kalian 
adalah fasik, yaitu keluar dari jalan yang lurus. 

Selanjutnya Allah berfirman, 4 ^ Ja J® 4 "Kata- 

kanlah: 'Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah A" Maksudnya, 
maukah aku akan beritahukan kepada kalian tentang pembalasan yang lebih 
buruk di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, yang kalian menganggap bahwa 
pembalasan itu akan ditimpakan kepada kami? Ataukah (siksa itu akan me- 
nimpa) kalian, yang mana kalian telah disifati dengan sifat-sifat berikut, yaitu 
dalam firman-Nya, 4 *Ai J* 4 "Yaitu orang yang dilaknat Allah. "Yaitu yang 
dijauhkan dari rahmat-Nya, 4 (f* 4 "Dan yang dimurkai-Nya. "Yakni, 

dimurkai yang setelah itu tidak akan diridhai untuk selamanya. 

4 'jifAAj lAyp\ fif Jfdj 4 "Di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi. " 
Sebagaimana penjelasannya telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Baqarah, dan sebagaimana keterangan lebih luasnya akan disajikan dalam 
pembahasan surat al-A’raaf. 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Rasulullah 
j|l pernah ditanya mengenai kera dan babi, ‘Apakah ia adalah makhluk yang 
dirubah wajahnya oleh Allah?’ Maka beliau 0 menjawab: 

l)I j t Cap *)C*j j*J : J\3 jt— C»j3 j*J alit 01 ) 

.( dJJi J3 ci\T 

‘Tidaklah Allah membinasakan suatu kaum -atau beliau mengatakan: 'Tidak- 
lah Allah merubah rupa suatu kaum,’- lalu menjadikan bagi mereka keturunan 
dan anak-cucu. Dan sesungguhnya kera dan babi itu sudah ada sebelum itu.'” 
(Muslim meriwayatkan pula hadits ini). 
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Firman-Nya, 4 Ji Aj y "Dan (orang yang) menyembah thaghut ?" 
P enggalan ayat ini dibaca "Wa 'abadat thaghut , " dalam kedudukannya sebagai 
fi'il madhi (kata kerja lampau) dan kata thaghut, manshub (berharakat fathah) 
karenanya. Maksudnya, dan Allah jadikan di antara mereka itu orang-orang 
yang menyembah thaghut. Dan dibaca pula 'A jpIUI A / dengan idhafah, yang 
mana hal itu bermakna, bahwa Allah menjadikan dari mereka itu budak-budak 
thaghut. 24 Namun semua bacaan tersebut bermakna, "Hai Ahlul Kitab yang 
mencela agama kami, yaitu agama yang mengesakan Allah dan mengkhususkan 
ibadah kepada-Nya, tidak kepada selain-Nya, bagaimana mungkin tuduhan 
ini muncul dari diri kalian, sedang di dalam diri kalian terdapat semua yang 
disebutkan itu?" Oleh karena itu Alah Ta'ala berfirman, 4 ^ l fs> 'Spi f £ 
“Mereka itu lebih buruk tempatnya. ” Yaitu dari apa yang kalian kira akan di- 
timpakan kepada kami, 4 J — Al AjL J* jAj 4 "Dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus. " Penggalan ayat ini merupakan pemakaian tingkat perbandingan, 
tanpa menyebutkan perkara yang dibandingkan, seperti yang terdapat pada 
firman Allah Ta'ala, 4 b'- — A / A-f j Sff AJI A — iAl 4 "Penghuni- 

penghuni Surga pada hari itu paling baik rumah tinggalnya , dan paling indah 
tempat istirahatnya. " 



Firman Allah Ta'ala, 4 ^ 1 i I vi j A* l f li liij 4 

'Dan apabila orang-orang (Yahudi atau Munafik) datang kepadamu , mereka 
mengatakan: 'Kami telah beriman , 'padahal mereka datang kepadamu dengan 
kekafirannya dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya pula. "Yang 
demikian itu merupakan sifat orang-orang munafik di antara mereka, di mana 
mereka berpura-pura beriman secara lahiriyah sedang hati mereka mengandung 
kekafiran. Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 1 1 \ij 4 “Padahal mereka 

datang. ” Yaitu di hadapanmu, hai Muhammad, 4 4 “Dengan kekafirannya. ” 

Yakni, dengan hati yang penuh kekafiran. Lalu mereka pergi sedang kekafiran 
itu tersembunyi di dalam hati mereka. Dan mereka tidak mengambil manfaat 
dari ilmu yang telah mereka dengar darimu, dan tidak pula nasihat-nasihat 
dan peringatan-peringatan itu berarti bagi mereka. Oleh karena itu Allah ber- 
firman, 4 y I j— T A ^ 4 "Dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya 

pula. " Dengan demikian, Allah telah mengkhususkan hal itu hanya pada diri 
mereka. 



Firman-Nya, 4 o l f\f \ — L ’fjf Jjlj 4 "Dan Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan. " Yakni, mengetahui berbagai rahasia mereka, 
dan segala yang disembunyikan oleh hati kecil mereka, meskipun mereka 
telah menampakkan kebalikan dari apa yang mereka sembunyikan tersebut, 
serta memperlihatkan apa yang sebenarnya tidak terdapat pada diri mereka, 
namun sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala hal yang ghaib dan yang 



Hanya Hamzaji saja yang membacanya dengan mendhammakkan. ba' dan meng idhafah- 
kannya, ( o yA i Aj ). 
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tampak, bahkan Allah lebih mengetahui diri mereka daripada diri mereka 
sendiri, dan Allah akan memberikan balasan atas semuanya itu dengan balasan 
yang sempurna. 

Firman-Nya, 4 c-iAJl jl j-cdl j ^ j jt-yYi \jeY 4 "Dan 

kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera 
berbuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. " Maksudnya, mereka 
bersegera mengerjakan berbagai perbuatan dosa, hal-hal yang haram, serta 
memusuhi umat manusia, dan mereka pun memakan harta orang lain dengan 
cara yang bathil. 4 o 'jYY l J\Y U 4 ", Sesungguhnya amat buruk apa yang 

mereka telah kerjakan itu. ” Maksudnya, seburuk-buruk perbuatan adalah per- 
buatan mereka, dan seburuk-buruk pelanggaran adalah pelanggaran mereka. 

Firman Allah Ta'ala lebih lanjut: 

4 \J\Y c 'J 4 i — uij» ^ Yj 4 

“ Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram ? Sesungguhnya 
amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. "Yakni, mengapa orang-orang 
alim (rabbaniyyun) dan pendeta (ahbar) mereka itu tidak melarang mereka 
melakukan hal itu? Rabbaniyyun adalah para ulama yang memiliki posisi ke- 
kuasaan/ mempunyai jabatan, sedangkan al-ahbar adalah ulama saja. 

4 o yYY \J,\< U 4 "Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu. " "Yakni, atas tindakan mereka meninggalkan hal itu." Demikian 
yang dikatakan 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas. Sedangkan adh- 
Dhahhak mengatakan: "Di dalam al-Qur'an tidak terdapat ayat yang lebih 
saya takuti daripada ayat ini, yaitu kita tidak melarang." (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir.). 



4 /z' > z' / * J' ^ ^ 4 4 / /'v 

y li U 1 Y S*. vlykv Ajui Jb 



ct J>1 u pju l ’g fiSYT 3j£ 

/r. A Yj 

* I / ^ ^ / ''i C * z' v > > < 



> > 
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Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu," sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu, dan merekalah yang dilaknat disebab- 
kan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua 
tangan Allah terbuka; Allah menafkahkan sebagaimana Allah kehendaki. 
Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan, dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 
mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya, dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi, dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. (QS. 5:64) 
Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertaqwa, tentulah Kami tutup 
(hapus) kesalahan-kesalahan mereka, dan tentulah Kami masukan mereka 
ke dalam Surga-surga yang penuh kenikmatan. (QS. 5:65) Dan sekiranya 
mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (al-Qur'an) 
yang diturunkan kepada mereka dari Rabbnya, niscaya mereka akan men- 
dapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara 
mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang 
dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (QS. 5:66) 

Allah Hf memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, -semoga mereka 
dikutuk secara terus menerus oleh Allah sampai hari Kiamat- bahwa mereka 
secara sombong menyifati Allah sebagai Rabb yang bakhil, sebagaimana mereka 
juga menyifati-Nya sebagai Rabb yang miskin, sedang diri mereka sendiri se- 
bagai orang-orang kaya. Mereka mengungkapkan kebakhilan Allah itu dengan 
mengatakan, 4 ^ X ^ "Tangan Allah terbelenggu. " 

Mengenai kata, 4 y-TA ^ Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Berarti bakhil.” 
Dan Allah Ta’ala telah mengungkapkan arti kebakhilan itu dalam firman- 
Nya, 4. iri-p JJ! al fcA ££ “ Dan janganlah kamu menjadikan tangan- 

mu terbelenggu (bakhil) ke lehermu. ” Dan pengertian itu pula yang dimaksudkan 
oleh orang-orang Yahudi, semoga Allah melaknat mereka. Dan Allah Ta’ala 
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telah membantah tentang apa yang mereka tuduhkan kepada-Nya, dan mem- 
bantah mereka atas tuduhan yang dibuat-buat oleh mereka, dan atas rekayasa 
mereka dalam membuat pendustaan terhadap-Nya, Allah §§ berfirman: 

4 l il. I cJlp 4 "Sebenarnya tangan merekalah yang terbelenggu, dan 

merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. " Dan 
demikian itulah yang terjadi bagi mereka suatu urusan yang besar, sebab se- 
benarnya mereka itulah yang diliputi dengan kebakhilan, kedengkian, sikap 
pengecut, dan kehinaan. 

Lebih lanjut Allah M berfirman, 4 '•SS c&t »1 -'i Ji y "Tetapi 

kedua tangan Allah terbuka, Allah menafkahkan sebagaimana yang Allah ke- 
hendaki. " Maksudnya, justru Allah itu Mahaluas karunia-Nya, yang sangat 
banyak pemberian-Nya, tidak ada suatu perkara pun melainkan hanya pada 
Allah perbendaharaannya, semua kenikmatan yang dianugerahkan kepada 
semua makhluk ini tidak lain hanyalah dari-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. Allah 
telah menciptakan untuk kita segala sesuatu yang kita butuhkan, pada siang 
maupun malam hari, di kediaman atau dalam perjalanan kita, dan dalam segala 
keadaan kita, sebagaimana Allah M berfirman, 

4 jIaS** ^ jlhJ o\ & j auI c.- L* < \f ^ 4 Dan 

Allah telah memberikan kepadamu (keperluanmu), dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah). " (QS. Ibrahim: 34). Dan ayat-ayat al-Qur'an yang 
membahas tentang hal itu sangat banyak. 

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan, Allah M berfirman: 

• ( jil? cjil' ) 

"Berinfaklah, niscaya Aku akan memberikan infak kepadamu." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih keduanya). 

Firman Allah Ta'ala, 4 'S — iLj o? J ijdf oY 4 
“ Dan al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. ” 
Maksudnya, kenikmatan yang diberikan Allah kepadamu, hai Muhammad, 
hanya akan menjadi kesengsaraan bagi musuh-musuhmu dari kalangan kaum 
Yahudi dan seb angsanya. Sebagaimana hal itu menambah keyakinan, amal 
shalih, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi orang-orang mukmin, maka 
hal itu bagi orang-orang kafir yang dengki terhadapmu dan umatmu akan 
menambah, 4 ' — ^ "Kedurhakaan. "Yaitu melampaui batas dalam segala 
sesuatu. 4 'S — ^ j 4 "Dan kekufuran. "Maksudnya, pendustaan, sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 
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U? J** J J ^ O 'V j i y^U j-^ J* ^ 






“Katakanlah, Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman . 5 Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka terdapat 
sumbatan, sedang al-Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah 
seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh. " (QS. Fushshilat: 44). 

Firman-Nya, i r y T£A2\ j i yldl CP\ j $ “Dan Kami telah 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari Kiamat. ” 
Maksudnya, hati mereka tidak akan bersatu, justru permusuhan akan senantiasa 
terjadi di antara berbagai golongan di antara mereka, dikarenakan mereka tidak 
bersatu dalam kebenaran, dan bahkan mereka menyelisihi dan mendustakanmu. 

Mengenai firman-Nya, i j i p — *JI \ZtJ\ ) $> “Dan Kami telah 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka. ” Ibrahim an-Nakha’i 
mengatakan: “Yaitu, pertengkaran dan jidal (perdebatan) dalam masalah 
agama." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 

Firman-Nya, \ Al \*i£>\ 1 JS i jJi y ZK £ “Setiap mereka menyala- 

kan api peperangan, Allah memadamkannya. ” Maksudnya, setiap kali mereka 
mengadakan berbagai sarana untuk melakukan tipu daya terhadapmu, dan 
setiap kali mereka melancarkan berbagai muslihat untuk memerangimu, maka 
Allah menggagalkan, dan membalikkan muslihat dan makar jahat mereka itu 
menimpa mereka sendiri. 



^ jj^uJ J 



“Dan mereka berbuat ke- 



rusakan di muka bumi, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat 
kerusakan. " Maksudnya, merupakan watak mereka bahwa mereka selalu ber- 
usaha untuk melakukan kerusakan di muka bumi, dan Allah Ta’ala tidak 
menyukai orang-orang yang menghiasi diri dengan sifat ini. 

Kemudian Allah Jalla wa 'Ala berfirman, 4 j ' Jif of ’Jj ^ 
"Dan sekiranya Ahlul Kitab beriman dan bertakwa. " Maksudnya, seandainya 
mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta takut terhadap berbagai 
perbuatan dosa dan larangan yang selalu mereka kerjakan: 

^ cDA* ‘psTA J4!p ^ "Tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan- 
kesalahan mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam Surga-surga 
yang penuh kenikmatan. " Maksudnya, niscaya Kami akan melenyapkan apa 
yang^ mereka takutkan dan mengantarkan mereka kepada tujuan. 

4 p-fru o* J. >' J op' ' y'P ‘Jj ¥ "Dan sekiranya mereka sungguh- 



sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Rabb mereka. "Ibnu Abbas dan ulama lainnya mengatakan: “(Makna 
jU-'j ^ Jv-fcJ! J>'' “Dan apa yang diturunkan kepada mereka dan Rabb mereka, ” 
•^ d ) yaitu, al-Qur’an.” $ pp J ok; ^ ^ l $ “Niscaya mereka akan 
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mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. ” Maksudnya, 
seandainya mereka mengerjakan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab yang 
berada di tangan mereka dari para Nabi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
penyimpangan, pergantian, dan perubahan, maka hal itu akan menuntun 
mereka untuk mengikuti kebenaran dan berbuat amal shalih sesuai dengan 
tuntunan al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad sH, sebab sesungguh- 
nya kitab-kitab mereka telah membenarkan beliau (Nabi Muhammad £H), dan 
menyuruh untuk mengikutinya sebagai suatu kewajiban yang pasti. 

Firman-Nya, 4 y — ^ oii ’r&J O? 1 £ “Niscaya mereka akan 

mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. ” Y ang di- 
maksudkan dengan hal itu adalah, melimpahnya rizki yang diturunkan ke- 
pada mereka dari langit dan juga yang tumbuh dari bumi. Mengenai firman- 
Nya, 4 cyt ' 4 “ Niscaya mereka akan mendapatkan makanan dari atas 
mereka. ” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ’ Abbas: “Yakni, niscaya 
Aku akan menurunkan hujan yang sangat deras dari langit kepada mereka: 
4 J c — kf jsj 4 ‘Dan dari bawah kaki mereka. "Yakni mengeluarkan ke- 

berkahan-keberkahan dari dalam bumi.” Demikian juga yang dikemukakan 
oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah dan as-Suddi. Sebagaimana firman 
Allah M, 4 * 'k-"}' <y '-kA! i ps\ ^ ’J J & “ Jikalau 

sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa , pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi. ” (QS. Al-A’raaf: 96). 

Dari Ziyad bin Labid, ia berkata, “Nabi H menyebutkan sesuatu hal, 
lalu beliau H bersabda: 



j ^i*h LaJu u&Sj J : UA5 4 J\5 (j*!*!' ^ dJi'ij) 

c JckJ ^1 h dl J>\ diaJlSsj) jAlIl 4 j y yu 4j jjtij 

✓ s S s S 

Sljj—sll Jjs-yLi ^ CuS* l)J 

o ✓ ✓ o* .2 , / ,/o/ /o o*? 

. UmO OjAOZJ 



"Hal itu terjadi ketika lenyapnya ilmu." Lalu kami bertanya: "Ya Rasulullah, 
bagaimana ilmu itu bisa lenyap, sedang kami senantiasa membaca al-Qur’an 
dan mengajarkannya kepada anak-anak kami, dan mereka pun mengajarkan 
kepada anak-anak mereka sampai hari Kiamat." Maka beliau lil pun menjawab: 
"Ibumu kehilangan engkau hai Ibnu Labid, 25 sekalipun aku memandangmu 
sebagai penduduk Madinah yang paling faqih, tidakkah engkau mengetahui 
bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani itu pun membaca Taurat 
dan Injil, tetapi mereka tidak mengambil manfaat sama sekali dari keduanya." 



(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad dari Ziyad bin 
Labid, dan isnad hadits ini shahih). 



25 Kalimat ini diungkapkan pada saat teguran dan pemberian pelajaran (peringatan). Ed 





